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ABSTRAK

Judul : Pengembangan Media Pembelajaran Kimia
Minyak Bumi Berbasis Green Chemistry
Berbantuan Articulate Storyline

Penulis : Nurul Atsna Qonita

NIM  :1808076027

Pembelajaran dengan media konvensional menyebabkan
siswa cenderung bosan dan menjadi penyebab kurangnya
minat, motivasi, dan berpikir kritis. Era digital menuntut calon
guru untuk berinovasi dalam mengembangkan media
pembelajaran yang efektif dan efisien. Penelitian ini bertujuan
mengembangkan media pembelajaran berbantuan articulate
storyline berbasis green chemistry pada materi minyak bumi.
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development
(R&D) dengan model pengembangan 4D dari Thiagarajan yang
dibatasi sampai tahap develop. Kajian penelitian ini untuk
mengetahui kelayakan dan respon siswa terhadap media
pembelajaran kimia minyak bumi berbasis green chemistry
berbantuan articulate storyline. Hasil validasi produk dilakukan
oleh para ahli dengan menggunakan analisis data Aiken’s V.
Hasil validitas memperoleh nilai sebesar 0,82 dengan kategori
sangat tinggi. Adapun hasil uji coba skala kecil mendapatkan
respon yang baik dari siswa dengan persentase rata-rata 71%.
Berdasarkan hasil penilaian dan respon tersebut media
pembelajaran layak digunakan sebagai media belajar mandiri
dan bisa dilanjutkan penelitian ke tahap disseminate
(implementasi skala besar).

Kata kunci: Articulate storyline, Green Chemistry, Minyak Bumi
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BAB1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Era globalisasi ditandai dengan adanya peningkatan
penggunaan teknologi informasi. Pesatnya perkembangan
teknologi informasi berkaitan dengan akses internet yang
semakin mudah dalam kehidupan sehari-hari. Rahayu
(2020) menyatakan bahwa globalisasi sudah menjadi
tantangan bagi seluruh umat manusia yang tak lagi
mengenal batas wilayah. Dampak positifnya yakni dapat
memperoleh sumber informasi dan ilmu pengetahuan
dari belahan dunia manapun dengan akses yang mudah
(Rindrayani, 2016).

Kondisi seperti ini meninggalkan dampak tersendiri
yang cukup luas dalam berbagai kehidupan, termasuk
tuntutan dalam pengelolaan pendidikan (Rahayu, 2020).
Penelitian Wayong (2017) menyebutkan bahwa selama
30 tahun dari pertengahan tahun 2000, yakni tahun 2035
mulai muncul era baru globalisasi yang kemungkinan
besar adalah globalisasi pendidikan. Pendidikan menjadi
tolak ukur oleh masyarakat dunia untuk mengetahui maju
tidaknya suatu negara. Perubahan pendidikan ini dituntut

adanya era global yang sifatnya fundamental.
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Perkembangan teknologi menjadi tuntutan untuk
melakukan sebuah inovasi pendidikan dengan pemikiran
cemerlang yang bercirikan hal baru dengan diolah secara
modern (Armando, 2021). Tuntutan ini perlu dihadapi
dengan sebuah pendekatan baru, terutama pada sektor
pendidikan melalui sumber daya manusia (SDM). Menurut
Rezky et al,, (2019) arus globalisasi harus disikapi dengan
sumber daya pendidikan yang tangguh, unggul,
partisipatif, dan kompetitif.

Tantangan  pendidikan  untuk  melahirkan
kemampuan manusia yang berkualitas dan berdaya saing
dengan kompetensi abad ke-21 (Rahayu, 2020). Adanya
dampak globalisasi tersebut menjadi tantangan setiap
orang untuk berpikir Kkritis dan inovatif untuk mengatasi
problematika pendidikan. Sakti (2020) mengemukakan
bahwa pendidikan di era globalisasi diharapkan mampu
mereformasi dengan menciptakan sistem pembelajaran
yang lebih komprehensif dan fleksibel. Tingkatan
komunikasi yakni berupa penyajian pesan dari pemberi
informasi melalui media ke penerima informasi dapat
disebut sebagai pembelajaran (Ulfa, 2016).

Aktivitas implementasi dari kurikulum dalam suatu
lembaga agar tujuan pendidikan tercapai disebut proses

pembelajaran (Rahma, Mulyani dan Masyikuri, 2017).



Kebanyakan proses pembelajaran hanya berupa
mendengarkan penjelasan dari guru. Siswa jarang sekali
dilatih untuk mengembangkan ide atau gagasan yang
berupa pemecahan masalah. Hal ini mengakibatkan
kemampuan siswa dalam mengutarakan pendapat
semakin kecil dan siswa cenderung merasa takut
(Sarumaha, 2021). Disisi lain menurut penelitian Arsyad
(2012) diketahui bahwa siswa dituntut cakap dalam
meningkatkan kognitifnya secara mandiri sedangkan guru
berperan sebagai fasilitator dan mediator dari proses
pembelajaran yang disebut pembelajaran konstruktivistik.

Rahma, Mulyani dan  Masyikuri (2017)
mengemukakan bahwa kurikulum sekarang, yakni
kurikulum 2013 memberikan arahan kepada siswa untuk
aktif dan harus mendapatkan pengalaman nyata melalui
proses pembelajaran. Realitanya di sekolah masih belum
menerapkan prinsip tersebut dalam proses pembelajaran.
Penerapan metode ceramah yang umum digunakan guru
dalam mengajar mengakibatkan siswa menjadi lemah
dalam menangkap konsep materi (Padmanaba, Kirna dan
Sudria, 2018). Idealnya proses pembelajaran harus
dirancang sedemikian rupa agar siswa dapat
mengembangkan potensi yang dimiliki secara alami (Sakti,

2020).
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Hasil wawancara dengan Wakil Ketua Kurikulum
SMK Al-Falah Winong Pati yang sudah menerapkan
kurikulum 2013 didapatkan beberapa permasalahan yaitu
guru masih menggunakan metode konvensional berupa
ceramah saat pembelajaran. Sistem seperti ini tidak sesuai
dengan kurikulum 2013 yang sudah seharusnya
memberdayakan siswa untuk aktif, berpikir kritis, dan
kreatif serta bermakna (Rahma, Mulyani dan Masyikuri,
2017). Disisi lain keberhasilan suatu pendidikan bisa
dilihat melalui keaktifan siswa saat proses pembelajaran
(Anggraeni, 2019).

Berdasarkan wawancara dengan guru kimia SMK
Al-Falah Winong Pati bahwa pelajaran kimia masih
dianggap sulit dan abstrak. Siswa SMK Al-Falah Winong
Pati cenderung memikirkan karir pekerjaan. Asumsi
terkait belajar ilmu kimia yang tidak ada kaitannya
dengan mencari pekerjaan. Kenyataannya dalam ilmu
kimia saling terhubung dengan ilmu lain (Arsat, 2019).
Permasalahan tersebut mengandung arti bahwa proses
pembelajaran kimia sebagian besar belum terlaksana
efektif dan efisien (Anggraeni, 2019).

Menurut Chang (2003) Kimia merupakan ilmu yang
mempelajari zat, berupa rangkaian, sifat-sifat dan

perubahannya, serta transformasi energi yang



mendampingi perubahan materi tersebut. Ramadani,
Ramlawati dan Arsyad (2020) menjelaskan bahwa
pembelajaran kimia melibatkan konsep yang dapat
direpresentasikan ke dalam pengalaman dan eksperimen
(makroskopik). Pembelajaran kimia sebagai cara
berhubungan antara siswa dengan guru dan sumber
belajar yang perlu dikaitkan dengan kreativitas siswa
untuk menghasilkan pembelajaran bermakna
(Rahmawati et al, 2020). Berdasarkan hal tersebut, sudah
seharusnya siswa memiliki kreativitas untuk menerapkan
pembelajaran kimia, baik di kelas atau dalam kehidupan
sehari-harinya sehingga materi dan konsep mudah
dipahami.

Kurikulum 2013 menghendaki proses
pembelajaran di kelas seharusnya lebih mengembangkan
kreativitas siswa yang sesuai dengan pengalaman. Hal ini
diperkuat bahwasannya kreativitas merupakan bagian
hakikat sains yakni sebagai proses dan produk (Susanti,
2020). Seorang ilmuwan besar pada dasarnya memiliki
kemampuan mengembangkan kreativitas sehingga
mempermudah untuk mencari jalan keluar dari sebuah
permasalahan.

Seseorang dapat dikatakan kreatif apabila dalam

melakukan pendekatan memiliki variasi bermacam-



macam kemungkinan untuk menyelesaikan masalah.
Dengan demikian, terlihat pola pikir atau ide yang spontan
menjadi ciri khas seseorang yang kreatif (Sarumaha,
2021). Kreativitas pada siswa merupakan kemampuan
untuk mengidentifikasi masalah dan memberikan
jawaban yang tepat bahkan mampu menyatakan hal-hal
baru. Proses pembelajaran di samping berfokus pada
capaian Kkognitif, diharapkan dapat meningkatkan
kreativitas siswa (Sarumaha, 2021).

Inovasi media pembelajaran harus dikembangkan
oleh guru agar dapat meningkatkan kreativitas serta
memotivasi siswa untuk lebih menyukai kegiatan belajar
(Sarumaha, 2021). Oleh karena itu, keberadaan media
pembelajaran yang dirancang oleh guru menjadi faktor
eksternal yang diharapkan mampu menjadi sarana untuk
tercapainya tujuan-tujuan belajar (Mulyana, 2021).

Pembelajaran yang berkaitan dengan menciptakan
keterbaruan, inovatif, dan menarik bagi siswa merupakan
kemampuan kreativitas yang perlu ditegaskan dalam
proses belajar melalui sebuah media pembelajaran.
Pembelajaran kimia yang semakin kompleks menuntut
guru untuk kreatif dalam menyampaikan materi melalui
beberapa metode, model, dan media pembelajaran.

Adapun media pembelajaran interaktif seperti media



internet, articulate storyline, java, maupun media
elektronik lainnya disebut dengan electronic learning (e-
learning) (Sari, Saputro dan Catur, 2014).

Arif et al, (2008) mengemukakan bahwa media
pembelajaran  merupakan sesuatu yang dapat
diaplikasikan guna menyampaikan pesan dari pengirim
kepada penerima dengan tujuan dapat merangsang daya
pikir, perasaan, perhatian dan minat sehingga proses
pembelajaran berjalan baik. Definisi lain menurut Mufidah
dan Khori (2021) media pembelajaran merupakan alat
bantu atau perantara antara guru dan siswa dalam
penyampaian materi pada proses pembelajaran. Media
yang dibuat dengan hasil yang valid, praktis dan efektif
dapat menjadi perantara penyalur pesan dari pengantar
kepada penerima yang dapat mengembangkan pikiran,
perasaan, perhatian, dan minat dalam proses
pembelajaran serta mengatasi kesulitan belajar (Sari,
Safitri, dan Farida, 2019).

Transformasi  media  pembelajaran  dalam
pendidikan terus mengikuti perkembangan media
teknologi. Ditinjau dari penelitian Amelia (2021) media
pembelajaran sudah menjadi kebutuhan siswa yang
didalamnya penuh dengan uraian materi, contoh soal yang

beraneka ragam, animasi, video, serta kuis interaktif dan



itu  keseluruhan dikemas dalam desain yang
mengasyikkan. Media pembelajaran perlu dikembangkan
sebagai penunjang efektivitas daya tarik dalam
pembelajaran, ditambah pembelajaran era digital yang
semuanya serba praktis dan fleksibel. Oleh sebab itu, guru
perlu meningkatkan media pembelajaran yang sesuai
dengan kondisi siswa.

Midroro, Prastowo dan Nuraini (2021) mengatakan
bahwa teknologi di dunia pendidikan telah melahirkan
sejumlah inovasi kreatif guna menunjang pembelajaran.
Munculnya teknologi tersebut mendorong pendidik untuk
mampu mengintegrasikan teknologi dalam proses
pembelajaran, seperti mewujudkan berbagai media
berbasis teknologi. Sumiatun (2020) dengan bantuan
teknologi modern, pendidik diharapkan dapat
menciptakan inovasi media pembelajaran yang efektif dan
merangsang kreativitas siswa. Salah satu software media
pembelajaran yang dikenal sebagai media interaktif yakni
articulate storyline (Rianto, 2020).

Articulate storyline merupakan software yang
dipublikasikan tahun 2014 dengan kemampuan berupa
menggabungkan slide, flash (swf), video, dan animasi yang
menarik menjadi satu. Aplikasi ini menyediakan template

menarik dan sederhana yang membuat siswa tertarik



serta mempermudah guru dalam pengoperasian
(Arwanda, Irianto dan Andriani, 2020). Nurfajriani, Hajar
dan Halimah (2020) menyampaikan kelebihan dari media
articulate storyline yang memiliki smart brainware alami
dengan tata cara efektif melalui template yang dapat di
sebarluaskan secara offline maupun online, sehingga
memudahkan dalam pengaturan.

Pratama (2019) mengemukakan bahwa media
pembelajaran articulate storyline dikembangkan untuk
mengatasi kesulitan siswa dan ampuh digunakan dalam
proses pembelajaran serta jangkauan hasil belajar siswa
menunjukkan rata- rata di atas 75. Multimedia
pembelajaran interaktif articulate storyline 2 dinyatakan
efektif dalam proses pembelajaran IPS materi Keadaan
Alam Indonesia kelas VII (Salam, 2017). Suardi (2021)
mengemukakan bahwa pengembangan media
pembelajaran berbasis articulate storyline mampu
memotivasi siswa dengan sangat baik. Penelitian Ridwan
et al. (2021) menghasilkan peningkatan kemampuan
berpikir kreatif materi fisika dengan menggunakan media
pembelajaran articulate storyline 3 dan menunjukkan

kevalidan, efektif, dan efisien.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti di SMK Al-Falah Winong Pati, didapatkan bahwa
pembelajaran kimia masih menggunakan media
konvensional dengan berbantuan buku paket dan bahan
ajar dari guru. Sistem pembelajaran konvensional dengan
hafalan dianggap sulit karena tidak meninggalkan kesan
mendalam (Nurjanah, Nazar dan Rusman, 2017).
Penelitian ini memfokuskan materi kimia yakni Minyak
Bumi. Materi tersebut kebanyakan diajarkan dengan
metode konvensional dan terkadang hanya diskusi yang
membuat peserta didik tidak terlalu bersemangat.

Fadlah dan Bayharti (2019) mengemukakan bahwa
minyak bumi berisi pengetahuan konsep yang bersifat
abstrak, faktual, dan prosedural sehingga diperlukan
adanya latihan dan diskusi. Materi tersebut dianggap tidak
terkesan dan mudah dilupakan siswa (Hatimah et al,
2020). Disisi lain materi konsep dan teori akan mudah
diserap jika dalam penyampaiannya mengaitkan dengan
penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Sari (2017)
diketahui minyak bumi merupakan materi kimia yang
berkaitan dengan aktivitas sehari-hari. Pengaplikasian
materi minyak bumi banyak dijumpai dalam kehidupan
sehari-hari, seperti aspal, gas untuk memasak, bensin,

solar, lilin dan lain-lain (Safri, 2017). Pembelajaran kimia
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minyak bumi akan lebih berkesan jika pendekatan dan
metode pembelajarannya menarik. Oleh karena itu,
pemilihan pendekatan pembelajaran materi minyak bumi
akan jauh lebih melekat apabila dikaitkan dengan aktivitas
siswa.

Sebuah bentuk pendekatan yang berwawasan
global dan ramah lingkungan serta tidak banyak
menimbulkan berbagai masalah. Salah satu kajian kimia
yang memfokuskan penerapan metode pemecahan
masalah secara ilmiah yang berhubungan dengan
lingkungan adalah green chemistry (Subarkah et al., 2020).

Green chemistry atau kimia hijau merupakan salah
satu pendekatan kimia untuk merancang bahan yang
aman dan berkelanjutan guna mengurangi pembentukan
zat kimia berbahaya (Idrus et al, 2020). Sebagaimana
yang dikemukakan oleh Nurbaity (2011) green chemistry
bisa diartikan sebagai metode kimia untuk memangkas
atau meminimalisir bahan baku, produk, pelarut, pereaksi
yang berisiko bagi kesehatan manusia. Prinsip green
chemistry sebagai pilar bagi pembangunan berkelanjutan
dan bertujuan untuk mengurangi atau meniadakan bahan
kimia  berbahaya dengan merancang  produk
menggunakan 12 prinsip ramah lingkungan. Konsep green

chemistry ini harus diimplementasikan dalam kurikulum
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kimia, karena dalam implementasinya  dapat
mengembangkan kesadaran lingkungan siswa.

Paristiowati, Zulmanelis dan Nurhadi (2019)
menekankan pembelajaran berbasis green chemistry
melatih dan membiasakan siswa dalam percobaan untuk
meminimalisir limbah dan menggantinya dengan yang
ramah lingkungan, sehingga nilai-nilai lingkungan akan
tetap terjaga dan berkelanjutan. Penelitian Hadibarata
(2019) diketahui konsep green chemistry mampu
meningkatkan literasi ilmiah di kalangan mahasiswa
Universitas Sichuan, China. Green chemistry memiliki
prinsip “pencegahan”, artinya upaya meminimalisir
terbentuknya limbah dan lebih baik mencegah daripada
membersihkan limbah (Idrus et al, 2020).

Yustiqvar et al (2019) diketahui pengembangan
media interaktif berbasis green chemistry menunjukkan
hasil validitas tinggi dalam topik asam basa. Dalam
penelitian Lees et al. (2020) diketahui bahwa green
chemistry cocok untuk pembelajaran dalam bentuk desain
game komputer interaktif yang mengharuskan pemainnya
untuk mengatasi masalah keberlanjutan dalam
merancang produk kimia. Penelitiannya yang
menyebutkan Game Tycoon ini diterapkan pada

mahasiswa semester satu dan dua di Universitas
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Augsburg, Jerman. Pengajaran aspek-aspek pengolahan
limbah yang mencakup pembuangan didalam rumah dan
dipecahkan sendiri ke dalam permainan tersebut yang
kemudian diakumulasi menjadi poin.

Pentingnya konsep green chemistry yang
menyediakan pemahaman lebih luas terkait dampak sains,
menjembatani  kesenjangan pendidikan terhadap
lingkungan global, dan yang terpenting membantu para
ahli kimia untuk peduli terhadap kesehatan dan
lingkungan di masa depan (Redhana dan Merta, 2017).
Pendekatan kimia berbasis green chemistry sangat
dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Selain
mengurangi pencemaran lingkungan, konsep ini
diharapkan mampu meningkatkan kepekaan siswa
terhadap lingkungan sekitar.

Berdasarkan deskripsi tersebut, peneliti terdorong
untuk melakukan penelitian “Pengembangan Media
Pembelajaran Kimia Minyak Bumi Berbasis Green
Chemistry Berbantuan Articulate Storyline”.

Identifikasi Masalah
Ditinjau dari latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi

masalah sebagai berikut :
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1. Terbatasnya pengembangan media pembelajaran
untuk mempelajari kimia minyak bumi yang memiliki
banyak teori

2. Kurangnya penggunaan media pembelajaran
interaktif yang mampu meningkatkan kreativitas
siswa khususnya di SMK Al Falah Winong Pati

3. Belum adanya pengembangan media pembelajaran
berpendekatan green chemistry  berbantuan
articulate storyline materi kimia minyak bumi di SMK
Al Falah Winong Pati

C. Pembatasan Masalah

1. Penggunaan model pengembangan 4D dari
Thiagarajan dengan 4 tahapan, yakni define, design,
develop, disseminate. Pengembangan dilakukan
hingga tahap develop.

2. Peneliti terbatas sampai tahap develop dengan uji
coba terbatas yang dilakukan kepada 9 siswa kelas X
TKRO 1 SMK Al-Falah Winong Pati dengan
memberikan angket respon siswa.

3. Media pembelajaran berbasis green chemistry untuk
saran pembelajaran yang terbatas terhadap materi
kimia minyak bumi kelas X di SMK Al Falah Winong
Pati.
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Media pembelajaran ini dibuat dengan menetapkan
articulate storyline sebagai aplikasi pengembang,
Media yang dikembangkan ditinjau oleh dosen

pembimbing, validator, dan guru kimia SMK.

Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan fokus permasalahan

dapat ditarik rumusan masalah, yaitu :

1.

Bagaimana kelayakan media pembelajaran kimia
minyak bumi berbasis green chemistry berbantuan
articulate storyline?

Bagaimana respon siswa terhadap media
pembelajaran kimia minyak bumi berbasis green

chemistry berbantuan articulate storyline?

Tujuan Pengembangan

1. Untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran

kimia  minyak bumi berbasis green chemistry
berbantuan articulate storyline.

Untuk mengetahui respon siswa terhadap media
pembelajaran kimia minyak bumi berbasis green

chemistry berbantuan articulate storyline.



16

F. Manfaat Pengembangan

1. Teoritis

a) Dapat mengetahui kelayakan media

pembelajaran kimia minyak bumi berbasis

green chemistry berbantuan articulate storyline

b) Dapat mengetahui respon siswa terhadap media

pembelajaran kimia minyak bumi berbasis

green chemistry berbantuan articulate storyline

2. Praktis

a) Bagisiswa

1)

2)

Memberikan informasi pembelajaran yang
dapat memudahkan siswa dalam
mendalami materi minyak bumi dengan
tepat dan menyenangkan.

Memberikan sumber belajar yang dapat
digunakan kapanpun dan dimanapun siswa

belajar.

b) Bagi guru

1)

Mendorong guru untuk menumbuhkan
kreativitas siswa dalam proses
pembelajaran materi minyak bumi dan juga

sebagai media guru untuk mengajar
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2) Mempermudah guru dalam penggunaan
media interaktif yang dapat digunakan
kapanpun dan dimanapun berada.

c) Bagisekolah

1) Meningkatkan kualitas sekolah dengan
adanya media interaktif sesuai
perkembangan zaman ini.

2) Menambah wawasan dan pengetahuan
dalam membuat suatu media yang kreatif
serta mendidik.

d) Bagi peneliti

1) Menambah pengetahuan dan keterampilan
untuk membuat media pembelajaran
berbantuan articulate storyline.

2) Menambah wawasan dan sebagai gambaran
pengembangan penelitian selanjutnya.

G. Asumsi Pengembangan
1. Media pembelajaran articulate storyline dapat
menjadi salah satu acuan sumber belajar siswa SMK
Al-Falah Winong Pati.
2. Produk pengembangan akan diujikan kepada 9 siswa
kelas X TKRO 1 SMK Al-Falah Winong Pati.
3. Dosen pembimbing memahami keunggulan media

pembelajaran yang baik.
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Media pembelajaran articulate storyline yang
dikembangkan dapat digunakan oleh guru dan siswa
SMK Al-Falah Winong Pati.

Dosen ahli adalah dosen yang memiliki kemampuan
dalam pengetahuan tentang materi kimia dan juga
media pembelajaran interaktif.

Validator materi dan media sudah memegang cakap
dan kompeten dalam bidang kimia minyak bumi,
green chemistry, dan desain produk media.

Validasi yang dilakukan menguraikan kondisi yang

nyata, tanpa tuntutan atau pengaruh orang lain.

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

1.

Produk media pembelajaran berbantuan articulate
storyline yang bisa diakses di smartphone/handphone
android maupun di laptop.

Produk media pembelajaran berisi materi kimia
minyak bumi berbasis green chemistry meliputi
kompetensi pembelajaran, petunjuk media, materi
berbasis green chemistry, game, latihan soal, video
animasi pembelajaran, dan informasi media.

Kriteria pengembangan media pembelajaran ini

meliputi validitas dan respon siswa



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Kimia

Pelajaran yang banyak penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari adalah kimia. Beraneka ragam
pengertian yang menerangkan bahwa pembelajaran
kimia merupakan pembelajaran yang sering
berkaitan dengan fenomena alam dan sudah
dikenalkan sejak sekolah dasar hingga perguruan
tinggi meskipun banyak yang menganggap sulit dan
abstrak (Hazumi, 2020). Dalam sebuah penelitian
juga menyebutkan bahwa kimia bertindak sebagai
pendorong kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Kimia merupakan komponen ilmu alam
yang meninjau struktur, sifat zat, transformasi materi,
dan energi yang terlibat, hukum, prinsip, dan teori
(Arfin, 2018).

Materi kimia mulai spesifik dipelajari dalam
bangku SMA dengan berbagai pendapat yang
menjelaskan bahwa pembelajaran kimia sulit dan
abstrak untuk diterima, sehingga ketertarikan siswa

terhadap pelajaran kimia cenderung berkurang (Safri,

19



20

2017). Kebanyakan pendidik kimia hanya
memfokuskan materi secara konseptual. Padahal
materi konseptual ini sering kali gagal untuk
dianalisis siswa karena pendekatan yang dipakai
yakni metode ceramah (Dénmez Usta, 2016). Proses
pembelajaran kimia yang tidak terintegrasi
menyebabkan siswa merasa bosan dan menganggap
materi kimia tidak penting untuk dipelajari karena
banyak bahan kimia yang tidak ada relevansinya
dengan kompetensi keahlian (Ariyani, 2019).

Pembelajaran kimia sering kali dianggap sulit
oleh siswa karena karakteristik kimia ini menyimpan
aturan abstrak yang secara keseluruhan jarang
dipahami. Simangunsong (2020) mengatakan bahwa
individu yang memahami literasi sains termasuk
kimia membutuhkan kemampuan intelektual seperti
kemampuan berpikir tinggi, keterampilan sikap yang
baik, keterampilan sosial dan keterampilan
interdisiplin yang baik, sehingga siswa menganggap
ilmu kimia sulit dipelajari dan cenderung kurang
menarik (Pramita, 2016).

Peran guru dalam pembelajaran kimia sangatlah
penting, sebab dapat mendorong siswa untuk

memahami ilmu kimia dan membangun pendapatnya
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sendiri. Kesulitan belajar kimia dapat diatasi dengan
menerapkan pembelajaran yang menyenangkan,
kreatif, aktif, dan memiliki kesan bagi siswa
(Hadinugrahaningsih et al, 2020). Berdasarkan
penjelasan  tersebut dapat diartikan bahwa
pembelajaran kimia adalah kegiatan belajar dengan
menggunakan bahan ajar kimia yang dilaksnakan
sesuai dengan standar kompetensi dan dikupas
secara menarik melalui berbagai pengalaman,
pengetahuan dan keterampilan sehingga timbul
sebuah peruabahan dalam diri siswa, baik sikap
maupun pengetahuannya.
Media Pembelajaran

Kegagalan dalam  proses  pembelajaran
terkadang terjadi melalui sebuah komunikasi. Hal ini
dinyatakan oleh Suyanti (2010) bahwa pesan yang
diberikan oleh guru kepada siswa tidak semuanya
tersampaikan dengan baik dan optimal, bahkan yang
lebih beratnya siswa sebagai penerima pesan
mengalami salah tangkap inti materi tersebut. Hal ini
harus dihindari oleh seorang guru dengan mengatur
strategi pembelajaran dengan memakai berbagai

macam media.
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Istilah media yakni perantara atau pengantar
(bahasa Latin). Association of Education and
Communication Technology (AECT) mengartikan
bahwa media merupakan wujud dan wadah yang
bermanfaat untuk membagikan informasi (Paradila,
2021). Penelitian lainnya menyebutkan media itu
suatu hal yang digunakan sebagai penyalur informasi
dan dapat merangsang emosi, kemauan peserta didik
(Azhar, 2003).

Media pembelajaran perlu digunakan oleh
seorang guru dalam melakukan sebuah pengajaran.
Adanya media pembelajaran siswa diharapkan lebih
bersemangat, termotivasi dan memiliki sikap positif
ilmu kimia (Hazumi, 2020). Pembelajaran akan
berjalan efektif dan efisien jika terjadi korelasi antara
guru dan siswa melalui fasilitas media pembelajaran.
Media pembelajaran dirancang juga harus dapat
menggugah keingintahuan siswa. Jika hanya
memandang informasi verbal dari guru saja, siswa
tidak akan mendalami pelajaran dengan baik
(Hazumi, 2020).

Menurut beberapa ahli menyatakan bahwa
media pembelajaran sebagai penyalur pesan antara

pengirim dan penerima sehingga terjadi suatu
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rangsangan. Media yang baik adalah media yang

mampu mendorong pikiran, perasaan, minat, serta

perhatian siswa sehingga proses belajar berjalan

efektif. Hamalik (2011) mengatakan bahwa media

juga sebagai sarana, dan teknik yang paling penting

dalam memaksimalkan komunikasi dan interest

antara guru dan siswa dalam pembelajaran di sekolah.

Seorang guru wajib mempunyai pengetahuan,

keterampilan serta pemahaman yang cukup terkait

media pembelajaran, yaitu :

a) Media sebagai sarana untuk memaksimalkan
proses pembelajaran.

b) Tujuang pembelajaran dapat dicapai dengan
adanya media yang baik.

c) Komplikasi dalam proses belajar.

d) Keterkaitan antara teknik mengajar dan media
yang digunakan.

e) Kebermanfaatan media pembelajaran dalam
pendidikan

f) Penentuan dan penggunaan media pendidikan

g) Beraneka ragam alat dan teknik media
pendidikan

h) Upaya terobosan dalam media pendidikan
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Adapun unsur media interaktif yakni
menyimpan dan memadukan dua unsur atau lebih,
seperti grafis, teks, ilustrasi, video, gambar, foto, dan
animasi (Fitrianan, 2020). Edgar Dale merupakan
tokoh yang ikut andil dalam mengembangkan
teknologi pembelajaran modern (Ulfayana, 2018).
Menurut beliau, cara belajar siswa akan
memengaruhi proses dan hasil belajar mereka.
Berdasarkan pengalaman, Edgar Dale
mengklasifikasikannya dari yang konkret ke abstrak.
Pembagian itu lebih dikenal dengan kerucut
pengalaman (cone of experience) yang digunakan
dalam proses pembelajaran, seperti pada Gambar

2.1 (Salam, 2017). Abstrak

1&

Croy
visual

/ Wisata \
/ Demostrasi \
/ Partisipasi \
/ Observasi \ ‘}

/ Pengalaman Langsung \ Konkret

Gambar 2.1 Kerucut pengalaman dari Edgar Dale
Sumber: Gambar Pribadi
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Penelitian Edgar Dale menekankan pada
pengetahuan dengan pengalaman langsung maupun
tidak langsung. Bertambahnya pengalaman yang
ditemukan, maka bertambah pula konkret
pengetahuan dan sedikitnya pengalaman itu
diperoleh, maka semakin abstrak pengetahuan siswa
(Ulfayana, 2018). Teori kerucut Edgar Dale dapat
disimpulkan sebagai upaya menggunakan media
sebagai sarana dalam pembelajaran berdasarkan
tingkatan dari yang konkrit ke paling abstrak. Media
pembelajaran sebagai penyalur pesan kepada siswa
agar kemampuan kognitifnya lebih konkret serta
tujuan pembelajaran mudah tercapai (Sucia, 2018).
Hal ini media pembelajaran memberikan jembatan
kepada siswa untuk terus menerus berinteraksi
dengan guru dan orang sekitar melalui karya wisata
atau kunjungan (Rinza, 2021).

Media pembelajaran merupakan komponen
sumber belajar yang berisi materi ajar yang dapat
mendorong siswa untuk belajar. Media berfungsi
untuk memperjelas, memfasilitasi dan membuat
materi menyenangkan yang akan dijelaskan oleh guru
kepada siswa sehingga dapat termotivasi dan

pembelejaran berjalan efektif (Mawarni et al., 2015).
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Sebuah penelitian mengemukakan bahwa media
game mampu meningkatkan hasil belajar siswa
karena media ini berdampak pada sikap belajar yang
semakin berperan aktif dan positif (Lestari et al.,
2020). Riset lainnya menyebutkan bahwa
pengembangan media pembelajaran berbasis komik
layak digunakan karena mampu meningkatkan
literasi sains peserta didik (Aisyah et al.,, 2017). Media
dapat dikatakan baik jika sesuai tujuan yang akan
dicapai, berdasarkan konsep yang jelas, sesuai
dengan karakter siswa, sesuai dengan kondisi
lingkungan, dan gaya belajar (Andiastutik, 2017).

Seiring berkembangnya teknologi, media
pembelajaran terus mengeluarkan keterbaruan dan
inovasi untuk menunjang proses belajar. Adanya
media berbasis teknologi tersebut guru mampu
memanfaatkannya sesuai kebutuhan dan tujuan
pembelajaran (Suyanti, 2010). Berbagai upaya
dilakukan untuk meningkatkan mutu atau kualitas
pendidikan dengan menerapkan media interaktif
sekaligus dalam rangka menghadapi tantangan global.
Salah satu media pembelajaran yang dijadikan
ketertarikan siswa adalah multimedia interaktif

berbasis komputer dengan memanfaatkan hardware
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maupun software (Pratama, 2019). Adanya
penggunaan komputer sebagai media pembelajaran
memungkinkan siswa untuk lebih mandiri dalam
proses belajar dan membuat kesan menarik. Berbagai
media visual dan audio visual sudah semakin
berkembang dengan menerapkan platform aplikasi
sehingga kualitas pembelajaran dapat meningkat.

Hampir setiap situasi pembelajaran melibatkan
media pembelajaran yang memuat informasi verbal
dan visual, seperti teks dan gambar yang harus
dilanjutkan pemahaman siswa sampai ke tujuan
pembelajaran. Oleh karena itu, media pembelajaran
sangat penting untuk memengaruhi siswa agar lebih
aktif dan tertarik. Proses pembelajaran melibatkan
media interaktif agar pemahaman peserta didik akan
meningkat. Membuat media pembelajaran yang baik
dengan menerapkan pengetahuan pembelajaran dan
mengadaptasi prinsip-prinsip pembelajaran (Lestari
etal, 2020).

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat
disimpulkan media merupakan suatu alat dan bahan
yang memiliki kebermanfaatan dalam proses
pembelajaran sehingga minat belajar siswa

bertambah. Dilihat dari berbagai masalah yang ada
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guru diharuskan membuat atau mengembangkan
media dengan teknologi tepat guna menumbuhkan
semangat dan motivasi belajar saat proses belajar
berlangsung  (Sugiyono, 2013). Berdasarkan
penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran merupakan bagian integral dari proses
pembelajaran yang membawa pesan dari pemberi ke
penerima dengan didesain secara menarik dan
sistematis guna menciptakan tujuan pembelajaran
efektif dan efisien.
Articulate Storyline

Media berbasis multimedia salah satunya adalah
adalah articulate storyline. Articulate storyline adalah
perangkat lunak dengan fungsinya sebagai media
komunikasi atau presentasi, yang secara umum berisi
konten teks, audio, gambar, dan animasi (Nurfajriani,
2020). Software ini tidak kalah canggih dengan media
lainnya. Kolaborasi antara kemampuan teknis dan
seni menghasilkan presentasi yang menarik (Pratama,
2019).

Menurut Darmawan (2011) articulate storyline
sebagai media alternatif yang digunakan karena
banyak program authoring tools, yang merupakan

software Mix Programming Tools dan dapat
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membantu para desainer untuk belajar dari awal
hingga menjadi ahli. Penelitian terdahulu
menyebutkan articulate storyline layak dijadikan
sebagai media pembelajaran interaktif, praktis dan
efektif dengan nilai persentase cukup tinggi sehingga
dapat menunjang kegiatan proses belajar mengajar.
Adapun kelebihannya vyaitu smart brainware
sederhana yang memudahkan penggunanya dengan
langkah-langkah interaktif melalui template yang
dapat di-publish secara offline atau online (Nurfajriani,
2020) serta dengan aplikasi tersebut tidak perlu
menggunakan aplikasilainnya dalam membuat bahan
ajar (Fatimah, 2020).

Adanya aplikasi interaktif ini diharapkan dapat
menjadi media baru yang menarik dan membantu
guru dalam menjelaskan materi pembelajaran yang
sulit.  Software dengan kemampuan dapat
menggabungkan slide, flash (swf), video, dan karakter
animasi ini akan meningkatkan efektivitas dan
efisiensi pembelajaran. Adapun fitur lainnya seperti
timeline, movie, picture, character dan lain-lain yang
mudah digunakan (Darnawati et al, 2019).
Pemanfaatan articulate storyline dapat

menyederhanakan penjelasan materi dengan adanya
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animasi dan membantu siswa untuk menajamkan

kemampuan melalui latihan soal (Meitantiwi, 2015).

Berdasarkan penelitian diatas dapat disimpulkan

bahwa articulate storyline merupakan salah satu

media pembelajaran dari perangkat lunak yang
digunakan untuk presentasi dan memiliki fungsi
mirip dengan microsoft power point dengan
kelebihannya berupa animasi yang lebih kompleks
serta timeline, movie, picture, character dan mampu
di-publish offline maupun online sehingga mudah
digunakan. Tampilan aplikasi disajikan pada Gambar

2.2 dan Gambar 2.3.

Aplikasi articulate storyline dipilih sebagai media
pembelajaran karena memiliki alasan, antara lain :

a. Memudahkan guru untuk menumbuhkan inovasi
dan kreativitas dalam merancang pembelajaran
yang interaktif dan komunikatif.

b. Mengembangkan kualitas pembelajaran dan
mengatasi keterbatasan mengajar sebagai guru.

c. Ciri khas program articulate storyline yaitu
adanya menu tombol zoom untuk memperbesar
gambar, tombol tanya untuk melihat uraian lebih
dalam dari materi, serta tombol navigasi (next,

back dan submit) yang selalu berada di bawah
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layar dan sudah tersedia otomatis di dalam
media (Darnawati et al., 2019).
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Gambar 2.2 Tampilan aplikasi Articulate Storyline
~ Sumber: Gambar Pribadi
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Gambar 2.3 Tampilan tools Articulate Storyline
Sumber: Gambar Pribadi

Pengertian Penelitian dan Pengembangan
Istilah penelitian pengembangan disebut dengan
Research and Development (R&D). Secara umum

penelitian pengembangan merupakan metode
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penelitian yang berguna untuk menghasilkan produk
yang kemudian diuji keefektifannya. Tidak hanya
menghasilkan sebuah produk untuk diujicobakan ke
lapangan, akan tetapi penelitian pengembangan
dapat dikembangkan dengan proses atau langkah-
langkah untuk mengembangkan produk atau
menyempurnakannya serta dapat
dipertanggungjawabkan produk tersebut (Sugiyono,
2015).

Borg and Gall (1989), menyatakan
bahwa: "research and development is a powerful
strategy for improving practice. It is a process used to
develop and validate educational products” atau dapat
dikatakan penelitian dan pengembangan merupakan
strategi peningkatan praktek dan suatu proses yang
digunakan untuk mengembangkan, memvalidasi
kualitas pendidikan (Rinza, 2021). Penelitian ini
didukung dengan adanya penelitian pengembangan
berbasis industri melalui desain produk dan prosedur
yang kemudian secara sistematis temuannya diuji di
lapangan, dievaluasi, disempurnakan  untuk
memenuhi Kkriteria keefektifan, dan standar

kompetensi (Setyosari, 2013).
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Setyosari (2013) mendefinisikan penelitian
pengembangan yang dikutip dari Seels & Richey yaitu
sebuah hasil pembelajaran yang memenuhi syarat
konsistensi dan keefektifan secara internal dengan
dikaji secara teratur untuk merancang,
mengembangkan, dan mengevaluasi program-
program, serta proses. Adapun hasil dari penelitian
pengembangan tersebut tidak hanya berbentuk fisik
atau berupa benda dan perangkat keras (hardware),
seperti buku, modul, alat bantu pembelajaran dikelas
atau di laboratorium, tetapi bisa juga perangkat lunak
(software), seperti program komputer untuk
pengolahan data (Sukmadinata, 2013). Rinza (2021)
menyatakan bahwa pengembangan merupakan salah
satu proses pengorganisasian materi pelajaran dan
pengembangan proses pembelajaran. Hasil produk
pengembangan secara keseluruhan dapat berupa
desain, baik berupa model dan bahan ajar, misalnya
media pembelajaran.

Penelitian pengembangan atau biasa disebut
R&D ini tidak lepas dengan metode penelitiannya
yang memiliki tujuan mengembangkan produk dan
menyempurnakannya. Adapun dalam melaksanakan

penelitian setidaknya seorang peneliti mengetahui
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dan memahami metode yang digunakan, yaitu

metode deskriptif, evaluatif, dan eksperimental

(Rinza, 2021). Seorang peneliti juga diharuskan

menyusun materi pembelajaran sebelum

mengembangkan sebuah produk, yakni menyangkut

data, fakta, konsep, prinsip, dan keterampilan. Secara

umumnya dalam mengembangkan produk penelitian

ada lima langkah utama yang harus diperhatikan,

yaitu :

a) Analisis kebutuhan pengembangan produk

b) Desain produk dan menguji kelayakan

c¢) Penerapan produk atau pembuatan produk
sesuai hasil rancangan

d) Pengujian atau evaluasi produk

e) Revisi secara berkala (Rinza, 2021)
Uraian diatas dapat ditarik kesimpulan

bahwasannya pengembangan merupakan sebuah

proses yang memuat langkah-langkah untuk

mengolah atau memperbaiki sebuah produk yang

sesuai dengan standar produk yang dibuat.

Tujuannya agar tercapainya tahapan pengembangan

dan menghasilkan produk dalam waktu tertentu.
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5. Green Chemistry

Kimia hijau atau yang lebih dikenal dengan green
chemistry sudah menjadi ketertarikan sendiri bagi
semua pengajar atau pendidik karena adanya
kesadaran terhadap lingkungan yang meningkat
dalam menjaga kelestarian alam (Anwar, 2015).
Upaya mengurangi limbah bahan kimia sekaligus
meminimalisir pembuatan produk dengan efisien
disebut Green Chemistry (James, 2004). Pencegahan
dan mengurangi kerusakan terhadap lingkungan
sangatlah penting, sebab akan berefek kepada
manusia sendiri.

Rashmi (2003) menyebutkan bagian esensial
dari green chemistry sangat dibutuhkan untuk
melindungi kesehatan manusia dan lingkungan.
[stilah kimia hijau pertama kali digunakan pada tahun
1991 oleh Environmental Protection Agency (EPA)
untuk melakukan pembangunan berkelanjutan di
bidang kimia dan industri. Konsep green chemistry
pada dasarnya berkaitan dengan pengelolaan bahan
kimia, memproduksi dan mengevaluasi dampaknya
terhadap lingkungan. Green chemistry adalah
pendekatan komprehensif yang diterapkan pada

semua aspek kimia dengan mendesain produk dan
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proses kimia untuk mengurangi atau menghilangkan
penggunaan bahan berbahaya (Paristiowati, 2019).

Pendefinisian tersebut menyebutkan bahwa
konsep green chemistry bisa diaplikasikan dalam
pembelajaran kimia disekolah. Integrasi antara green
chemistry dengan akademik dan kurikulum dianggap
penting karena dalam praktik pengajaran kimia
terutama dalam mendemonstrasikan menggunakan
konsep yang akan berarti bagi kehidupan masa depan
(Ang, 2021). Word Commision on Environment and
Development (WCED) yang merupakan Komisi Dunia
Lingkungan Hidup telah memberikan isyarat bahwa
pembangunan berkelanjutan harus ditingkatkan
dengan cara menjaga kestabilan lingkungan dan
membuat sebuah praktik kimia yang ramah dengan
lingkungan. Pembelajaran kimia diharapkan memilih
kepada pembelajaran yang berwawasan lingkungan
serta berkelanjutan agar terbentuk sebuah green
globe (bumi hijau) (Nurbaity, 2011).

Fokus permasalahan pada green chemistry
adalah dengan menemukan metode untuk lebih
ramah lingkungan, mengurangi, dan mencegah polusi
dan sumber polusi dari proses kimia. Salah satu

caranya adalah dengan memprioritaskan
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penggunaan bahan alternatif dan terbarukan
termasuk menggunakan limbah pertanian atau
biomassa. Keuntungan penerapan green chemistry
adalah lebih ekonomis, dapat menghemat energi,
mengurangi limbah yang dihasilkan sehingga dapat
melindungi kesehatan manusia dan lingkungan serta
menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat
(Paristiowati, 2019). Pengetahuan umum terkait 12
prinsip green chemistry diperkenalkan oleh Paul

Anastas dan John Warner pada tahun 1998 dapat

diamati pada Tabel 2.1
Tabel 2.1 Prinsip-prinsip green chemistry

No Prinsip Keterangan

1 Pencegahan Pencegahan limbah lebih baik dilakukan
Limbah daripada mengolah atau membersihkannya.

2 Atom Konsep memaksimalkan penggunaan bahan
economy baku sehingga produk akhir mengandung jumlah

maksimum atom dari reaktan

3 Sintesis kimia Metode sintetis harus dirancang untuk
yang kurang menggunakan dan menghasilkan zat yang
berbahaya memiliki sedikit atau tanpa toksisitas terhadap

kesehatan manusia dan lingkungan.

4  Desain bahan Produk kimia harus dirancang untuk
kimia yang mempengaruhi fungsi yang diinginkan sambil
aman meminimalkan toksisitasnya

5 Pelarut yang Meminimalisir penggunaan zat tambahan
lebih aman (misalnya, pelarut, zat pemisah, dll.) dan tidak

berbahaya saat digunakan.

6 Desain untuk Keperluan energi dari proses kimia harus

efisiensi dibenarkan guna meminimalisir dampak

energi lingkungan dan ekonomi. Jika memungkinkan,
metode sintetis harus dilakukan pada suhu dan
tekanan normal.
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10

11

12

Penggunaan
bahan baku
terbarukan
Mengurangi
senyawa
kimia
(Derivate)

Katalisis

Desain untuk
degradasi

Analisis
waktu nyata
untuk

pencegahan
polusi

Kimia yang
secara

inheren lebih
aman untuk
pencegahan
kecelakaan

Sebaiknya bahan produk menggunakan bahan
mentah atau bahan baku yang dapat diperbarui
secara teknis dan ekonomis.

Pengurangan zat yang tidak perlu baik
penggunaan penghambat, proteksi/deproteksi,
memvariasi proses fisika/kimia. Langkah
tersebut memerlukan reagen tambahan dan
dapat menghasilkan limbah sehingga harus
dihindari.

Reagen Kkatalitik (selektif mungkin) lebih tinggi
daripada reagen stoikiometri.

Perancangan produk dengan baik yang berakhir
pada fungsinya terurai menjadi produk
degradasi yang tidak berbahaya bagi lingkungan.
Analisis waktu yang tepat harus dikembangkan
dengan metode analisis guna memantau dan
mengendalikan proses secara real time sebelum
dibentuk suatu produk.

Pemilihan zat dan bahan kimia dalam membuat
produk penting dilakukan untuk meminimalisir
kecelakaan kimia, termasuk pelepasan, ledakan,
dan kebakaran.

Sumber: (Anastas dan Eghbali, 2010)

Prinsip tersebut sudah masuk kedalam konsep
green chemistry, bahwa dengan menerapkan hal
tersebut kualitas lingkungan hidup akan jauh lebih
baik. Penerapan prinsip green chemistry dalam materi
minyak bumi meliputi:

a. Prinsip ke 1, pencegahan limbah: pemahaman
terkait menggunakan kantong plastik ketika
berbelanja lebih baik digantikan dengan tas

belanja yang bisa dipakai berulang-ulang.
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b. Prinsip ke 6, desain untuk efisiensi energi:
pemahaman terkait mengurangi konsumsi
minyak guna efisiensi energi.

c. Prinsip ke 7, pemakaian bahan baku terbarukan:
memperkenalkan penggunaan beberapa bahan
baku terbarukan pengganti minyak bumi
bersumber dari agrikultur atau limbah dari
proses lain, misalnya biodiesel dan energi
alternatif lainnya.

d. Prinsip ke 9, katalis: menggunakan Kkatalis
selektif mungkin dan tidak menimbulkan efek
samping yang berbahaya.

Pembelajaran  kimia  sudah  seharusnya
menerapkan prinsip green chemistry dengan berbagai
bantuan teknologi dengan tujuan mengembangkan
pengajaran kimia ramah lingkungan dan dengan
pembangunan berkelanjutan (Ulfah, Rahayu dan
Dewi, 2013). Salah satu pembelajaran berbasis green
chemistry adalah dengan melakukan sistem kegiatan
yang bukan eksperimen, seperti permainan kartu
yang mengaharuskan pemainnya untuk
memepertimbangakan beberapa aspek dalam
mempelajari proses daur ulang dan green chemistry

sesuai dengan SDGs untuk mencapai green globe
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(Hurst, 2020). Berdasarkan uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa green chemistry merupakan
suatu kerangka berpikir yang mencanangkan desain
proses dan produk ramah lingkungan, baik
mengurangi maupun memusnahkan penggunaan
bahan kimia beracun dan berbahaya. Pembelajaran
kimia seperti ini telah diterapkan mahasiswa
pascasarjana Inggris dan mahasiswa sarjana AS

dengan Gambar 2.4.
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Gambar 2.4 Pembelajaran berbasis green chemistry
Sumber: (Hurst, 2020)

6. Minyak Bumi
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 330 tahun 2017 tentang
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar dan

kompetensi keahlian (C3), materi minyak bumi
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diberikan pada siswa kelas X semester 1 SMK Al-

Falah Winong Pati. Petroleum merupakan istilah lain

dari minyak bumi yang terdiri dari kata “petra”

artinya batuan dan “oleum” artinya minyak.

Umumnya minyak bumi terdiri dari bahan bakar cair,

gas, dan padat (bitumen). Minyak bumi yang

didalamnya terdapat karbon dan hidrogen berasal
dari fosil dengan fase organik tanaman sel tunggal
atau hewan sel tunggal plankton, seperti ganggang
biru-hijau dan foraminifera yang hidup di lingkungan

berair (Wiyantoko, 2016).

Pembentukan minyak bumi dapat dilalui dengan

tahapan sebagai berikut (Wiyantoko, 2016):

a. Aktivitas biologis dan penataan senyawa kimia
mendominasi pembentukan minyak bumi.
Selanjutnya bahan organik dikonversi menjadi
kerogen menghasilkan produk tidak larut hasil
rombakan tanaman maupun hewan dengan
bakteri. Proses ini akan menghasilkan produk
hasil dari bahan organik dengan mikroorganisme
anaerob atau bisa disebut biogenic methane.

b. Proses pengendapan berkelanjutan dari kerogen
dengan meningkatkan suhu dan proses geologis

melalui degradasi termal dan perengkahan.
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Awal abad abad ke-20 berbagai perkembangan
minyak bumi berhasil dilakukan dengan adanya
bahan bakar bensin yang berharga murah dan
mencolok di mata manusia yang merubah gaya hidup.
Menurut Wiyantoko (2016) dalam penelitiannya
menyebutkan bahwa Industri minyak bumi dimulai
pada akhir tahun 1850, dengan menggunakan metode
distilasi. Kerosin dihasilkan dari proses pengilangan
dengan tar dan nafta sebagai hasil samping.

Dibalik semakin canggihnya teknologi dari
minyak bumi ada pula dampak yang dihasilkan,
misalnya cadangan minyak bumi di kemudian hari
akan habis. Walaupun teknologi semakin canggih
yang namanya minyak bumi dalam 100 tahun
terakhir jika dikonsumsi terus menerus akan habis.
Hal ini diperkuat dalam penelitian Herianis (2019)
bahwa manusia seharusnya bisa meminimalisir
cadangan minyak bumi dan memakainya sesuai
kebutuhan mendesak. Sudah seharusnya minyak
bumi ini perlu dicarikan solusi sumber kalor dan
energi yang lain (Herianis, 2019).

Umumnya unsur karbon dan hydrogen
merupakan komponen utama dari minyak bumi.

Proses distilasi bertingkat merupakan salah satu
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proses awal minyak bumi. Fraksi-fraksi yang
diperoleh dari destilasi bertingkat ini disajikan pada
Gambar 2.5 (Fessenden, 1982). Berdasarkan uraian
tersebut dapat disimpulkan bahwa minyak bumi
merupakan suatu campuran kompleks yang
umumnya terdiri dari senyawa hidrokarbon yang
berasal dari bahan alam terdiri dari senyawa karbon,
hidrogen, belerang, nitrogen, oksigen, dan senyawa
lainnya melalui tahap kompleks serta prosesnya
berasal dari fenomena alam yang berjalan selama

berjuta-juta tahun.

Gas-gas petroleum €, - €

s
M 40°C SN Eter petroleum C,-C,
i [—
70°C e Bensin (gasolin) -,
—
120°C Fa¥pl Minyak tanah Gt
T T (kerosin)
ol S—
200°C 4?? B> Minyak solar {27 <
P> Minyak diesel C-Cy

Pelumas. Cu~C,

b Lilin (paratin) Carar

Minyak bakar €, -C,

Aspal (bitumen) €,

Gambar 2.5 Fraksi Minyak Bumi
Sumber: (Susianto, 2017)

B. Kajian Penelitian yang Relevan
Penulisan proposal skripsi ini menggunakan

informasi yang akurat dari berbagai penelitian-penelitian



44

sebelumnya yang bertujuan untuk bahan pertimbangan
dan mencoba membuat suatu hal baru. Kekurangan dan
kelebihan dari penelitian sebelumnya menjadi pedoman
penulisan agar peneliti lebih memepertimbangkannya.
Informasi penelitian terdahulu yang berhubungan dengan
penelitian ini digunakan untuk menemukan landasan
teori ilmiah.

Amelia (2021) menyebutkan terkait
pengembangan media interaktif menggunakan software
Ispring Suite 8 dan website 2 apk builder memperoleh hasil
“Sangat Layak” dari penilaian guru dan mendapatkan
respon sangat baik dari siswa setelah diuji cobakan.
Penelitiannya fokus pada materi larutan penyangga
dengan model Lee dan Owens. Penelitian ini sama-sama
mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis
teknologi. Namun perbedaanya peneliti mengembangkan
media pembelajaran materi minyak bumi menggunakan
articulate storyline. Penyebab lain menggunakan media ini
karena jumlah template interaksi dalam articulate
storyline lebih banyak daripada media Ispring. Alur cerita
dalam articulate storyline lebih bagus untuk interaksi
singkat dalam meninjau hasil tugas atau materi. Articulate
storyline lebih mudah diakses dengan perlengkapan

termasuk membuat animasi dalam melengkapi materi
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pembelajaran mulai dari yang simpel hingga kompleks.
Sedangkan ISpring Suite 8 terbatas dalam membuat
animasi.

Mufidah & Khori (2021) menyebutkan bahwa
produk media pembelajaran Articulate Storyline berupa
aplikasi yang dijalankan di smartphone android. Media
yang dikembangkannya memperoleh hasil “sangat valid”.
Selain itu, media pembelajaran articulate storyline ini
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dilihat dari dua
kelas  berbeda. Penelitian ini  sama-sama
mengembangkan media pembelajaran berbasis articulate
storyline. Perbedaannya penelitian ini menggunakan
metode R&D model Borg and gall dengan materi siswa
sekolah dasar sedangkan peneliti menggunakan metode
4D Thiagarajan materi minyak bumi.

Nurfajriani (2020) menunjukkan bahwa media
pembelajaran articulate storyline menjadikan
pembelajaran lebih efektif dan efisien. Kemampuan
berpikir kreatif siswa meningkat ketika diaplikasikan
media pembelajaran interaktif ini. Penelitian ini sama-
sama membuat produk media pembelajaran articulate
storyline. Namun perbedaannya penelitian ini berbasis

discovery learning dan juga materi laju reaksi sedangkan
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peneliti berbasis green chemistry pada materi minyak
bumi.

Fadlah (2019) menemukan bahwa media
pembelajaran berbasis permainan scrabble menggunakan
jenis penelitian 4D dihasilkan validitas “sangat baik”
dengan uji praktikalitas “sangat tinggi”. Penelitian ini
sama-sama menggunakan metode R&D model 4D
Thiagarajan materi minyak bumi dalam membuat media
pembelajaran. Namun perbedaannya penelitian ini media
berupa permainan scrabble sedangkan peneliti membuat
media berbasis articulate storyline berpendekatan green
chemistry.

Nisa’ (2020) memberikan hasil pengembangan
media pembelajaran E-Modul berbasis contextual
teaching learning (CTL) pada materi minyak bumi
terintegrasi konteks kejuruan teknik kendaraan ringan
dengan mengaitkan antara materi pembelajaran dengan
kehidupan siswa secara nyata menunjukkan hasil
validitas 0,8 yang termasuk kategori tinggi yang artinya
layak digunakan. Persamaan pada penelitian ini sama-
sama mengembangkan media dengan materi minyak bumi
dan diuji cobakan ke siswa kejuruan teknik kendaraan
ringan dengan analisis data perhitungan Aiken’s V. Namun

perbedaanya penelitian ini berbasis contextual teaching
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learning (CTL) sedangkan peneliti berbasis green
chemistry dengan menggunakan media articulate storyline.
Berdasarkan kajian penelitian  tersebut
menunjukkan bahwa media pembelajaran yang telah
dikembangkan peneliti terdahulu mempengaruhi hasil
akhir belajar siswa. Pengaruh tersebut dapat dikatakan
bahwa pentingnya media pembelajaran untuk menunjang
proses pembelajaran, salah satunya untuk mengatasi
kesulitan belajar. Hal ini menjadi sebuah alasan peneliti
untuk mengembangkan media pembelajaran guna
menunjang kesulitan belajar siswa SMK materi minyak
bumi.
Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir penelitian ini mengacu pada
permasalahan yang ada di sekolah, yaitu kurangnya media
pembelajaran yang digunakan dan proses pembelajaran
masih bersifat konvensional. Penggunaan media buku
paket saja tidak dapat membuat siswa aktif dan berpikir
kritis. Adanya penelitian pengembangan media
pembelajaran interaktif dapat memudahkan siswa dalam
memahami materi abstrak. Hasil produk yang dihasilkan
diharapkan mampu membuat siswa semangat belajar
selama proses pembelajaran. Adapun media yang

digunakan dalam penelitian ini adalah articulate storyline.
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Articulate storyline merupakan media pembelajaran
interaktif yang menggabungkan audio dan visual kepada
siswa. Media ini dapat membantu siswa dalam menangkap
materi karena bagian dari media audio visualnya. Hal ini
sesuai dengan penelitian Salam (2017) diketahui kegiatan
pembelajaran akan berjalan efektif bila diiringi dengan
sarana visual, dimana 11% ditangkap melalui indra
pendengaran, sedangkan 83% melalui indra penglihatan.

Kerangka berpikir penelitian terletak pada Gambar 2.6

Adanya perkembangan teknologi Tuntutan kurikulum 2013
yang semakin pesat

Siswa sulit memahami materi kimia
selama proses pembelajaran, karena
kurangnya motivasi belajar.

Munculnya media inovatif
yang mudah diakses

Mengembangkan media pembelajaran interaktif articulate storyline

Dilakukan uji validitas dan uji coba skala kecil

Dihasilkan media articulate storyline berbasis green chemistry pada
materi kimia minyak bumi yang valid dan layak.

Gambar 2.6 Bagan Kerangka Berpikir
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D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka dapat

disusun pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1.

Bagaimana kelayakan media pembelajaran kimia
minyak bumi berbasis green chemistry berbantuan
articulate storyline sehingga dapat digunakan
sebagai media interaktif yang praktis, ekonomis,
mudah dipindahkan dan diakses?

Bagaimana respon siswa terhadap media
pembelajaran kimia minyak bumi berbasis green
chemistry berbantuan articulate storyline
berdasarkan aspek konsep, keluasan dan kedalaman

materi, kebahasaan, serta desain media?



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Penelitian ini menggunakan Research and
Development (R&D) atau penelitian pengembangan
dengan tujuan untuk menghasilkan produk baru yang
kemudian dikembangkan dan divalidasi oleh para ahli,
selanjutnya diaplikasikan dalam pembelajaran (Kurniadi,
2020). Tujuan dari penelitian pengembangan sendiri
adalah untuk mengembangkan dan menciptakan produk
yang efektif digunakan, terutama untuk media
pembelajaran di sekolah. Produk tersebut dapat berupa
kurikulum khusus untuk kebutuhan pendidikan tertentu,
metode pengajaran, media pendidikan, buku teks, sistem
evaluasi, model uji kompetensi, penataan ruang kelas, dan
model pembelajaran tertentu (Silalahi, 2018).

Model pengembangan yang digunakan dalam desain
perancangan media pembelajaran adalah model
Thiagarajan (4D). Pemilihan metode ini digunakan karena
langkah dalam pengembangan yang sistematis dan waktu
yang digunakan relatif lebih cepat (Normadana, 2018).
Desain ini terdiri dari empat tahapan yaitu, define, design,

develop, dan disseminate (Thiagarajan et al., 1974).

50
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Pada penelitian ini tahap disseminate tidak dilakukan
karena keterbatasan waktu yang tersedia. Hasil dari
penelitian ini berupa produk media pembelajaran
berbantuan articulate storyline berbasis green chemistry
pada materi minyak bumi. Tahapan penelitian dan

pengembangan (R&D) model 4D disajikan pada Gambar

3.1
‘ Disseminate
‘ W I(Penyebaran)
‘ W (Perngembangan)
I Define (Perancangan)
(Pendefinisian)

Gambar 3.1 Alur Model Pengembangan Model 4D
Thiagarajan
Sumber: (Thiagarajan et al., 1974)

. Prosedur Pengembangan
Pengembangan media pembelajaran berbasis green
chemistry berbantuan articulate storyline menggunakan
prosedur 4D Thiagarajan (Thiagarajan et al., 1974). Skema
tahapan pengembangan media dapat diamati pada
Gambar 3.2. Adapun tahap-tahap pelaksanaannya
sebagai berikut:
1. Define (Pendefinisian)
Tahap pendefinisian merupakan tahap untuk

menentukan syarat-syarat media yang dibutuhkan
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(Thiagarajan et al., 1974). Pada tahap ini dilakukan
guna untuk studi pendahuluan di sekolah SMK Al-
Falah Winong Pati. Adapun tahap ini terdiri dari lima
langkah, yaitu:

a. Analisis ujung depan (Front-end analysis)

Tahap ini dibutuhkan untuk menetapkan
permasalahan dasar siswa yang muncul saat
proses pembelajaran kimia (Trianto, 2009).
Analisis berupa pengetahuan, keterampilan, dan
sikap siswa dalam tujuan pembelajaran. Data
pada tahap ini diperoleh dengan wawancara
(wakil kepala kurikulum dan guru kimia) dan
observasi proses pembelajaran.

b. Analisis siswa (Learner analysis)

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui
karakteristik siswa yang sesuai dengan design
pengembangan perangkat pembelajaran
(Thiagarajan et al, 1974). Karakteristik dapat
berupa pengetahuan, metode belajar, desain
yang disukai, format yang dipilih, dan minat
media siswa. Tahap ini memiliki tujuan untuk
mendapatkan gambaran karakteristik, motivasi

dan kemampuan akademik siswa melalui angket
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kebutuhan. Adapun data yang digunakan pada
tahap ini adalah angket kebutuhan siswa.
Analisis tugas (Task analysis)

Pada tahap ini akan dilakukan identifikasi
kompetensi utama yang diperlukan siswa.
Analisis tugas ini didasarkan pada penugasan
dari guru kimia yang mengacu kompetensi inti
dan kompetensi dasar. Adapun analisis tugas
dapat berupa materi maupun praktik pada
materi minyak bumi. Analisis tugas ini
didapatkan dari lembar kerja yang dibuat oleh
guru kimia.

Analisis konsep (Concept analysis)

Pada tahap ini dilakukan  untuk
memudahkan dalam identifikasi konsep utama
materi minyak bumi. Analisis konsep dapat
berupa mengetahui model pembelajaran yang
diajarkan oleh guru kimia. Data yang digunakan
pada tahap ini adalah analisis rencana
pelaksnaan pembelajaran (RPP) yang sudah
dikembangkan oleh guru kimia. Beberapa data
wawancara juga digunakan untuk menggali

konsep materi.
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e. Perumusan tujuan pembelajaran (Specifying
instructional objectives)

Tahap ini dilakukan untuk mengembangkan
indikator pencapaian kompetensi (IPK) melalui
perumusan tujuan pembelajaran. Perumusan
tujuan ini didasarkan pada analisis tugas dan
analisis konsep. Peneliti mengkaji terkait
indikator dan tujuan pembelajaran yang telah
guru kimia kembangkan untuk dijadikan
penentuan materi pada media pembelajaran.
Media pembelajaran yang dikembangkan secara
umum berisi sub materi minyak bumi dan latihan
soal berbentuk pilihan ganda.

2. Design (Perancangan)

Tahap ini bertujuan untuk merancang
pengembangan media berbantuan articulate storyline
berdasarkan hasil analisis pada tahap pendefinisian.
Tahap-tahap perancangan sebagai berikut:

a. Pemilihan media
Pemilihan media pembelajaran  dalam
penelitian ini adalah articulate storyline. Media
tersebut dipilih karena bersifat menarik dan tidak
monoton serta memiliki tingkat efektivitas tinggi

menurut beberapa peneliti.
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b. Pemilihan format
Pemilihan format mencakup Kkriteria interaktif,
menarik, memudahkan, dan membantu dalam
pembelajaran. Identifikasi  konten  yang
terkandung dalam media articulate storyline, apa
saja yang ditampilkan dan dipelajari terkait
materi minyak bumi. Konten yang dikembangkan
peneliti yakni materi minyak bumi berbasis green
chemistry.
c. Desain rancangan awal
Rancangan awal ini berupa hasil produk awal
peneliti mengembangkan media sebelum
dilakukan uji validasi. Adapun desain rancangan
awal berupa, standar kompetensi, kompetensi
dasar, petunjuk penggunaan media pembelajaran,
peta konsep, materi, latihan soal, refleksi,
referensi, dan biografi.
Develop (Pengembangan)

Tahap ini dilakukan guna menghasilkan draft
akhir media pembelajaran yang tepat. Adapun pada
tahap ini dilakukan uji validasi oleh para ahli dan uji
coba skala kecil kepada siswa. Kelayakan media yang

sebelumnya dikembangkan dan uji validasi para ahli
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menghasilkan draft awal. Beberapa saran dari para
validator direvisi kemudian menghasilkan draft akhir.

Uji coba skala kecil dilakukan terhadap 9 siswa
kelas X TKRO SMK Al-Falah Winong Pati. Uji coba
produk dilakukan untuk mendapatkan saran berupa
respon dari siswa, sebagai sasaran pengguna media,
dan para pengamat terhadap media pembelajaran
yang telah disusun pembelajaran (Thiagarajan et al,,
1974). Revisi dilakukan apabila dalam media
pembelajaran terdapat banyak kekurangan dan saran

dari para validator.
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Analisis masalah utama :

1. Guru merasa kesulitan dalam mewujudkan proses
pembelajaran kompetensi dasar 3.10

2. Persepsi siswa bahwa ilmu kimia tidak ada kaitannya

dengan alam sekitar dan bersifat membahayakan

lingkungan

3. Masih kurangnya pengajaran terkait green chemistry

v

4. Kurangnya motivasi belajar pada pelajaran kimia minyak
bumi

v ( &
Analisis Analisis Analisis Analisis s
masalah karakter konsep penerapan Q
dasaryang | dan materi green
dihadapi kebutuhan kimia chemistry
siswa siswa minyak dalam materi B,

bumi minyak bumi

Flowchart dan storyboard komponen media pembelajaran
articulate storyline berbasis green chemistry

Revisi

Draft Awal

Kurang Valid

4

Validasi Ahli

v

Valid

v

Revisi

A 4

Draft akhir produk

v

Kurang Layak

l—

Uji coba kelas kecil dan
respon siswa

v

Produk Layak

Gambar 3.2 Skema Tahapan R&D Model 4D
Thiagarajan

Design

Develop
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C. Desain Uji Coba Produk

1. Desain Uji Coba
Desain uji coba merupakan gambaran mengenai

spesifikasi produk yang dibuat. Desain produk yang
dikembangkan dalam penelitian ini adalah
berbantuan articulate storyline berbasis green
chemistry pada materi minyak bumi. Adanya basis
green chemistry sebagai upaya mengenalkan siswa
untuk lebih dekat dan peka terhadap permasalahan
lingkungan. Desain uji coba juga menjelaskan tahapan
dalam mengembangkan produk media pembelajaran.
Tujuannya untuk mengukur tingkat kevalidan produk
yang dikembangkan. Adapun tahapan uji coba produk
terbagi menjadi 3 tahapan yaitu:
a. Evaluasi Ahli
Tahapan ini dilakukan dengan mengumpulkan
data angket dari para ahli media berbantuan
articulate storyline. Evaluasi ahli dilaksanakan
guna mengidentifikasi dan menghilangkan
permasalahan produk, ketepatan kompetensi
dasar, materi, video, serta latihan soal untuk
siswa. Hasil evaluasi ini akan dijadikan sebagai
dasar dalam merevisi produk pertama yang

dikembangkan sebelum tahap uji coba skala kecil.
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b. Evaluasi Guru
Tahapan ini dilaksanakan guna mengumpulkan

data angket dari guru kimia SMK Al-Falah
Winong Pati. Evaluasi guru dilakukan guna
mendapatkan respon  mengenai  produk,
ketepatan kompetensi dasar, materi, video, serta
latihan soal untuk siswa. Hasil evaluasi ini akan
dijadikan sebagai dasar dalam merevisi produk
pertama yang dikembangkan sebelum tahap uji
coba skala kecil.

c. Uji coba skala kecil

Uji coba ini dilakukan kepada siswa kelas X
TKRO SMK Al-Falah Winong Pati sebanyak 9
siswa. Kegiatan ini dilakukan guna mendapatkan
respon siswa terkait besar tingkat kelayakan
produk dengan penilaian yang meliputi kualitas
isi, tata bahasa, tampilan media, dan cara
penggunaan. Uji coba skala kecil juga dilakukan
guna mengetahui siswa dalam penguasaan
materi minyak bumi.
2. Subjek Coba

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X TKRO

SMK Al-Falah Winong Pati. Uji coba penelitian
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dibatasi sampai uji kelompok kecil sebanyak 9 siswa.
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling. Teknik ini mengambil sampel atau subjek
penelitian dengan menentukan Kkriteria tertentu
(Mukhsin, Mappigau dan Tenriawaru, 2017). Uji coba
penelitian ini dibatasi 9 siswa dengan kriteria,
dimana 3 siswa dengan pemahaman tingkat tinggi, 3
siswa tingkat sedang, dan 3 siswa tingkat rendah.
Subjek penelitian lainnya adalah pihak yang
melakukan validasi terhadap produk media
pembelajaran articulate storyline yang dihasilkan,
yaitu dari para ahli meliputi dosen pendidikan kimia

dan guru kimia di SMK.

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
a. Observasi

Pengamatan secara langsung saat terjadinya
proses pembelajaran untuk mengukur tingkah
laku individu, baik itu secara nyata maupun
setting-an (Sudjana, 2011). Proses belajar diskusi
siswa, partisipasi siswa saat simulasi, dan
penggunaan alat bantu pada waktu mengajar
diamati dan dijadikan sumber data. Pengisian
lembar observasi siswa oleh observer yang

memberi nilai untuk diukur lebih lanjut. Peneliti
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melakukan analisis permasalahan di lingkungan
sekolah untuk dikaji dalam pembelajaran kimia
yang efektif.
Angket
Teknik pengumpulan data dengan cara
memberikan  pertanyaan tertulis kepada
responden untuk dijawab disebut angket
(Sugiyono, 2016). Angket ini digunakan untuk
mengetahui validasi dari para ahli dan respon
siswa terhadap media yang dikembangkan.
1) Angket Validasi
Adapun angket ini digunakan untuk
mengumpulkan data terkait karakter dan
kelayakan media pembelajaran kimia
articulate storyline berbasis green chemistry
pada materi minyak bumi kelas X SMK AL-
Falah Winong Pati berdasarkan isi materi
dan desain media. Alat yang digunakan
untuk  mengumpulkan data tentang
kelayakan media kimia articulate storyline
berbasis green chemistry yaitu lembar
validasi yang telah dikembangkan dan diuji
oleh validator dengan memberikan saran

terhadap media. Berikut ini aspek-aspek
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yang diamati dalam penilaian media
pembelajaran:

a) Pembelajaran

b) Materi

c) Bahasa

d) Keterkaitan dengan green chemistry

e) Visual dan audio

f) Rekayasa perangkat lunak

Berdasarkan penilaian para ahli, media
pembelajaran kimia minyak bumi berbasis
green chemistry berbantuan articulate
storyline menunjukkan bahwa nilai validitas
sebesar 0,82 yang termasuk kategori sangat
tinggi yang artinya layak digunakan sebagai
sumber belajar.
Angket Kebutuhan Siswa
Angket ini digunakan guna

mendapatkan data terkait kebutuhan
pengembangan media pembelajaran kimia
articulate storyline berbasis green chemistry
pada materi minyak bumi kelas X SMK AL-
Falah Winong Pati. Berikut ini indikator

angket kebutuhan siswa:
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a) Metode pembelajaran
b) Sumber belajar
c) Media pembelajaran
d) Pendekatan pembelajaran
e) Penguasaan materi

Secara keseluruhann siswa menyukai
media pembelajaran multimedia interaktif.
Siswa cenderung bosan dengan metode
pembelajaran berupa ceramah. Adanya
media pembelajaran interaktif memberikan
kemudahan akses belajar dimanapun dan
kapanpun. Siswa cenderung mendukung
media dengan format link dan aplikasi
android.

3) Angket Respon Siswa

Lembar angket respon digunakan untuk
uji coba skala kecil ini bertujuan untuk
mendapatkan saran dan masukan terhadap
hasil media pembelajaran kimia berbantuan
articulate storyline berbasis green chemistry
materi minyak bumi. Media dapat dikatakan
baik dan menarik jika memenuhi beberapa
aspek dari lembar angket respon siswa.

Berikut ini indikator angket respon siswa:
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a) Minat media pembelajaran
b) Kemandirian belajar
c¢) Kemudahan dalam memahami materi
d) Desain media pembelajaran
e) Green chemistry
f) Kreativitas siswa
Berdasarkan hasil respon siswa
tehadap media pembelajaran kimia minyak
bumi berbasis green chemistry berbantuan
articulate storyline menunjukkan bahwa
secara keseluruhan baik dengan persentase
sebesar 71%. Adapun siswa lebih antusias
dalam mempelajari materi minyak bumi
dengan media yang telah dikembangkan.
Wawancara
Teknik pengumpulan data secara mendalam
kepada narasumber berbentuk pertanyaan
susulan setelah teknik angket disebut
wawancara (Jannah, 2016). Peneliti melakukan
wawancara secara terstruktur menggunakan
pedoman yang telah disusun sebelumnya. Guru
kimia dan waka kurikulum merupakan sumber

data yang dibutuhkan peneliti untuk mengetahui
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proses pembelajaran yang ada di sekolah dan
menganalisis kebutuhan media pembelajaran
kimia. Berikut indikator lembar wawancara yang
digunakan penelitian:

a) Kurikulum

b) Metode pembelajaran

c) Media pembelajaran

d) Pembelajaran minyak bumi

Berdasarkan hasil wawancara didapatkan
bahwa pembelajaran di SMK Al-Falah Winong
Pati, rata-rata guru masih menggunakan metode
konvensional berupa ceramah. Pembelajaran
kimia masih menggunakan media pembelajaran
buku paket dan bahan ajar cetak. Hal tersebut
membuat siswa kurang bersemangat dalam
belajar dan motivasi mereka kurang.
Dokumentasi
Teknik ini bertujuan untuk memperoleh data

langsung dari tempat penelitian (Riduwan,
2013). Pengumpulan data dimulai dari nilai
siswa, silabus, LKPD dan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) oleh guru serta lembar

respon siswa.
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4. Teknik Analisis Data
Pengolahan hasil penelitian agar diperoleh suatu

kesimpulan disebut metode analisis data (Arikunto,

2015). Teknik analisis data dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

a. Uji Validitas

Kualitas yang menunjukkan hubungan
antara suatu penilaian dengan tujuan Kkriteria
belajar atau tingkah laku disebut validitas
(Purwanto, 2013). Uji validitas dilakukan
bertujuan untuk mengetahui apakah desain yang
dikembangkan siap untuk diaplikasikan dan baik
untuk disebarluaskan. Validasi penelitian ini
dilaksanakan oleh para ahli dengan lembar
validasi instrumen. Pada penelitian ini jenis
validitas yang digunakan adalah validitas isi yang
menunjukkan item-item untuk mengukur
sebuah konsep, memberikan kesan dan
mengukur konsep yang akan diukur (Sekaran,
2006).
Validitas isi bertujuan untuk mengukur

derajat persetujuan para ahli terhadap satu butir
soal. Pengukuran tersebut nantinya dapat

menyatakan tingkat validitas isi melalui satu
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indikator dengan kisaran antara -1 sampai
dengan 1 (Lawshe, 1975). Teknik yang
digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur
peringkat validitas tiap item adalah validitas isi
Aiken’s V. Indeks Aiken’s V merupakan indeks
kesepakatan rater terhadap kemiripan butir
dengan indikator @ yang ingin  diukur
menggunakan butir tersebut (Retnawati, 2016).
Adapun formula untuk menghitung koefisien

validitas Aiken’s V sebagai berikut (Aiken, 1985):

__ xS
n(c—1)
Keterangan:
V = koefisien validitas isi
n =banyak penilai
s =r-lo
lo = Angka penilaian validitas yang

terendah (1)
¢ =Angka penilaian validitas tertinggi (5)
r = Angka yang diberikan oleh seorang
penilai (Suyoso, Istiyono dan
Subroto, 2017)
Kelayakan media suatu item ditentukan dari

kecocokan hasil perhitungan indeks v dengan
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panduan indeks V (Number of Categories).
Angket validasi menggunakan rating scale 5
dengan penilai sebanyak 5 orang dengan
ketetapan validitas minimal 0,8. Adapun
validitas butir dikonversikan dengan kriteria
sesuai Tabel 3.5.

Tabel 3.1 Rentang Nilai v

Rentang nilai v Kategori
0,81-1,00 Sangat tinggi
0,41-0,80 Tinggi

<0,4 Sangat rendah

(Fibonacci, Azizati dan Wahyudi, 2020)

Tabel 3.5 menunjukkan bahwa media
pembelajaran yang dikembangkan memiliki nilai
koefisien (V) Aiken's V sebesar 0,82 yang berarti
media pembelajaran dikategorikan sangat tinggi
dan sangat layak untuk digunakan.
Analisis Data Angket Respon Siswa

Pengolahan data berdasarkan bentuk angka
secara sistematis berupa persentase mengenai
objek untuk memperoleh kesimpulan disebut
teknik analisis deskriptif kuantitatif (Nornasari,
2020). Tujuannya untuk menganalisis data yang
diperoleh dari angket respon siswa. Analisis data
hasil angket respon siswa bertujuan untuk

memperoleh saran dan perbaikan dari calon
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pengguna. Peneliti mengetahui respon siswa
dengan mengetahui sejauh media dapat diterima

pengguna dan dapat diterapkan ke kelas besar.

jumlah skor seluruh peserta didik
Skor (% ) =2 d x 100%

skor maksimal

Nilai (%) yang sudah dihasilkan
dikonversikan dalam bentuk tabel Kkriteria.
Pedoman penilaian disajikan pada Tabel 3.6.

Tabel 3.2 Pedoman Penilaian

No Rentang Nilai Kategori
1 81-100% Sangat baik
2 61 -80% Baik
5 41-60% Cukup baik
4 21-40% Kurang baik
5. 0-20% Tidak baik

(Purwanto, Muktiningsih and Tantaruna, 2020)

Tabel 3.6 menunjukkan bahwa media
pembelajaran yang dikembangkan mendapatkan
respon siswa dengan persentase sebesar 71%
yang termasuk kategori baik. Artinya media
pembelajaran  yang  dikembangkan  baik

digunakan untuk pembelajaran secara mandiri.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini peneliti akan menjelaskan hasil
perkembangan  penelitian yang telah dilaksanakan.
Perkembangan penelitian ini dimulai dengan hasil
pengembangan produk awal, mulai dari menganalisis hingga
evaluasi.
A. Hasil Pengembangan Produk Awal
Penelitian pengembangan media pembelajaran kimia
berbantuan articulate storyline pada Smateri minyak bumi
dilakukan dengan menggunakan model pengembangan 4D
Thiagarajan  (Thiagarajan et al, 1974). Model
pengembangan 4D Thiagarajan terdiri dari 4 tahap, yakni
define, design, development, dan disseminate. Penelitian ini
hanya sampai pada tahap development, karena peneliti
keterbatasan waktu, biaya, dan energi yang tersedia.
Tahapan pengembangan media ini akan dijelaskan sebagai
berikut.
1. Tahap Define
Define (pendefinisian) dilakukan bertujuan untuk
menentukan media pembelajaran yang dibutuhkan
dalam pembelajaran kimia minyak bumi. Tahap ini
peneliti mengumpulkan sejumlah literatur yang

berkaitan dengan media pembelajaran dan melakukan
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identifikasi masalah serta analisis kebutuhan siswa di
SMK Al-Falah Winong Pati. Adapun tahap ini terdiri
dari lima langkah pokok, yaitu:

a) Analisis ujung depan (front-end analysis)

Analisis ujung depan ini dilakukan dengan
proses wawancara langsung dengan guru kimia
dan observasi proses pembelajaran. Berdasarkan
hasil observasi proses pembelajaran yang
dilakukan pada kelas X TKRO di SMK Al-Falah
Winong Pati, masih mengacu pada teacher center
dengan metode ceramah materi dan latihan soal.

Pembelajaran diawali dengan apersepsi dengan
menjelaskan materi sebelumnya yakni
hidrokarbon, kemudian pendidik menyampaikan
tujuan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran
dimulai dengan pendidik memberikan sedikit
materi kemudian dilanjut dengan mengerjakan
beberapa soal secara  berkelompok (2
orang/sebangku). Penyelesaian tugas tersebut
guru kimia mengizinkan untuk membawa HP dan
mencari tahunya dengan cara mengeksplor di
internet.  Adapun  beberapa siswa  saat
pembelajaran ada yang tidak bersungguh-sungguh

dalam memahami materi karena pendidik hanya
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memberikan lembar materi dan latihan soal. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa siswa kelas X TKRO di
SMK Al-Falah kurang minat terhadap materi kimia
dan lebih cenderung ke pelajaran praktik.
Kurangnya aktifitas guru dalam mengembangkan
pembelajaran yang menyenangkan, menyebabkan
beberapa siswa keluar-masuk dari kelas sehingga
pembelajaran tidak berjalan efektif.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
kimia SMK Al-Falah Winong bahwa pembelajaran
dengan menggunakan bermacam-macam metode
dalam menyampaikan materi di kelas X TKRO
mengalami kendala karena siswanya kurang
kondusif. Model pembelajaran Project Based
Learning (PJBL) yang sudah direncanakan dan
diterapkan mengalami kendala, karena kurangnya
antusias siswa terhadap pelajaran kimia.
Pembelajaran Project Based Learning (P]JBL)
berakibat pada guru kimia SMK Al-Falah kurang
memaksimalkan tugas dengan tepat waktu. Adanya
pembelajaran ceramah dan tugas lebih baik
diterapkan karena siswa kelas X TKRO berpotensi
untuk mencari tahu materi dan jawaban tugas

tersebut. Namun, sisi lain pembelajaran seperti ini
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cenderung membuat beberapa siswa bosan dan
merasa pelajaran kimia tidak begitu menarik bagi
siswa kelas X TKRO.

Menurut hasil wawancara dengan Wakil Kepala
Kurikulum, bahwa pembelajaran di SMK Al-Falah
Winong Pati masih mengalami kendala karena
masih kurangnya tenaga pendidik, seperti guru
kimia sendiri yang hanya berjumlah satu dalam
sekolah tersebut. Bahkan dalam pembelajaran
jarak jauh jumlah siswa SMK Al-Falah Winong
cenderung mengalami kenaikan pada tahun
pelajaran baru. Hal ini berakibat pada tenaga
pendidik kurang dalam mengajar siswa sehingga
beberapa materi ada yang dilewati. Pembelajaran
seperti ini tidak masalah, hanya yang terpenting
siswa punya keinginan untuk belajar dan mau
mengikuti serta memperhatikan pembelajaran
dengan baik.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran di SMK Al-
Falah Winong Pati masih mengalami kendala,
terutama dalam pelajaran kimia. Kurangnya
antusias dan cepat bosan siswa kelas X TKRO

dengan model pembelajaran ceramah dan tugas
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mengakibatkan pembelajaran kurang berjalan
dengan efektif. Hal ini dengan mengembangkan
media pembelajaran kimia interaktif dapat
menjadi solusi untuk meningkatkan minat siswa
dalam belajar kimia, terutama materi Minyak Bumi.
Adapun hasil wawancara dengan Wakil Kepala
Kurikulum dan Guru Kimia SMK Al-Falah Winong
Pati terdapat pada Lampiran 4 dan hasil observasi
dapat di amati pada Lampiran 5 dan 6.

Analisis siswa (learner analysis)

Analisis siswa ini  berkaitan = dengan
karakteristik latar belakang kemampuan akademik,
perkembangan kognitif, keterampilan-
keterampilan individu terhadap media
pembelajaran kimia yang dikembangkan. Analisis
ini didapatkan berdasarkan hasil observasi dan
angket kebutuhan siswa melalui google form
dengan link berikut:
https://forms.gle/YdJmquiK5XRFPtx38.

Berdasarkan hasil observasi peneliti, siswa SMK
Al-Falah terutama kelas X TKRO masih kurang
sungguh-sungguh dalam kegiatan belajar kimia.
Hal ini dikuatkan sendiri oleh guru kimia dalam

observasi, bahwa siswa cenderung tidak
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memerhatikan pelajaran kimia dan cenderung
kurang antusias saat diskusi berlangsung. Siswa X
TKRO yang didominasi oleh laki-laki, lebih
menyukai pembelajaran dengan praktik langsung.

Berdasarkan hasil observasi siswa tersebut
didapatkan bahwa pembelajaran kimia kelas X
TKRO di SMK Al-Falah Winong Pati belum berjalan
efektif dan efisien. Oleh karena itu perlu adanya
media pembelajaran yang bisa membantu siswa
dalam memahami konsep kimia yang berkaitan
dengan jurusan yang dipilih. Hal ini menjadi acuan
peneliti dalam memilih materi kimia minyak bumi
yang memiliki hubungan dengan jurusan Teknik
Kendaraan Ringan Otomotif (TKRO).

Disisi lain diperkuat dengan hasil angket
kebutuhan siswa bahwa materi kimia yang
berkaitan dengan jurusan telah dijelaskan guru
dalam aspek green chemistry. Adapun hasil angket
kebutuhan disajikan pada Lampiran 9. Hasil
pembelajaran kimia siswa yang pernah dikaitkan
dengan aspek green chemistry disajikan pada

Gambar 4.1
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Elektrokimia
19%

Asam dan basa
29%

Reaksi redoks
19%%

Senyawa
hidrokarban
3%

Gambar 4.1 Pembelajaran dengan Green
Chemistry

Hasil observasi didukung dengan hasil angket
kebutuhan siswa. Pembelajaran akan berjalan
efektif dan efisien apabila metode pembelajaran
yang diterapkan guru bisa menarik perhatian siswa
untuk belajar. Dilihat dari hasil angket kebutuhan
siswa, metode pembelajaran yang sering
digunakan guru adalah metode ceramah. Hasil
metode pembelajaran yang telah diterapkan guru
dapat di amati pada Gambar 4.2

DiskusitBihoy

3%

Praktikum
149

Ceramah
81%

Gambar 4.2 Hasil metode pembelajaran siswa
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Selain metode, sumber belajar yang digunakan
juga akan berpengaruh pada pembelajaran.
Berdasarkan = metode  pembelajaran  yang
diterapkan guru didapatkan informasi bahwa
sumber belajar yang digunakan hanya
mengandalkan buku paket dan blog/internet.
Adapun beberapa sumber belajar yang digunakan
siswa kelas X TKRO SMK Al-Falah Winong dalam
pembelajaran kimia dapat diamati pada Gambar

4.3.

Buku earatan:
10%
Buku LES
Gt

Power point Buku palket
ot B

Hlog/internet
240

Gambar 4.3 Sumber Belajar Siswa
Kemudian peneliti mencoba menganalisis
kebutuhan media yang diinginkan siswa dalam
kegiatan pembelajaran. Berdasarkan angket
kebutuhan menunjukkan bahwa siswa cenderung

belajar menggunakan media audio visual. Hasil
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angket gaya belajar siswa disajikan pada Gambar

4.4

Gambar 4.4 Gaya belajar siswa
Adapun hasil angket kebutuhan siswa pada
Gambar 4.5 menunjukkan bahwa media akan
lebih baik digunakan dalam kegiatan pembelajaran

dengan bantuan video dan latihan soal.

Gambar 4.5 Konten media yang menarik siswa
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Peneliti mendapatkan hasil angket tersebut
bahwa materi kimia lebih menarik dan mudah
dipahami lebih baik dengan media video dan
beberapa latihan soal. Media yang diingankan
siswa ini termasuk kedalam media yang lebih
konkret.

Pembelajaran kimia di kelas X TKRO
diperbolehkan membawa smartphone, maka
peneliti memberikan aspek format yang dipilih
siswa sebagai media belajar. Adapun siswa
memilih dengan format aplikasi smartphone.
Adapun grafik format aplikasi media dapat dilihat
pada Gambar 4.6.

WEB/HTML/Link
L
Aplikagi
S

Laptop
9

Gambar 4.6 Format Aplikasi Media Pembelajaran
Analisis tugas (task analysis)

Pada proses pembelajaran berlangsung, guru
memberikan materi kimia minyak bumi

menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
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Berdasarkan LKPD yang peneliti kaji, beberapa
tugas sudah dicantumkan secara teratur dengan
soal berbasis diskusi singkat, permasalahan sekitar,
pendapat, teori, dan pengamatan. Beberapa tugas
dikerjakan secara mandiri dan kelompok berupa
diskusi-presentasi dengan teman sebangku

Proses penugasan materi minyak bumi juga
berlangsung kurang tekondisikan, karena dilihat
dari hasil pengamatan siswa cenderung bosan
dengan materinya yang diminta untuk membaca
dan memahami sendiri. Beberapa siswa ketika
diberikan tugas, baik yang di kelas maupun
dikerjakan di rumah hanya sebagian anak yang
mengumpulkan tugas.

Oleh karena itu peneliti mengembangkan media
ini dan memasukkan tugas dan kuis serta games,
agar materi minyak bumi bisa diserap siswa
dengan baik dan menjadi media yang
menyenangkan untuk belajar mandiri. Adapun
lembar kerja siswa yang guru gunakan dapat
diamati pada Lampiran 2. Berikut Gambar 4.7
bentuk games drop and drag yang peneliti

cantumkan dalam media pembelajaran



MINI GAME #1

karbon dengan g
[Seret kosak jumiah atom ke dalam gambar)

MINI GAME #2 ) — -

Cocokkanlah berbagal masalah berikut dengan soiusi yang tepat
(540t BaMbar sesial Gengan Pasangan yang tpat)

Gambar 4.7 Bentuk games drop and drag dalam media
pembelajaran

d) Analisis konsep (concept analysis)

Konsep utama dalam materi minyak bumi
adalah terkait proses teknik pemisahan fraksi-
fraksi minyak bumi serta kegunaannya. Tahap ini
peneliti menganalisis konsep materi minyak bumi
di SMK Al-Falah Winong Pati yang sesuai dengan
silabus kimia SMK kurikulum 2013 revisi.
Pembelajaran kimia minyak bumi kelas X TKRO
SMK Al-Falah oleh guru menggunakan model
discovery learning dengan metode tanya jawab dan
diskusi. Adapun konsep materi yang digunakan

guru SMK tercantum pada Tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Analisis Konsep Materi

Perte Konsep Materi Kegiatan Pembelajaran
muan
Asal usul minyak Mengamati, mengumpulkan informasi dari
1 bumi dan cara internet, dan mengisi beberapa pertanyaan
penambangan dan hasil pengamatan
minyak bumi
Proses Eksplorasi lebih lanjut dan mengisi
2 pemisahan dan beberapa pertanyaan dan hasil
fraksi-fraksi pengamatan fraksi-fraksi minyak bumi
minyak bumi
Identifikasi jenis Siswa memahami literasi minyak bumi dan
dan bilangan melakukan diskusi dengan temannya
3 oktan pada terkait mutu bensin, kemudian
bensin yang mengumpulkan informasi yang akhirnya
dijual di SPBU dikomunikasikan bersama melalui

(Presentasi)

presentasi di depan kelas.

Diadopsi: RPP Guru Kimia SMK Al-Falah
Winong Pati
Berdasarkan Tabel 4.1 materi minyak bumi

dikaitkan dengan konsep pembelajaran yang
relevan dengan kehidupan siswa sehari-hari dan
sesuai dengan jurusan, yakni Teknik Kendaraan
Ringan Otomotif (TKRO). Beberapa contoh seperti
pengolahan minyak bumi pada oli motor,
pembuatan aspal dijalan, dan hubungannya dengan
bahan bakar bensin. Namun beberapa materi
terkait green chemistry belum terlalu ditekankan.
Oleh karena itu peneliti melakukan penelitan
pengembangan media pembelajaran berbasis

green chemistry.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
kimia, sebagian kecil siswa kelas X TKRO sudah
paham dan kebanyakan ada yang belum paham
karena kurangnya motivasi belajar. Dilihat dari
hasil pengamatan di kelas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa siswa kelas X TKRO yang
dominan laki-laki cenderung kurang motivasi
belajar kimia daripada kelas jurusan lain seperti
farmasi dan TK]. Hal ini bisa disimpulkan bahwa
keaktifan siswa dalam materi kimia minyak bumi
kurang dengan model pembelajaran diskusi dan
tanya jawab.

Perumusan tujuan pembelajaran (specifying
instructional objectives)

Berdasarkan analisis tugas dan konsep materi
minyak bumi, peneliti mengembangkan indikator
pencapaian kompetensi (IPK) lebih luas.
Perumusan tujuan pembelajaran dimaksudkan
untuk menentukan dasar materi minyak bumi yang
akan dikembangkan ke dalam media articulater
storyline. Pengembangan media pembelajaran
harus sesuai dengan silabus dan kompetensi

pembelajaran yang akan di capai siswa. Adapun
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dalam media

pembelajaran disajikan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Indikator Pembelajaran

Indikator Peneliti

Indikator Guru

3.9.

3.10.

3.11.

3.12.

4.1.

4.2.

Menjelaskan sejarah minyak bumi dan 3.9. Mengidentifikasi jenis
proses pengolahannya bahan bakar minyak (BBM)
Menelaah kualitas dan kuantitas jenis yang dijual di SPBU

bahan bakar minyak (BBM) yang 3.10. Memahami proses
dijual di SPBU pembentukan minyak bumi
Menafsirkan proses penyulingan dan cara
bertingkat  untuk  menghasilkan mengeksplorasinya
minyak  bumi menjadi fraksi- 3.11. Memahami proses
fraksinya. penyulingan minyak bumi
Menelaah dampak pembakaran bahan secara distilasi bertingkat
bakar terhadap lingkungan 3.12. Menganalisis proses
Merancang konsep aplikasi penyulingan bertingkat
penggunaan bahan bakar alternative untuk menghasilkan
yang ramah lingkungan berbasis green minyak bumi menjadi

chemistry.
Menyajikan hasil oemahaman dalam
bentuk mind mapping tentang aplikasi
penggunaan bahan bakar alternative
yang ramah lingkungan berbasis green
chemistry.

fraksi-fraksinya.

Sumber Analisis: RPP Guru Kimia SMK Al-Falah
Winong Pati
Berdasarkan Tabel 4.2 perumusan tujuan
pembelajaran dapat menentukan aspek materi
minyak bumi yang ada di media pembelajaran
interaktif. Dalam hal ini tujuan pembelajaran yang
dikembangkan diharapkan mampu mengajarkan
siswa untuk lebih memahami materi secara luas
dan Oleh karena itu,

terperinci. peneliti

mengembangkan media pembelajaran berbasis
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green chemistry berbantuan articulate storyline
melalui materi minyak bumi. Adapun rencana
pelaksanaan pembelajaran yang telah peneliti
dapatkan dari guru kimia SMK Al-Falah Winong

Pati dapat diamati pada Lampiran 3.

2. Tahap Design
Pada tahap ini digunakan untuk merancang media
pembelajaran kimia sesuai analisis pada tahap define
(pendefinisian) dan penyusunan instrumen penelitian.
Perancangan media pembelajaran disusun
berdasarkan kebutuhan, permasalahan, dan karakter
siswa. Hasil tahap define digunakan sebagai acuan
untuk membuat rancangan pembelajaran serta aspek-
aspek materi kimia minyak bumi berbasis green
chemistry berupa flowchart dan storyboard. Berikut
ini langkah-langka yang dilakukan pada tahap design:
a) Pemilihan Media

Media pembelajaran yang digunakan dalam
pembelajaran minyak bumi adalah articulate
storyline. Media ini digunakan berdasarkan
sifatnya yang menarik dan interaktif serta tidak
monoton. Hal ini dikuatkan dengan hasil
penelitian yang menjelaskan bahwa media ini

memiliki respon yang sangat positif, praktis, dan
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efektif (Khusnah et al, 2020; Pratama, 2018).
Oleh karena itu peneliti menggunakan media ini
agar mempermudah siswa dalam
mengoperasikannya.
Pemilihan Format

Format yang dipillh pada penelitian
pengembangan media ini adalah berupa aplikasi
android dan link HTML5. Pemilihan format
media tersebut ditentukan berdasarkan tahap
define, bahwa siswa cenderung menyukai format
tersebut. Adapun kedua format ini memiliki
kelebihan dan kelemahan masing-masing,
sehingga untuk antisipasi kejadian yang tidak
diinginkan, misal sambungan internet terputus.
Adapun hasil angket kebutuhan untuk format
yang dipilih oleh siswa SMK Al-Falah Winong Pati
tercantumkan dalam Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Kriteria Pemilihan Format Media oleh
Siswa
Kriteria Nilai
Bagaimana media interaktif kimia yang
cocok dioperasikan dalam pembelajaran

kimia?

Aplikasi smartphone 52,4%
Laptop 5%
WEB/HTML/Link 38,1%

Lainnya 4,5%
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c) Desain Rancangan Awal

Tahap ini peneliti menyusun komponen

pembelajaran materi minyak bumi berbasis

green chemistry berbantuan articulate storyline.

Komponen tersebut disusun dalam bentuk bagan

dengan bentuk sebagai berikut:

1)

2)

Flowchart

Perancangan pertama yakni membuat
flowchart. Flowchart merupakan bagan alur
untuk mengembangkan media pembelajaran
dan memudahkan peneliti untuk merancang
gambaran media secara keseluruhan.
Adapun dalam flowchart ini peneliti
mendapatkan saran dan masukan dari
validator agar media yang dikembangkan
lebih baik dan terstruktur. Flowchart secara
lengkap bisa diamati pada Lampiran 18.
Storyboard

Perancangan selanjutnya yakni membuat
storyboard. Storyboard merupakan
rancangan penjelasan dari flowchart yang
berisi tata letak tampilan media dan
penjelasan singkat dari tampilan tersebut.

Adapun secara umum storyboard ini berisi
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menu-menu media yang dikembangkan
berupa teks, gambar, audio, tombol navigasi,
kuis, materi, dan latihan soal. Dalam
perancangan ini peneliti juga mendapatkan
saran dan masukan seperti pada flowchart.
Tampilan storyboard dapat diamati pada
Lampiran 19.
d) Menyusun Instrumen
Peneliti pada tahap ini menyusun instrumen
yang akan digunakan sebagai uji validitas atau
kelayakan media pembelajaran yang
dikembangkan. Instrumen yang disusun meliputi
instrumen validasi media dan materi dalam satu
instrumen. Penyusunan instrumen tersebut
sebagai bentuk penilaian kualitas dari media
pembelajaran berbantuan articulate storyline
berbasis green chemistry materi minyak bumi.
Selain itu peneliti juga menyusun instrumen
angket respon siswa untuk mengetahui output
yang dihasilkan dari pengembangan media
tersebut. Adapun instrumen validasi yang telah
disusun untuk para ahli dapat diamati pada
Lampiran 15 dan instrumen angket respon

siswa dapat diamati pada Lampiran 11.
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3. Tahap Development
Pada tahap ini dilakukan pengembangan media
pembelajaran sesuai dengan hasil analisis yang telah
dilakukan pada tahap define dan rancangan media
pada tahap design. Pembuatan media pembelajaran
berbasis green chemistry ini menggunakan aplikasi
articulate storyline pada materi minyak bumi dan
menampilkan materi dan latihan soal. Media
pembelajaran kimia minyak bumi bisa diakses
melalaui handphone dan laptop baik berupa aplikasi
atau link HTML5. Adapun langkah-langkah yang
dilakukan pada tahap development adalah sebagai
berikut:
a) Menu Utama Media Pembelajaran
1) Kompetensi Pembelajaran

Kompetensi pembelajaran ini berisi aspek
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator,
dan tujuan yang harus dicapai oleh siswa pada
materi minyak bumi. Adapun beberapa aspek
kompetensi tersebut dijadikan satu dalam
menu kompetensi pembelajaran, karena
mengantisipasi agar pengguna tidak bingung

dalam membuka aplikasi dan
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menyederhanakan menu dari media itu
sendiri.
Petunjuk Media

Pada halamann ini berisi petunjuk
penggunaan media pembelajaran. Adapun
petunjuk media pembelajaran meliputi
tombol menu dan tombol navigasi. Penliti
mencantumkan  petunjuk media agar
pengguna bisa mengakses dengan mudah dan
paham terkait isi atau menu didalam media
tersebut.
Materi

Halaman ini berisi penjelasan terkait
materi minyak bumi. Hal ini mengacu pada
kompetensi pembelajaran, peneliti
mengelompokkan materi menjadi sub bab
berdasarkan aspek indikator dan tujuan.
Materi minyak bumi juga menyantumkan
aspek green chemistry berupa energi alternatif
dan video animasi dengan diisi audio
penjelasan. Peneliti juga mencantumkan
metarefleksi berupa permasalahan sekitar
guna menumbuhkan berfikir kritis dan kreatif

siswa.
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Games

Halaman ini berisi games sederhana
penerapan dari materi minyak bumi. Adapun
games yang dicantumkan berupa 2 jenis tema,
yakni fraksi minyak bumi dan solusi alternatif
dari dampak minyak bumi berbasis green
chemistry. Games ini dibuat dengan jenis drop
and drag atau sering disebut dengan
sesuaikan pasangannya. Halaman ini juga
berisi kunci jawaban untuk mengevaluasi
hasil pengerjaan.
Latihan Soal

Halaman ini berisi beberapa soal latihan
berdasarkan materi yang sudah dicantumkan
di menu. Latihan soal ini berisi 10 soal pilihan
ganda dan terdapat kunci jawaban serta hasil
skor yang telah dikerjakan. Adapun diakhir
skor soal terdapat review dan ayo
mengeksplor. Eksplor ini berisi beberapa
pertanyaan sederhana terkait energi ramah
lingkungan untuk ditelusuri lebih luas.
Peneliti juga mencantumkan petunjuk
pengerjaan soal guna memudahkan siswa

dalam mengerjaan soal.
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6) Informasi
Halaman ini berisi informasi media
pembelajaran, yakni referensi/daftar pustaka
dan profil pengembang. Referensi disajikan
untuk mengetahui sumber informasi yang
digunakan dalam mengembangkan media
sehingga materi yang dicantumkan memiliki
sumber yang valid. Profil pengembang berisi
data diri peneliti dan nama dosen pembimbing.
b) Hasil Validasi

Pada tahap development, peneliti melakukan
uji validasi ke para ahli untuk mengetahui
kelayakan media pembelajaran. Adapun validasi
ahli terdiri dari 3 dosen ahli dan 2 guru kimia.
Dosen ahli berasal dari 3 dosen pendidikan kimia
UIN Walisongo Semarang, yaitu Mar’atus Solihah,
M.Pd, Apriliana Drastisianti, M.Pd, dan Ella Izzatin
Nada, M.Pd. Guru kimia terdiri dari Eny Atminiati,
SPd (SMK Al-Falah Winong Pati) dan

Prihatiningsih, S.Pd (SMK Palapa Semarang).
Adapun hasil validasi media pembelajaran
berdasarkan indeks Aiken’s V mendapatkan nilai
kevalidan sangat tinggi, yakni 0,82. Validitas yang

sangat tinggi menunjukkan bahwa media
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pembelajaran sangat layak diterapkan. Diagram
hasil validitas dapat diamati pada Gambar 4.8.
Perhitungan hasil validasi media pembelajaran

dapat diamati pada Lampiran 16.

Validitas
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Gambar 4.8 Grafik Hasil Validitas Media Pembelajaran

Hasil validasi media pembelajaran juga
mendapatkan saran dan masukan dari validator.
Adapun rekapitulasi saran dan masukan dari
validator I sebagai berikut:

1) Desain diusahakan penggunaan tombol, font
tulisan, background, bahasa dan avatar

konsisten.

Kreativitas dan...

Ketepatan...
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Harmony (kesatuan warna) dan tulisan harus
sesuai, bisa memilih warna kontras yang
berseberangan.

Gambar dan icon harus disesuaikan dengan
konten materi yang dicantumkan.

Video animasi dengan bahasa asing harus ada
terjemahannya dan diberikan sumber
informasinya.

Materi penyebutan aplikasi minyak bumi
berbasis green chemistry digantikan dengan
energi alternatif pengganti minyak bumi.
Usahakan materi dan contoh penerapan
menyangkut jurusan siswa SMK.

Adapun saran dan masukan dari validator Il

sebagai berikut:

1)
2)

3)

Desain tombol next dan back dibatasi.

Scene khusus video dihapuskan saja dan
digabungkan dengan materi supaya tidak
menbingungkan.

Beberapa contoh dan latihan soal
ditingkatkan lagi untuk meningkatkan
kognitif dan kreativitas siswa.

Adapun saran dan masukan dari validator III

sebagai berikut:
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Penyajian materi harus lebih aktif lagi
dengan bahasa yang mudah dipahami (tidak
terlalu banyak tulisan).

Beberapa soal lebih diteliti lagi terkait
penulisan simbol kimia dan bahasa asing
yang miring.

Latihan soal secara keseluruhan sudah
seharusnya dibahas semua pada scene materi.

Adapun saran dan masukan dari validator IV

sebagai berikut:

1)

2)

Video dengan bahasa asing diusahakan
dicantumkan terjemahan bahasa Indonesia,
karena tidak semua siswa paham bahasa
asing.

Kualitas button ditingkatkan lagi supaya

tidak lama loading-nya.

Adapun saran dan masukan dari validator V,

sebagai berikut:

1)
2)

Produk media secara keseluruhan sudah baik
Jumlah game sebaiknya ditambahkan lagi,
agar siswa lebih fun dalam belajar materi
minyak bumi.

Berdasarkan saran dan masukan para ahli

diatas, peneliti memperbaiki media pembelajaran



96

sesuai dengan arahan. Terbatasnya waktu
mengedit dan sudah memasuki materi minyak
bumi di SMK Al-Falah Winong Pati kelas X TKRO,
maka beberapa saran dan masukan tidak
diperbaiki dengan baik.

B. Hasil Uji Coba Produk

Uji coba produk dilakukan dengan
mengimplementasikan media pembelajaran berbantuan
articulate storyline yang telah divalidasi dan diperbaiki. Uji
coba ini bertujuan untuk mengetahui respon siswa terkait
besar tingkat kelayakan produk yang telah dikembangkan
sekaligus mengetahui penguasaan materi terhadap siswa.
Pelaksanaan uji coba ini dilakukan kepada 9 siswa X TKRO
1 dengan kriteria: 3 siswa dengan pemahaman tingkat
tinggi, 3 siswa pemahaman tingkat sedang, dan 3 siswa
pemahaman tingkat rendah.

Berdasarkan hasil uji coba skala kecil dari angket
respon siswa, media pembelajaran interaktif berbasis
green chemistry ini mendapat respon baik dengan
persentase rata-rata sebesar 71%. Adapun data hasil
respon siswa dapat diamati pada Lampiran 12. Berikut
Gambar 4.9 grafik hasil respon siswa kelas X TKRO 1 SMK
Al-Falah Winong Pati.
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Respon Siswa
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==@==Nama Siswa Pemahaman Tinggi S1 ==@==Nama Siswa Pemahaman Tinggi S2

Nama Siswa Pemahaman Tinggi S3 ==@==Nama Siswa Pemahaman Sedang S1

==@==Nama Siswa Pemahaman Sedang S2 Nama Siswa Pemahaman Sedang S3

=@=Nama Siswa Pemahaman Rendah S1 ==@==Nama Siswa Pemahaman Rendah S2

=@==Nama Siswa Pemahaman Rendah S3

Subjek 9 Siswa SMK Al-Falah Winong Pati
Gambar 4.9 Hasil Respon Siswa
Berdasarkan respon siswa tersebut, media
pembelajaran berbantuan articulate storyline berbasis
green chemistry materi minyak bumi mendapatkan respon
cukup baik. Minat siswa terhadap media pembelajaran ini
sangat baik dan menarik untuk dipelajari materi minyak
bumi. Media pembelajaran ini membuat siswa lebih mudah
belajar materi minyak bumi secara mandiri dan mengajak

untuk berfikir kritis. Beberapa siswa kurang bisa diajak
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untuk berfikir kritis selama belajar materi minyak bumi.
Secara keseluruhan siswa juga mudah memahami materi
yang dicantumkan dalam media tersebut. Adapun soal-soal
yang terdapat dalam media ini menarik perhatian siswa,
karena keberadaan nilai skor dan hasil review. Desain pada
media pembelajaran membantu siswa dalam memahami
teori dengan komposisi gambar dan video yang seimbang.
Adapun beberapa siswa merasa jenuh dengan media ini
dikarenakan akses loading-nya yang cukup lama dan
memakan banyak memori handphone.

Konsep green chemistry dalam media pembelajaran ini
membuat siswa lebih paham penerapan ilmu Kkimia,
terutama materi minyak bumi dalam kehidupan sehari-
hari. Berdasarkan pengamatan saat uji coba, siswa
cenderung memahami materi minyak bumi ketika
diberikan contoh yang berkaitan dengan lingkungannya,
terutama berkaitan dengan praktiknya dalam jurusannya
yakni Teknik Kendaraan Ringan Otomotif (TKRO).
Penjelasan materi minyak bumi melibatkan latihan soal
dan contoh permasalahan yang sering terjadi dalam
kehidupan sehari-hari. Siswa mengamati dan memahami
materi minyak bumi, kemudian diakhir materi terdapat
metarefleksi yang berisi sejumlah masalah yang perlu

disikapi segera. Bentuk penyikapan masalah tersebut tidak
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dituliskan siswa ke dalam kertas karena terbatasnya waktu
dalam uji coba. Siswa lebih cenderung memberikan respon
yang cukup baik pada materi dan metarefleksi. Materi
minyak bumi cukup memberikan siswa keterbukaan
terhadap gagasan, kritik, dan masukan orang lain serta
dalam menyikapi permasalahan.

Revisi Produk
Berdasarkan saran dan masukan dari validator, maka

peneliti melakukan revisi sebagai berikut:

1) Revisi pada scene home terdiri dari halaman cover,
petunjuk penggunaan, dan menu utama. Pada cover
desain tulisan terlalu rumit dan lebih baik dibuat
sederhana font tulisan, dan logonya terlalu banyak
tulisan. Pada petunjuk penggunaan lebih diperinci lagi
agar jelas ketentuan penggunaan medianya, dan
dibuatkan slide tersendiri untuk tombol menu dan
tombol navigasinya. Menu utama diperbaiki lebih
sederhana dengan KI, KD, Indikator, dan tujuan
pembelajaran dalam satu slide, yakni kompetensi
pembelajaran. Kemudian menu video pembelajaran
dihapus dan digabung dengan materi. Adapun menu
game lebih baik dipindahkan posisinya sebelum
latihan soal. Revisi media juga diberikan musik

pengiring agar tidak cenderung membosankan. Berikut
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ini hasil revisi scene home yang disajikan dalam Tabel
44,

Tabel 4.4 Revisi scene home

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Scene Cover

' PETUNJUK PENGGUNAAN

* BACK . NEXT %

Halaman menu media
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2) Revisi pada scene kompetensi berupa pengubahan
posisi tombol dan penghilangan avatar agar terlihat
lebih sederhana. Scene ini juga mendapatkan saran
agar KI, KD, Indikator dan tujuan pembelajaran
dijadikan dalam 1 tombol. Adapun hasil revisi media
scene kompetensi dapat diamati pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Revisi scene kompetensi

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

K Yisan 2 Mangasl. dia ming #xan i Kl 1 dan K1 2 Menghayati dan mengamalkan saran agama yang dlanutnys.
dianutrya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, R mensangian ety e e el
pecult igotong royong, kerjasama. toleran, damal) bertanggung jawab, Eamesta royong, kevjasama, toleran, damail. benanggung jawab, responsif, dan nn»aku!
responsd, dan pre-akiif dalam berinteraksl secara efektif sesual dengan dilam berinteraksi secors efektif sesus dengan perkembangan ansi

anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan = m ""9"“8"‘- leehasega, seiclaby, masyorakas dan "‘9"‘8"‘ ke sekitar, W”-
lingkungan alam sekitar, bangsa, megara, kawasan regional. dan kawasan \ prefee i
internasional. K3 Mamabam, 1 s fakual,
Kl 3 dan faktual, & iedikaser | konseptual, prosedural, dan

L dan rasa ingin tahunya ilma pengetabuan, teknologl, seni, budays, dan Wwa dengan W
wmmwwuanmtnolmml budmm humaniora dengan " hemdoegipen, hehongzun, kenegarasn, dan peradifan jedak penysbab
i) b mmwﬁmw«MGMMmmwm
masalah,

pwseduralpnahuangwmy\arg speslﬂk sesualﬂenganm i I

Scene Kompetensi

3) Revisi pada scene materi yang terdiri dari berbagai sub
bab materi minyak bumi. Pada menu materi, lebih baik
judul diganti dengan bahasa Indonesia dan konsisten
seterusnya. Tombol navigasi next and back dihapuskan
dan penambahan tombol metarefleksi. Penjelasan
materi juga ditambahkan dengan audio dari peneliti.
Selain itu, perbaikan materi secara keseluruhan
hampir sama, yakni penempatan tombol navigasi,

format materi, dan background. Penggunaan avatar
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dan font tulisan agar lebih konsisten. Beberapa gambar
yang tidak berhubungan dengan materi bisa
dihapuskan saja agar tidak terkesan rumit. Hasil revisi
scene materi dapat diamati pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil revisi scene materi

Sebelum Revisi Sesudah Revisi
) @R (ONTENTS e Qo B8 MATERT (1]

@ @ e e @ o

Pengolahan Minyak Bumi

KoL kita masuk ke dalam tahap pengodahan o kiling minyak. D4

o g ik st ik ks gl s prses

yang skar memisahican k mengubah struktur, |

dan komposisinys senirggs aoemm produl yang: nermm untuk ‘
bk bakar, bahan baly iedstr serta produc prodk Linny;

baggh Sparian pesaue pag et || |

@7 ST
.0 6 6 6 O

Distitasl racking Ekstraksl  Kristalisasl  Treoting
nE ambang Minyak di Laut)
P

ang b dalam
n mangadi Bma bagian:
. Kristalisasi, dan Treating

Halaman simulasi distilasi sederhana
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its sohasi-har
arkson seperti i, 1 clan e
Pnggunasn bahan bakar maryak swperti bersin sudah menjad:

sk Shabakan ueluk kegutsn

Halaman metarefleksi

4) Revisi pada scene video berupa penghilangan beberapa
video yang kurang masuk ke dalam materinya dan
menambahkan translate bahasa indonesia untuk video
dengan bahasa asing. Perbaikan pada tombol navigasi
yang lebih disederhanakan agar tidak membingungkan
pengguna. Video yang tidak memiliki sumber yang
tidak jelas lebih baik diganti atau dihapuskan. Sumber
video harus sudah legal dan sudah mendapatkan izin

pengambilan. Adapun hasil revisi scene video dapat

diamati pada Tabel 4.7.
Tabel 4.7 Hasil revisi scene video
Sebelum Revisi Sesudah Revisi
[x] (#]
MINYAK BUMI ENERGI TAK MINYAK BUMI ENERGI TAK
TERBARUKAN DAN AKAN TERBARUKAN DAN AKAN
HABIS HABIS

Halaman video energi terbarukan
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i
SIRKULASI BENSIN DI
PERTAMINA

o
4

Halaman video bensin media

5) Revisi pada scene latihan soal berupa penambahan
petunjuk pengerjaan soal. Format penomoran diubah
lebih sederhana dan tidak banyak tombol next dan back
serta penambahan opsi pilihan ganda (A,B,C,D,E).
Beberapa soal perlu diganti karena materi yang tidak
tercantumkan di media. Adapun font yang digunakan
diperbaiki agar lebih konsisten. Pada slide hasil kuis,
dicantumkan juga beberapa soal critical thinking untuk
memecahkan masalah, berupa “ayo mengeksplor”.
Adapun hasil revisi scene latihan soal dapat diamati
pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Hasil revisi scene latihan soal

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

5. Setelah menger) elanjutnya bisa menambah
pengetahian dengan “Aye Mengeksplor
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Pencantuman petunjuk soal pada scene latihan soal

g I|.||l| asam adalah suaty masalah lingkungan yang serius yang benar-tenar dificirkan
S i s asam MRrUBHkan i ey Y0h) Secar Berangai dnger
mempengaruhi kehidupan manisia. Polutan udara yang menjadi pencemar yang
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Oksda kasbon dan NO,
€0 dan HEI

Dksida beberang die €0,

§ e

Review Quiz

rrinyak dan Qui. Gat ini perlama kali i skutaks & Frodosia, pade tahen
21, Narmu produisi shade pas stk induet baru diemuia tahus 1470as.
O dosasia shale pai mash misie eal il dhenbangien i

Penambahan ayo mengeksplor di akhir latihan soal
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6) Revisi pada scene game berupa mengubah kalimat dari
bahasa asing ke bahasa Indonesia pada halaman awal
game dan judul selanjutnya. Beberapa background
diganti agar lebih terlihat jelas. Pada slide mari
mencocokkan, ditambahkan keterangan fraksi minyak
bumi sesuai dengan banyaknya atom. Akhir slide game,
mari cocokkan ditambahkan nomor urut agar tidak
membingungkan. Adapun hasil scene game disajikan
pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Hasil revisi scene game

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

@ Time 10 PLAY GAME

a8 MNGAME - MINI GAME #1

c lah karbon dengan produk yang dihasiian berikut! Cocokkanksh jumiah karbon dengan produk yang dibasikan berikut!
(Seret kotak jumiah atom ke dalam gambar) (Seret kotak jumlah atom ke dakam gambar)

[ c-c B c.c. fml C.-Co fu ¥ Cii-Coe

=~ X ; ; g
| c.n |8

| cuca (M CorCeo SR G |

Scene game
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) LETSMATCH - MARI COCOKKANY
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Scene mencocokkan game

7) Revisi pada scene informasi berupa mengubah tombol
navigasi pada referensi dan profil pengembang.
Adapun hasil revisi scene informasi disajikan pada
Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Hasil revisi scene informasi

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

= —
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D. Kajian Produk Akhir

Penelitian ini mengembangakan produk berupa media
pembelajaran kimia berbantuan articulate storyline
berbasis green chemisty pada materi minyak bumi. Peneliti
menggunakan media ini dikarenakan mudah dioperasikan
dan berdasarkan angket kebutuhan siswa cenderung
memilih media dengan format aplikasi ataupun link
HTML5. Media ini juga cenderung interaktif dan tidak
membosankan Kkarena banyak animasi yang bisa
digunakan untuk menunjang pembelajaran sehingga dapat
menghasilkan presentasi yang lebih komprehensif dan
komunikatif. Salah satu kelebihannya, yakni adanya game
pada articulate storyline yang menjadi ketertarikan siswa
untuk lebih semangat belajar.

Berdasarkan hasil penelitian, articulate storyline
memiliki banyak kelebihan untuk dijadikan sebagai media
pembelajaran yang interaktif. Kelebihan dari media ini
dibanding dengan yang lain yaitu memudahkan pengguna
membuat timeline, menggabungkan slide, flash, video, dan
karakter animasi yang menarik serta fitur latihan soal atau
kuis interaktif (Anonim, 2019; Darnawati et al.,, 2019; Yasin,
Apin Nasifah & Ducha, 2017). Program yang dimiliki oleh
media ini juga memiliki ciri khas, yaitu adanya menu

seperti tombol navigasi yang berupa next, back, dan submit
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yang selalu berada di bawah layar dan sudah otomatis ada
di dalam media serta media ini didukung dengan format
HTML5 dan dapat diakses melalui komputer maupun
smartphone (Minkova, 2016). Media yang mirip dengan
powerpoint dan adobe flash ini secara keseluruhan
mempunyai kelebihan dalam alur cerita yang dapat
dipublikasikan sesuai keinginan pengguna. Pratama (2019)
menerangkan hasil risetnya bahwa articulate storyline ini
memiliki semacam alur cerita yang berfungsi sebagai
media penyajian. Oleh karena itu beberapa hasil penelitian
menyarankan articulate storyline untuk menjadi media
pembelajaran karena tingkat kelayakan dan respon siswa
yang baik.

Komponen utama media yang dikembangkan adalah
kompetensi pembelajaran, petunjuk penggunaan media,
materi minyak bumi, game, latihan soal dan informasi.
Hasil pengembangan media pembelajaran ini divalidasi
oleh para ahli, yakni dosen pendidikan kimia dan guru
kimia SMK. Media ini juga mendapatkan banyak revisi dari
para ahli, salah satunya ditambahkannya audio penjelasan
dan musik pengiring agar lebih menarik. Hasil validasi
menunjukkan kategori sangat baik dengan nilai sebesar
0,82 dari skala 5 oleh 5 rater, yang meliputi 3 dosen
pendidikan kimia dan 2 guru kimia SMK. Hal ini
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menunjukkan bahwa media yang dikembangkan peneliti
layak digunakan dalam penelitian untuk diuji cobakan.
Media pembelajaran ini sudah melewati berbagai masukan
dan saran untuk direvisi lebih lanjut. Guru SMK yang
memvalidasi juga mengatakan bahwa media ini sangat
layak untuk dibuat pembelajaran dikelas dan sangat cocok
untuk belajar secara mandiri.

Hasil penelitian sebelumnya menyatakan bahwa
articulate storyline memiliki nilai valid rata-rata 79,65%-
86,16%. Hasil data tersebut menunjukkan bahwa media
dengan alur cerita adalah valid dan layak digunakan dalam
pembelajaran (Hadza, Sesrita and Suherman, 2020).
Arwanda et al, (2020) menunjukkan bahwa hasil media
berbasis articulate storyline memiliki tingkat kevalidan
sangat baik, yakni dengan skor 4,23. Analisis hasil
persentase validator terhadap media berbasis articulate
storyline juga mendapatkan nilai sebesar 93,04%-93,7%
yang artinya sangat layak digunakan (Pratama, 2019;
Salam, 2017).

Masukan dari validator terdahulu secara umum berupa
penambahan  petunjuk penggunaan media dan
penambahan latihan soal pilihan ganda untuk mengukur
siswa lebih baik serta melatih siswa untuk belajar secara

mandiri. Hal ini penelitian sebelumnya mendapatkan saran
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bahwa media ini mampu menjadi acuan untuk melakukan
penelitian dan pengembangan. Berdasarkan penelitian
tersebut, media ini dapat digunakan dalam penelitian
lanjut yakni dengan uji coba skala kecil untuk mengetahui
respon siswa.

Hasil validasi yang sangat baik dan menunjukkan
kelayakan untuk diteliti ini diterapkan dalam
pembelajaran kimia, yakni dengan uji coba skala kecil. Uji
coba skala kecil ini diambil 9 orang dari kelas X TKRO 1
dengan kategori 3 pemahaman tingkat tinggi, 3
pemahaman sedang, dan 3 pemahaman tingkat rendah.
Tahap uji coba ini dilakukan secara terbatas dengan
mengoperasikan media pembelajaran yang telah divalidasi.
Adapun uji coba skala kecil untuk mengetahui respon
siswa meliputi beberapa aspek, yakni aspek minat belajar,
kemandirian belajar, kemudahan memahami materi,
desain media, keterkaitan dengan green chemistry, dan
kreativitas.

Data hasil respon siswa terkait media pembelajaran ini
baik, yakni 71%. Secara keseluruhan dari 3 kriteria
tersebut, siswa senang diberikan media ini dan bisa
dipelajari lebih lanjut kapanpun dan dimanapun secara

mandiri. Hal ini dikuatkan dalam hasil penelitian
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sebelumnya bahwa media articulate storyline ini
mendapatkan perhatian dari siswa (Suardi, 2021).

Hasil penelitian terdahulu menyebutkan bahwa media
articulate storyline ini memiliki respon sangat baik, yakni
82%-85% dari siswa berdasarkan aspek
menarik/tidaknya media dan aspek pemahaman materi.
Hal ini dapat dikatakan bahwa media berbantuan
articulate storyline mendapat tanggapan positif dari siswa
(Yumini & Rakhmawati, 2015; Suardi, 2021). Hampir
semua siswa menjawab latihan soal dengan materi yang
telah dicantumkan dalam media tersebut. Media ini
dinyatakan  efektif dalam proses pembelajaran
berdasarkan nilai t hitung > t tabel dan memiliki perbedaan
hasil belajar pada siswa (Salam, 2017).

Pratama, (2019) mencapai hasil ‘pada media articulate
storyline, yakni sebesar 90,83% ketika di uji coba skala
kecil. Hal ini membuat media articulate storyline
memperoleh respon dengan kategori sangat baik dan
praktis untuk digunakan (Khusnah et al,, 2020). Beberapa
hasil penelitian tersebut memiliki banyak respon positif
dari siswa dan mampu menumbuhkan kemandirian,
berpikir kritis, kreatif dan inovatif, bekerja sama serta
komunikasi yang baik (Arwanda, Irianto dan Andriani,

2020).
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Pengembangan media pembelajaran ini memfokuskan
pada materi minyak bumi. Berdasarkan hasil wawancara
di SMK Al-Falah Winong Pati bahwa pembelajaran masih
menggunakan media konvensional berupa media
cetak/print. Salah satunya pada saat observasi, siswa
menggunakan media atau bahan ajar dari guru berupa
LKPD materi minyak bumi bagian awal. Pada angket
kebutuhan siswa merespon bahwa sumber informasi yang
mereka dapatkan dalam pembelajaran minyak bumi
adalah melalui blog/internet.

Berdasarkan hasil observasi peneliti, siswa cenderung
pasif dan sebagian kurang memahami materi karena
kurangnya motivasi belajar. Hasil respon siswa pada media
yang peneliti kembangkan ini cukup baik. Siswa merasa
tertarik dan mudah untuk mempelajari materi minyak
bumi secara mandiri. Adapun siswa lebih memahami
materi minyak bumi jika ada kaitannya dengan penerapan
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu peneliti
mengembangkan media pembelajaran articulate storyline
yang dapat diakses melalui smartphone atau laptop pada
materi minyak bumi.

Berdasarkan hasil penelitian serupa menyatakan
bahwa media pembelajaran elektronik memberikan

kemudahan bagi siswa, karena anjuran untuk belajar
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dirumah saat pandemi COVID-19. Media tersebut berupa e-
modul dengan konteks kejuruan teknik kendaraan ringan
berbasis Contextual Teaching Learning (CTL) yakni
mengaitkan antara materi pembelajaran dengan
kehidupan siswa secara nyata yang bisa diakses melalui
internet (Nisa’, 2020). Fadhilah (2018) menunjukkan hasil
penelitian pengembangan media berbasis android dan link
HTML5 pada materi minyak bumi terintegrasi Islam Sains
memperoleh respon siswa sangat baik dan layak menjadi
media belajar secara mandiri.

Hal serupa juga menunjukkan hasil yang sangat baik
dalam pengembangan media bulletin, weblog dan komik
materi minyak bumi yang sudah disesuaikan dengan
indikator pembelajaran, mudah dipahami, dan menambah
referensi siswa dalam belajar secara mandiri (Setiartini,
2019; Zain, 2019; Zulfadli et al., 2020). Penelitian tersebut
mendapatkan saran untuk ditingkatkan lagi dalam
mencapai hasil belajar siswa serta perlu adanya
pengembangan media untuk materi kimia lainnya,
terutama menghubungkannya dengan green chemistry.

Materi minyak bumi yang peneliti kembangkan ini
memiliki keterkaitan dengan konsep green chemistry.
Berdasarkan hasil saran dari validator bahwa prinsip

green chemistry ini memiliki hubungan erat dengan materi
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minyak bumi, sehingga energi fosil tidak bisa lepas dengan
12 prinsip tersebut. Adapun materi minyak bumi berbasis
green chemistry ini mencantumkan 4 prinsip, yakni
pencegahan, desain untuk efisiensi energi, penggunaan
bahan baku terbarukan, dan Kkatalis yang secara
keseluruhan mendapatkan respon sangat baik dari
validator. Keterkaitan fenomena minyak bumi sekarang,
yakni kelangkaan bahan bakar fosil baik berupa bensin,
minyak goreng dan bahan lainnya yang perlu segera diatasi
sejak proses pembelajaran dengan pendekatan green
chemistry.

Media yang berpendekatan prinsip green chemistry ini
mendapatkan saran dan masukan dari validator untuk
memilih materi yang cocok dan penerapannya yang baru
sesuai dengan keadaan sekarang. Perlunya riset dan
pengembangan media berpendekatan green chemistry ini
untuk menumbuhkan adanya kepedulian terhadap
lingkungan di masa depan, juga mendorong tujuan
pembangunan berkelanjutan tahun 2030. Berikut Gambar
4.10 konsep green chemistry dalam pengembangan media

berbantuan articulate storyline materi minyak bumi.
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Gambar 4.10 Konsep materi berbasis green chemistry

Hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa green
chemistry memiliki peran penting dalam pembelajaran
kimia dalam mendorong sustainable development goals
(SDGs). Pendekatan green chemistry tidak hanya
diaplikasikan dalam hal praktikum kimia namun dapat di
edukasikan lewat materi teori yang erat dengan timbulnya
masalah lingkungan (Nurbaity, 2011). Hasil penelitian
lainnya terkait green chemistry dalam penerapan media
pembelajaran  elektrolisis untuk  mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi menghasilkan
keaktifan siswa sangat baik (Subarkah et al,, 2020).

Hasil peneliti dari Universidad Pontificia Bolivariana,
Colombia menunjukkan bahwa green chemistry dapat di
integrasikan dalam pembelajaran proyek kimia dan
dimasukan secara bertahap ke kurikulum inti sebagai
proses pembelajaran. Dalam konteks penelitiannya,
pengembangan teknologi dalam green chemistry
menguntungkan untuk berbagai industri karena

menciptakan potensi lingkungan yang lebih positif dan
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lebih baik dimasa depan (Ocampo-Lépez et al, 2019).
Media pembelajaran Chemsdro berbasis Android oriented
education for sustainable development (ESD) memiliki
karakteristik khusus salah satunya dirancang untuk
memotivasi siswa terhadap lingkungan. Media tersebut
dinyatakan sangat layak oleh validator berdasarkan
koefisien V Aiken sebesar 0,9 dengan respon siswa
menunjukkan Kkategori baik (Fibonacci, Azizati dan
Wahyudi, 2020)

Hal ini menunjukkan bahwa penerapan konsep green
chemistry pada proses pembelajaran kimia memiliki
dampak yang positif. Dalam penelitian tersebut juga
mendapatkan berbagai saran untuk mewujudkan prinsip-
prinsip green chemistry dalam pembelajaran kimia baik di
sekolah menengah maupun di perguruan tinggi dan baik di
rancang dalam teori maupun praktikum di laboratorium.
Pembelajaran kimia berbasis green chemistry ini
diharapkan mampu membantu siswa dalam berpikir
kreatif saat menemukan berbagai permasalahan
lingkungan.

Berdasarkan hasil validasi dan respon siswa, media
pembelajaran ini dapat menjadi salah satu solusi alternatif
dalam pembelajaran kimia di SMK Al-Falah Winong Pati.
Pada dasarnya anak SMK tidak terlalu tertarik dengan
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materi kimia karena kurangnya motivasi dari dalam diri
dan daya kreatif mereka cukup rendah. Oleh karena itu
media ini bisa menjadi alternatif yang baik untuk
menumbuhkan motivasi dan kreativitas siswa. Adapun
media pembelajaran yang dikembangkan mencakup aspek
menumbuhkan kreativitas siswa dalam belajar.

Penelitian pengembangan ini tidak mengukur adanya
kreativitas siswa namun hanya sampai menumbuhkan jiwa
kreatif dengan menggunakan angket respon. Adapun aspek
respon yang peneliti gunakan terhadap kreativitas siswa,
yakni pertanyaan positif dan negatif dalam menemukan
banyak ide kreatif saat memecahkan masalah, kemudahan
dalam mengatasi masalah dalam kehidupan sehari-hari,
memunculkan sikap kritis dalam menyikapi isu/masalah,
dan keterbukaan terhadap gagasan/kritik/masukan dari
orang lain.

Hasil validasi dalam aspek penyajian materi, sebagian
validator menilai media ini mampu meningkatkan
kreativitas siswa dalam belajar kimia minyak bumi.
Terbatasnya waktu uji coba saat penelitian, siswa tidak
dapat mengerjakan semua pertanyaan dalam media
pembelajaran tersebut. Peneliti hanya melihat respon
siswa dalam mengakses media pembelajaran ini. Hasil

respon siswa dalam aspek tersebut terhadap media yang
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telah dikembangkan, yakni siswa cenderung setuju.
Berikut Gambar 4.11 terkait konsep penyajian kreativitas

siswa dalam media yang telah dikembangkan.

ek goreng)

Gambar 4.11 Konsep penyajian kreativitas siswa
Hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa
kreativitas siswa meningkat pada pembelajaran dengan
proyek berbantuan laboratorium virtual dan -efektif
digunakan dalam proses pembelajaran (Adawiyah, 2020).
Hasil ini juga didukung oleh penelitian Nurfajriani et al.,
(2020) bahwa penggunaan multimedia articulate storyline
berbasis discovery learning mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa. Penelitian lainnya juga
mendapatkan hasil sangat baik dalam penggunaan media
berbasis komputer (CD Movie dan flash) terhadap

pengaruh kreativitas siswa (Fuadaturahmah, 2018).
Oleh karena itu kreativitas ini dapat dimunculkan
dalam proses pembelajaran dengan menemukan solusi
dari permasalahan. Salah satunya dengan

mengembangkan media pembelajaran berbantuan
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teknologi yang menarik sehingga mampu mendorong

dalam diri siswa untuk berpikir kreatif.

Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dan

kendala sebagai berikut:

1. Format media yang telah dikembangkan yakni berupa
aplikasi android memiliki kapasitas penyimpanan
tinggi  (sekitar = 100MB). Siswa  diharuskan
mengosongkan beberapa ruang penyimpanan
sementara untuk penginstalan aplikasi.

2. Pembukaan media pembelajaran melalui link HTML5
membutuhkan jaringan internet yang stabil sehingga
beberapa siswa dan validator memiliki kendala di
sinyal.

3. Media pembelajaran yang dikembangakan dengan
diuji cobakan kepada 9 siswa terdapat kendala saat
penginstalan. Beberapa siswa yang smartphonenya
tidak dapat menginstall aplikasi atau sulit mengakses
link media, maka secara bersamaan melakukan
pembelajaran dengan teman yang lainnya.

4. Tahap disseminate (penyebaran) dan pengukuran
kreativitas siswa tidak dilakukan, dikarenakan
terbatasnya waktu penelitian, energi dan biaya yang

dimiliki.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan tentang Produk
Berdasarkan hasil pengembangan media pembelajaran
kimia minyak bumi berbasis green chemistry berbantuan
articulate storyline dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kelayakan media pembelajaran kimia minyak bumi
berbasis green chemistry berbantuan articulate
storyline ini mendapatkan hasil nilai validitas sebesar
0,82 yang termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hal
ini media pembelajaran yang dikembangkan layak
digunakan sebagai sumber belajar mandiri.

2. Respon siswa terhadap media pembelajaran kimia
minyak bumi berbasis green chemistry berbantuan
articulate storyline baik, yakni dengan nilai sebesar
71%. Oleh karena itu, media pembelajaran ini sudah
cukup baik untuk proses pembelajaran dikelas dan
perlu dikembangkan lebih lanjut.

B. Saran Pemanfaatan Produk
Berdasarkan hasil pengembangan media yang telah

dilakukan peneliti, adapun saran yang perlu diperbaiki
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untuk mendapatkan media pembelajaran yang berkualitas

sebagai berikut:

1. Media pembelajaran ini perlu diterapkan dalam proses
pembelajaran dalam skala luas untuk mengetahui
aktivitas belajar siswa dan Kkeefektifannya dalam
kelompok belajar.

2. Media ini perlu ditambahkan game yang lebih
informatif dan menyenangkan agar siswa tidak
cenderung bosan.

3. Media ini perlu ditingkatkan lagi terkait materinya
dalam menumbuhkan critical thinking.

4. Peneliti diharapkan dapat mengatur waktu dengan
baik dalam melakukan uji coba media pembelajaran
dengan sekurang-kurangnya dua kali pertemuan untuk
memaksimalkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Produk media pembelajaran yang dikembangkan

diseminasikan dengan membuat artikel ilmiah yang akan

dipublikasikan. Media pembelajaran berbantuan articulate
storyline pada materi minyak bumi berbasis green
chemistry perlu dikembangkan lebih lanjut pada tahap
disseminate (penyebaran) dengan merevisi berdasarkan
saran dari validator dan siswa pada uji coba skala kecil.

Pengembangan lebih lanjut bertujuan mendapatkan
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tingkat respon siswa lebih baik, sehingga diperlukan untuk

melakukan uji efektivitas produk.
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Lampiran 1. Silabus Pelajaran Kimia

SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA

Satuan Pendidikan :SMK Al-Falah Winong Pati

Kelas : X

KI1 :Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI2  :Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif,
dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

KI3 :Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
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kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan masalah

KI4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan
metoda sesuai kaidah keilmuan

Kompetensi | Materi IPK Penilaia | Alokasi | Sumber/
P Kegiatan Pembelajaran n Waktu Bahan/
Dasar Pokok
Alat
3.10. = Miny | Dalam Kkerja kelompok | 4.10. Mengidentif | Jenis 5.
Mengan ak membahas tentang ikasi jenis tagi
alisis bumi eksplorasi minyak bumi, bahan han 11]JP
proses = Frak fraksi minyak bumi, bakar
teknik si mutu bensin, petrokimia minyak
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Kompetensi | Materi IPK Penilaia | Alokasi | Sumber/
Kegiatan Pembelajaran n Waktu Bahan/
Dasar Pokok
Alat

pemisah miny dan dampak hasil (BBM) yang Tugas
an ak pembakaran bahan dijual di kelompo
fraksifra bumi bakar SPBU k
ksi = Mutu [* Presentasi hasil kerja | 4.11. Memahami Kuis
minyak bensi kelompok proses
bumi n pembentuk | Ulangan
serta = Dam an minyak Bentuk
kegunaa pak bumi dan instrum
nnya pem cara en

4.10 baka mengeksplo
Mempre ran rasiny Laporan
sentasik baha Memahami tertulis
an n proses
proses baka penyulingan | Penilaia
teknik r minyak n sikap
pemisah bumi secara
an distilasi
fraksi- bertingkat
fraksi 4.12. menganalisi
minyak s proses
bumi enyulingan
serta bertingkat
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Kompetensi | Materi IPK Penilaia | Alokasi | Sumber/
Kegiatan Pembelajaran n Waktu Bahan/
Dasar Pokok
Alat
kegunaa untuk
nnya. menghasilk
an minyak
bumi
menjadi
fraksi-
fraksinya.
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Lampiran 2. Lembar Kerja Peserta Didik

LEMBAR KEGIATAN SISWA 1 (PERTEMUAN PERTAMA)

Untuk dapat memahami pembelajaran kali ini,
lakukanlah  kegiatan  berikut sesuai  dengan
bimbingan/arahan gurumul!.

Pernahkah kalian memperhatikan aktivitas seperti
gambar di atas? Gambar tersebut menunjukkan proses
pengisian bahan bakar kendaraan bermotor di stasiun
pengisian bahan bakar. Kendaraan bermotor biasanya
menggunakan bahan bakar minyak untuk mengoperasikan
kendaraannya. Ada yang menggunakan bensin maupun
solar. Bahan bakar tersebut berasal dari sumber yang sama
yaitu minyak bumi. Selain untuk bahan bakar kendaraan
bermotor, hasil pengolahan minyak bumi lainnya dapat
dipaparkan melalui gambar berikut ini.

Sebelum dapat menghasilkan berbagai produk siap
pakai, minyak bumi terbentuk melalui proses yang sangat
lama dan dipisahkan menjadi fraksi-fraksinya melalui
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beberapa teknik pemisahan. Teknik pemisahan minyak
bumi dapat digambarkan sebagai berikut.

A. Hasil Pengamatan
Tuliskanlah hasil pengamatan yang ditemukan
berdsarkan fenomena di atas!

Berdasarkan hasil pengamatan
yang telah kalian dapatkan

berdasarkan fenomena di atas,

Rumusan Masalah:

C. Pengumpulan Informasi dan Mengasosiasikan
Informasi yang Telah Diperoleh
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Untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan,
kumpulkanlah data-data untuk menjawab permasalahan
tersebut!

Pembentukan dan Komposisi Minyak Bumi

1. Minyak bumi tersusun dari bahan organik yang berasal dari
makhluk hidup yang mati pada jutaan tahun yang lalu.
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, jelaskan proses
pembentukan minyak bumi!

2. Mungkinkah kita memproduksi sendiri minyak bumi tanpa
melakukan pengeboran. Jelaskan alasanmul!

3. Tuliskan komposisi minyak bumi pada tabel di bawah ini
berdasarkan data yang telah dikumpulkan!
No Jenis Jumlah Contoh
senyawa jersentase) |senyawa
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4. Berdasarkan data tersebut komponen utama pembentuk minyak
bumi adalah ....

D. Simpulan

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan buatlah kesimpulan
terhadap permasalahan yang dirumuskan sebelumnya!

LEMBAR KEGIATAN SISWA 2 (PERTEMUAN KE 2)

Untuk dapat memahami pembelajaran kali ini, lakukanlah
kegiatan berikut sesuai dengan bimbingan/arahan gurumu.
Bacalah wacana berikut:

( Minyak hasil penambangan masih berupa minyak mentam
atau yang biasa disebut dengan crude oil, berbentuk cairan kental
hitam dan berbau kurang sedap, yang selain mengandung kotoran,
juga mengandung mineral-mineral yang larut dalam air. Minyak
ini belum dapat digunakan untuk bahan bakar atau berbagai
keperluan lainnya, tetapi harus melalui pengolahan terlebih
dahulu. Pengolahan minyak bumi dilakukan dengan melakukan
pemisahan antara fraksi-fraksi penyusun minyak bumi. Pemisahan
minyak bumi ini melalui tiga tahapan utama, yaitu proses desalting,

Qroses destilasi bertingkat dan proses pemurnian. /

1. Berdasarkan uraian dari sumber yang telah dibaca
apakah pengertian dari desalting?
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2. Tahap kedua dari pemisahan minyak bumi adalah
dengan menggunakan distilasi bertingkat. Apa yang
dimaksud dengan distilasi bertingkat?

3. Isilah kolom berikut dengan jenis fraksi dan titik didih
fraksi sesuai dengan urutannya!

Gambar 7 6.

4. Bagaimanakah prinsip kerja proses pemisahan
dengan destilasi bertingkat?

5. Pada fraksi-fraksi minyak bumi, jelaskan hubungan
antara panjang rantai karbon dengan kecepatan
fraksi-fraksi untuk terbakar.



6. Pengolahan minyak bumi ditujukan untuk

mendapatkan dan menghasilkan berbagai jenis
bahan bakar minyak (BBM) dan non bahan bakar
minyak (non BBM) dalam jumlah besar dan mutu
yang lebih baik, yang sesuai dengan permintaan
konsumen atau pasar. Oleh karena itu dilakukan
pengolahan tahap ke tiga yaitu pemurnian minyak
bumi.
Proses pemurnian ini dapat dilakukan dengan
berbagai cara, berdasarkan data dari sumber telah
yang kalian baca, deskripsikanlah setiap cara
pemurnian yang dapat dilakukan!

Kegunaan Fraksi Minyak Bumi

Berdasarkan hasil pemisahan tersebut
didapatkan fraksi-fraksi minyak bumi yang
memiliki fungsi dan kegunaan dalam kehidupan
sehari-hari. Isilah tabel di bawah ini dengan
jawaban yang benar!
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No | Fraksi- | Jumlah | Titik | Kegunaan
minyak | atom | didih
bumi karbon

Simpulan

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan buatlah
kesimpulan  terhadap  permasalahan yang  dirumuskan
sebelumnyal

PERTEMUAN 3

Mengasosiasi

Bacalah artikel di bawah ini!
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MARKIJAR.Com

Pertamina resmi menjual bahan bakar minyak (BBM) jenis
baru (Juli 2015) dengan research octane number (RON) 90,
yakni Pertalite. Pertalite dijual dengan harga Rp8.400/liter
(Juli 2015). Bilangan oktan atau research octane number (RON)
merupakan angka yang menunjukkan kekuatan tekanan atau
kompresi BBM terhadap mesin. Semakin tinggi kadar oktan
akan berdampak baik terhadap kinerja mesin. Dengan BBM
beroktan tinggi, residu atau kotoran sisa pembakaran pada
mesin bisa diminimalisir.

Dari kandungan oktan dan harga, pertalite diposisikan di
antara premium, pertamax.

(http: //wwwemarkijarcomy/2015/07/5/html)

Menanya

Setelah membaca artikel di atas, diskusikanlah dengan
temanmu pertanyaan berikut!

Bagaimana cara menghitung bilangan/angka oktan suatu
bensin?

Mengapa harga berbagai bensin bervariasi?apa hubungannya
dengan angka oktan?

Apakah angka oktan bisa ditingkatkan?

Mengumpulkan data
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Untuk menjawab pertanyaan di atas, bacalah informasi di
bawah ini. Gunakan literatur tambahan dari buku, artikel atau
koran dan internet untuk melengkapi jawabanmu!

1. Nilai Oktan (Research Octane Number/RON)
Premium memiliki nilai oktan 88, sedangkan Pertalite
memiliki RON 90, Pertamax sebesar 92. dan Pertamax Plus
sebesar 95. Nilai ini menunjukan seberapa besar tekanan yang
bisa diberikan sebelum bensin terbakar secara spontan.

Semakin tinggi nilai oktannya, maka BBM lebih lambat
terbakar, sehingga tidak meninggalkan residu pada mesin yang
bisa mengganggu kinerjanya. Bahan bakar beroktan tinggi
cocok digunakan dengan kendaraan yang menggunakan
kompresi tinggi (di atas 9 seperti yang digunakan pada sepeda
motor dan mobil keluaran terbaru).

2. Warna cairan
BBM jenis Premium memiliki warna kuning cerah. Warna
tersebut berasal dari zat pewarna tambahan (dye). Sementara
itu, Pertamax yang berwarna biru kehijauan, dan Pertamax
Plus yang berwarna merah tidak menggunakan pewarna
tambahan, sehingga pembakarannya lebih sempurna.

Berdasarkan pemaparan Pertamina di Komisi Energi DPR pada
22 April 2015 lalu, warna cairan Pertalite adalah hijau terang.
Warna ini didapatkan karena Pertalite diproduksi
menggunakan bahan campuran Premium dan Pertamax.

3. Harga per liter
Saat ini harga Premium masih dipertahankan pada level Rp
7.400. Kemudian, harga Pertamax pada bulan lalu dinaikkan
Rp 500 rupiah menjadi Rp 9.300. Adapun harga Pertamax Plus
mencapai Rp 10.200.

Bagaimana dengan harga jual Pertalite? Pertamina
menyatakan belum menetapkan harga pastinya. Namun pada
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Rabu, 24 Juni 2015, Direktur Pemasaran Pertamina Ahmad
Bambang mengatakan harga jual Pertalite tidak lebih dari Rp
8.500.

(https://bisnis.tempo.co/read/news/2015/06/25/09267822

4/)
Pertanyaan lanjutan

Buatlah Kkesimpulan bersama temanmu mengenai
kelebihan dan kekurangan masing-masing jenis bensin di
atas.

Mengkomunikasikan

Catatlah di bukumu hasil diskusi yang sudah dilakukan.
Sampaikan di depan kelas
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Lampiran 3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah :SMK AL FALAH WINONG
Kelas / Semester : X / Ganjil

Mata Pelajaran : Kimia

AlokasiWaktu :3]P

Materi Pokok :Minyak Bumi
PertemuanKe :1

1. Tujuan Pembelajaran
Melalui model pembelajaran dengan menggunakan
Discovery Learning, peserta didik diharapkan mampu :
Menganalisis proses teknik pemisahan fraksifraksi
minyak bumi serta kegunaannya dengan penuh rasa
ingin tahu, tanggung jawab, displin selama proses
pembelajaran, bersikap jujur, percaya diri dan pantang
menyerah, serta memiliki sikap responsif (berpikir
kritis) dan proaktif (kreatif), serta mampu
berkomukasi dan bekerjasama dengan baik.

2. Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran : Discovery Learning
Metode : Tanya jawab dan diskusi

3. Media Pembelajaran
Media : Worksheet atau lembar kerja (siswa), Lembar

penilaian

Alat/Bahan : Penggaris, spidol, papan tulis, Laptop

4. Sumber Belajar
Buku Kimia Siswa Kelas X, Kemendikbud, Tahun 2016,

Buku refensi yang relevan, Lingkungan setempat

5. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran:
a. Kegiatan Pendahuluan
=  Guru mengucapkan salam, melihat kondisi
ruang kelas
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Salah satu siswa memimpin doa untuk
menciptakan suasana religius di dalam kelas
(religius)

Guru mengabsen siswa

Guru menanya pelajaran sebelumnya

Guru menyampaikan kompentesi dasar dan
tujuan materi yang akan di pelajari

Guru menyampaikan cakupan materi yang akan
di sampaikan

6. Kegiatan inti (sintaks model pembelajaran)

Sintaks

Aktivitas

Stimulus

Peserta didik diberikan rangsangan untuk memusatkan
pada materi seperti membaca buku yang berhubungan
dengan bahan bakar fosil, beberapa daerah pertambahan
minyak di Indonesia (literasi), lalu guru memberikan
stimulus berupa tayangan gambar pom bensin, aspal,
minyak tanah, laut, pengeboran minyak dan minyak
mentah (disiplin) di LKPD siswa

Identifikasi
masalah

Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk
menanyakan tentang gambar yang ditayangkan (rasa
ingin tahu)

Pengum
pulan
data

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengumpulkan informasi yang relevan dari
membaca literatur (literasi) tentang hasil pengolahan
minyak bumi da nasal usul minyak bumi serta cara
penambangan minyakbumi

Pengolahan
data

Dengan membaca literatur/bahan ajar (literasi),
mengerjakan soal yang berkaitan dengan minyak bumi,
beberapa daerah pertambahan minyak di Indonesia

Pembuktian

Peserta  didik melakukan pemeriksaan untuk
membuktikan benar atau tidaknya jawaban mengenai
hasil pengolahan minyak bumi (komunikasi)

Menarik
kesimpulan

Peserta didik bersama dengan guru menyimpulkan
tentang bahan bakar fosildan cara penambangan minyak
bumi di Indonesia
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a. Kegiatan penutup

1.

2.

3.

4,

5.

Peserta didik, dengan bimbingan guru, membuat
kesimpulan.

Guru melakukan refleksi hasil proses belajar
yang telah dilaksanakan..

Guru memberikan apresiasi kepada seluruh
peserta didik yang telah bekerjasama dengan
baik dalam kelompok.

Guru memberikan evaluasi untuk mengukur
ketuntasan PBM.

Guru menginformasikan kegiatan yang akan
dilaksanakan pada pertemuan berikutnya.

7. Penilaian Terlampir

a. Sikap : Jurnal dan lembar observas
b. Pengetahuan : Tes Tulis
c. Keterampilan : Lisan
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Lampiran 4. Hasil wawancara

INSTRUMEN HASIL WAWANCARA

No | Indikator |

Pertanyaan

Jawaban

Hasil Wawancara Wakil Kepala Kurikulum

1.

Kurikulum

Apakah sekolah SMK Al-Falah menyusun
kurikulum tiap tahunnya?
Bagaimanakah  perencanaan  yang
dilakukan dalam pembuatan kurikulum
sekolah?

Dalam pelaksanaan kurikulum 2013
revisi, bagaimanakah cara
pengimplementasiannya terkait
pembelajaran di kelas? Apakah ada kisi-
kisi khusus dari sekolah dalam
pembelajaran  agar  tujuan  dari
pembelajaran di sekolah berhasil?
Apakah ada kendala yang dirasakan
guru dalam pelaksanaan kurikulum
Kurikulum 2013 revisi? bagaimana
mereka mengatasinya?

1.

Ya disusun sendiri dari tim pengembang berdasarkan
kompetensi keahlian yang ada di SMK Al falah.
Kompetensinya ada Akuntasi, TK], TBSM, TPM, farmasi, dan
yang baru lagi TKRO.

Untuk masalah perencanaan kurikulum itu kan sudah ada
dalam peraturan pemerintah, tinggal kita yang
menyesuaikan dengan kondisi dan kompetensi siswa
disekolah.

Untuk masalah pelaksanaan proses belajar dari sekolah
tidak ada kisi-kisi khusus harus seperti apa. Itu tugas
masing-masing guru untuk membelajarkan siswa agar
menjadi seorang pembelajar. Melalui panduan kurikulum
yang berasal dari pusat guru bisa mengembangkan berupa
RPP dan silabus masing-masing mapel.

Seberapapun besar kecilnya kendala pasti ada, misalnya
dalam kaitannya PJJ(Pembelajaran Jarak jauh) sekarang.
Misalnya 60% dari jumlah siswa dari 50 kelas banyak yang
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Adakah faktor-faktor yang
mempengaruhi pelaksanaan kurikulum
disekolah? Baik itu faktor penghambat
maupun faktor pendukung
dalampelaksanaan kurikulum 2013
revisi. Bagaimana solusinya?

Bagaimana kesiapan guru dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013
revisi? Bagaimana kesiapan silabus dan
RPP sebelum proses pembelajaran?
Apakah harapan sekolah dengan
melaksanakan kurikulum K13 revisi?

tidak memiliki HP (smartphone) dalam menunjang
pembelajaran daring, sehingga dari situlah kurikulum 2013
ikut mengalami kendala dalam tujuan pembelajaran.
Dibandingkan dengan saat offline, pencapaian akan
kebutuhan SDM siswa meningkat, sehingga kadang guru
sampai keberatan dikarenakan sekolah masih belum
menambah tenaga pendidik, seperti pada guru kimia
sendiri. Tetapi kita tidak menuntut harus berhasil dalam
belajar, yang terpenting siswa mau atau mempunyai
keinginan untuk belajar sudah Alhamdulillah dan guru bisa
memfasilitasi pembelajaran sesuai rencananya.

Sebenarnya untuk SMK Al-Falah dalam melaksanakan
kurikulum ini hambatan pasti ada, Cuma untuk menunjang
peningkatan mutu dengan tepat harus membutuhkan
sarana dan prasarana yang memadai. Untuk sekarang ini
SMK Al falah sudah memiliki 50 kelas yang rata-ratanya
terdapat LCD dan proyektor, ruang laboratorium untuk
anak teknik. Yang mana itu semua tidak langsung ada waktu
kurikulum 2013 tetapi seiring berjalannya waktu fasilitas
tersebut terlengkapi.

Siap tidak siap harus siap, yakni dengan menyusun
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum K13 revisi,
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berdasarkan minat dan kemampuan siswa. Kekurangan pasti
ada tapi semua butuh proses. Kalau kesiapan Silabus dan RPP
itu sudah dipersiapkan setiap awal tahun ajaran oleh masing-
masing guru kemudian dijadikan 1 bandel kurikulum

Kalau masalah harapan, yang saya harapkan yakni ingin
sekolah kita mempunyai mutu pendidikan yang meningkat,
siswa bersemangat dalam belajar sesuai minat dan
bakatnya, dan antara siswa dan guru bisa aktif dalam aspek
pembelajaran. Juga harapannya kurikulum selalu
berkembang sesuai perkembangan zaman, sehingga siswa
bisa mengikuti setiap agenda kurikulum yang update sesuai
yang dijalankan di sekolah. Baik dari sumber belajar
(seperti buku).

Hasil Wawancara Guru Kimia

Metode
Pembelajara
n

Apa metode pembelajaran yang sering
diaplikasikan dalam  pembelajaran
kimia?
Apa saja metode metode pembelajaran
yang diterapkan dalam pembelajaran
kimia?

1.

Bervariasi (tergantung jenis siswanya), Jika siswanya
dominan laki-laki maka lebih cenderung ke metode ceramah
dan diskusi, Jika siswanya campurandan kondusif maka
lebih cenderung ke model pembelajaran PBL (projek based
learning) atau problem based learning. Untuk pembuatan
proyek sudah diterapkan kepada siswa tetapi siswanya
masih belum inovatif.
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3.

Apa saja Kendala ketika Bu Eni
mengajar? Dan  bagaimana cara
mengatasi hal tersebut?

Problem Based Learning (PBL) dan Project Based Learning
(PJBL), Discovery Learning dan metode ceramah.

Sebagian siswa mempunyai minat belajar materi kimia yang
rendah dikarenakan siswa kurang menguasai dasar-dasar
kimia, siswa SMK pemikirannya lebih ke mencari kerja
sehingga dirasa mata pelajaran kimia ini tidak terlalu
penting bagi mereka, siswa SMK lebih suka dengan mata
pelajaran yang bersifat praktek. PBL dan PJBL kurang efektif
dengan melihat kondisi siswanya yang mungkin kurang
minat di mapel kimia dan sebagian siswanya kurang suka
berfikir. Solusi yang ditawarkan yakni, permasalahan dari
segi siswa tersebut, guru mapel dapat mengidentifikasi
melalui hasil ulangan harian siswa, tugas-tugas, dan
melihatnya ketika proses KBM berlangsung.

Media
Pembelajara
n

Apa sumber belajar yang digunakan Bu
Eni dikelas?

Bagaimana kriteria sumber belajar yang
baik menurut Bu Eni?

Apakah Bu Eni membuat
pembelajaran sendiri? Apa saja?

media

Kalo sumber belajar ibu mengacunya pada buku Kimia
Siswa Kelas X, Kemendikbud, Tahun 2016, Buku refensi
yang relevan, dan beberapa mencari di internet.

Sumber belajar yang baik menurut ibu itu yang bisa menarik
perhatian siswa untuk belajar secara bisa memotivasi
mereka untuk mencari tahu.

157




Pembelajara
n Minyak
Bumi

Apakah media tersebut sudah efektif |3. Iya, kadang-kadang ibu membuat media, kalo sekarang
digunakan dalam pembelajaran kimia? sering pakai PPT sama LKPD siswa buat di fotocopy.
Apakah dalam proses belajar sudah Tergantung kelasnya sih mba, beberapa ada untuk tempat
menggunakan media pembelajaran LCD dan ada yang tidak ada .
berbasis digital? 4. Kalo mau dibilang efektif sih kurang ya mba, beberapa kelas
Apakah perlu adanya pengembangan ada yang cocok memakai media yang ibu gunakan. Beberapa
media pembelajaran? kelas ada yang kurang cocok, jadi harus sering-sering
Apakah Bapak/Ibu sudah mengetahui diupdate.
terkait media articulate storyline? 5. Berbasis digitalnya mungkin seperti Power point saja mba
Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang dan media online seperti google classroom, drive, zoom atau
pengembangan media pembelajaran google meet.
articulate storyline berbasis green |6. Kalo menurut ibu sendiri perlu mba, ya itu diusahakan
chemistry materi minyak bumi ini? media pembelajaran bisa mengajak mereka untuk belajar
lebih giat dan termotivasi.
7. Belum tau mba
8. Bagus medianya mba dan secara general materi dan tugas
sudah mencakup jadi 1 di media tersebut.
1. Kalo dilihat dari beberapa kelas jurusan pasti

Bagaimana perkembangan siswa setelah
mengerjakan tugas dari LKPD pada
materi minyak bumi?

perkembangan siswa terkait tugas ada bedanya mba. Misal
kelas yang mayoritas perempuan (Farmasi dan TK]) lebih
disiplin dalam mengerjakan tugas dengan tepat dan baik.
Namun kalo kelas mayoritas laki-laki lebih ditekankan
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Apakah siswa sudah memahami materi
dan tugas dari Bu Eni dengan baik dan
tepat?

Bagaimana tanggapan siswa secara
umum terkait diskusi dan presentasi di
depan kelas?

kedalam proses mencari tahu nya saja sih mba, misal
mereka harus dipaksa untuk mencari tahu hasil dari
permasalahan/tugas itu. Karena kalo tidak ditekan begitu
mereka akan berbuat seenaknya dan melupakan tugas.
Sebagian siswa sudah paham dan dari kelas jurusan TKRO
sendiri karena mayoritas laki-laki jadi masih belum paham
materi kimia karena kurang motivasi belajar.

Kalau kelas yang mayoritas laki-laki paling hanya
perwakilan saja, misal kelas X TKRO itu. Kalau dikelas
perempuan Alhamdulillah bisa lancar. Terus terkait
keaktifan siswa masih kurang sih mba.
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Lampiran 5. Lembar Hasil Observasi Siswa

LEMBAR OBSERVASI SISWA

Butir Observasi

Assesment

Baik

Kurang

a.
b.
C.

d.

1. | Aktifitas Siswa

Bertanya
Menemukan gagasan
Mempertanyakan
gagasan orang lain
Siswa bersungguh-
sungguh dalam
kegiatan belajar

d.

2 Kreativitas Siswa
a.
b.
C.

Belajar Membaca
Menulis
Mengemukakan
pendapat
Menguasai
keterampilan yang
diperlukan

a.

b.

3. | Presentasi

Mempresentasikan
hasil kegiatan
Menyampaikan hasil
diskusi dengan tepat
Penyampaian dengan
bahasa yang mudah
dipahami dan menarik
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Lampiran 6. Lembar Hasil Observasi Guru

LEMBAR OBSERVASI GURU

Butir Observasi

Assesment

Baik

Kur
ang

Keter
angan

Perencanaan Pembelajaran
Program Semester
Silabus

RPP

KKM

Evaluasi

a0 o

Apersepsi (mempertanyakan pelajaran yang
sebelumnya)

Memberitahukan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai

Memulai pembelajaran (membuka
pembelajaran)

Memberitahukan kegiatan yang akan dilakukan

<< | < | <

Aktifitas Guru
a. Memantau kegiatan siswa
b. Memberi umpan balik
c. Mengajukan pertanyaan yang menantang
d. Mempertanyakan gagasan siswa

Kreativitas Guru
a. Mengembangkan kegiatan yang beragam
b. Membuat alat bantu belajar sederhana
c. Menggunakan media dalam mengajar

Efektivitas Pembelajaran
a. Mencapai tujuan pembelajaran
b. Siswa melaksanakan tugas tepat waktu

Mengembangkan pembelajaran yang
menyenangkan
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Lampiran 7. Kisi-kisi angket kebutuhan siswa

KISI-KISI ANGKET KEBUTUHAN SISWA

No Indikator Pertanyaan
1. Apatanggapan saudara tentang pelajaran
kimia?
1 Metode 2. Metode apa yang sering digunakan guru?

" | Pembelajaran | 3. Apakah saudara/i dapat memahami pelajaran
dengan metode yang digunakan guru dalam
proses pembelajaran?

4. Apasaja sumber belajar yang saudara/I gunakan
2 Sumber dalam pembelajaran kimia?

' Belajar 5. Apa saja sumber belajar pada materi minyak

bumi?
6. Apa media yang anda sering gunakan dalam
pembelajaran kimia?
7. Apakah guru saudara/i pernah menggunakan
media interaktif sebagai sumber belajar?
3 Media 8. Apakah saudara/i tertarik dengan media
" | Pembelajaran interaktif yang digunakan oleh guru?
9. Konten apa yang saudara/i harapkan agar media
interaktif lebih menarik dan memahamkan?
10. Bagaimana media interaktif yang pas
dioperasikan menurut Anda?
11. Apakah dalam pelajaran kimia anda mengenal
istilah green chemistry?
4 Pendekatan |12. Apakah guru pernah menghubungkan pelajaran
" | Pembelajaran kimia dengan green chemistry (kimia hijau)?
13. Apakah siswa sudah pernah mendengar istilah
green chemistry?
14. Bagaimana pendapat saudara/I terkait materi
5 Penguasaan minyak bumi?
' Materi 15. Bagaimana materi minyak bumi yang

disampaikan oleh guru mudah dipahami?
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Lampiran 8. Angket kebutuhan siswa

ANGKET KEBUTUHAN SISWA

Identitas Responden

Nama
Kelas

Link

: https://forms.gle /Yd]mquiK5XRFPtx38

Petunjuk Pengisian

[silah Data diri anda
Berilah tanda ceklist pada kolom yang disediakan
pendapat saudar/i
Berilah penjelasan pada butir angket yang terdapat
kolom penjelasan
Apa tanggapan saudara tentang pelajaran kimia ?
o Menyenangkan
o Membosankan
o Biasasaja
Menurut saudara/i, metode pembelajaran apa yang
sering digunakan guru?
o Ceramah

o Diskusi
o Praktikum
o Lainnya: ...

Apakah saudara/i dapat memahami materi dengan
metode yang digunakan guru dalam proses
pembelajaran?

o Ya

o Tidak
Apa saja sumber belajar yang anda gunakan dalam
pembelajaran kimia?

o Buku paket

o Power point

o Blog/internet

o Lainnya: ...
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10.

11.

Apa sumber belajar yang digunakan dalam
pembelajaran Minyak Bumi ?

o Buku paket

o Power point

o Blog/internet

o Lainnya: ....cccceeiriieeen e
Apa media yang anda sering gunakan dalam belajar
kimia?

o Visual

o Auditori

o Audio Visual

o Kinestetik (fisik/gerakan tubuh)
Apakah guru saudara/i pernah menggunakan media
interaktif sebagai sumber belajar?

o Ya

o Tidak
Apakah saudara/i tertarik dengan media interaktif
yang digunakan oleh guru?

o Ya

o Tidak
Konten apa yang saudara/i harapkan agar media
interaktif lebih menarik dan memahamkan?

o Audio

o Video

o Gambar ilustrasi
o Grafik/tabel

o Latihan soal

o Praktikum
Bagaimana media interaktif yang pas dioperasikan
menurut Anda?

o Aplikasi Smartphone

o Laptop
o Web/HTML/Link
o Lainya

Apakah dalam pelajaran kimia anda mengenal istilah
green chemistry?
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12.

13.

14.

15.

o
o

Ya
Tidak

Apakah guru pernah menghubungkan pelajaran kimia
dengan green chemistry (kimia hijau)?

o Ya

o Tidak
Apa materi kimia yang pernah dikaitkan dengan green
chemistry?

o Asam dan Basa

o Senyawa Hidrokarbon

o Reaksi Redoks

o Elektrokimia

o Polimer

o Lainnya: ...
Bagaimana pendapat saudara/I terkait materi minyak
bumi?

o Banyak Hafalan

o Abstrak

o Mudah dipahami

o Membosankan

o Lainnya: ............

Bagaimana materi minyak bumi yang disampaikan
oleh guru mudah dipahami?

o
o

Ya

Tidak
Pati, 2022
Responden
(Nama)
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Lampiran 9. Hasil angket kebutuhan siswa

HASIL ANGKET KEBUTUHAN SISWA

Apa tanggapan saudara tentang pelajaran kimia ?
21 jawaban

@ Menyenangkan
@ Membosankan
@ Biasa saja

Menurut saudara/i, metode pembelajaran apa yang sering digunakan guru?
21 jawaban

® Ceramah

@ Praktikum

@ Diskusi

@ MENJELASKAN

Apakah saudara/i dapat memahami materi dengan metode yang digunakan guru dalam proses
pembelajaran?
21 jawaban

®va
@ Tidak
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Apa saja sumber belajar yang anda gunakan dalam pembelajaran kimia?
21 jawaban

@ Buku paket
@ Power point
@ Biog/intermet
@ Buku LKS
@ buku catatan
@ Lks

@ Mencatat

® LKS

Apa sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran minyak bumi?
21 jawaban

@ Buku paket
@ Power point
@ Blog/internet
@ Ndak tau

Apa media yang anda sering gunakan dalam belajar kimia?
21 jawaban

@ Visual

@ Auditori

@ Audio visual

@ Kinestetik (fisik/gerakan tubuh)
@ Pekop

@ Internet

@ DIHP DAN DIBUKU LKS
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Apakah guru saudara/i pernah menggunakan media interaktif sebagai sumber belajar?
21 jawaban

@ va
@ Tidak

Apakah saudara/i tertarik dengan media interaktif yang digunakan oleh guru?

21 jawaban

@va
@ Tidak

Konten apa yang saudara/i harapkan agar media interaktif lebih menarik dan memahamkan?
21 jawaban

@ Audio

@ Video

@ Gambar ilustrasi
@ grafikitabel

@ Iatihan soal

@ praktikum
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Bagaimana media interaktif yang pas dioperasikan menurut Anda?
21 jawaban

@ Aplikasi Smartphone
@ Laptop

® WEB/HTMLILink

® No

Apakah dalam pelajaran kimia anda mengenal istilah green chemistry?

21 jawaban

®va
@ Tidak

Apakah guru pernah menghubungkan pelajaran kimia dengan green chemistry (kimia hijau)?
21 jawaban

®Ya
@ Tidak
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Apa materi kimia yang pernah dikaitkan dengan green chemistry?
21 jawaban

@ Asam dan Basa

@ Senyawa Hidrokarbon
@ Reaksi Redoks

® Elektrokimia

@ Polimer

Bagaimana pendapat saudara/| terkait materi minyak bumi?

21 jawaban

@ Banyak hafalan
@ Abstrak

@ Mudah dipahami
@ Membosankan
@ Ndak tau

®va

®EBaja

@ Biasa aja

1mY

Bagaimana materi minyak bumi yang disampaikan oleh guru mudah dipahami?

21 jawaban

®va
@ Tidak

170



Lampiran 10. Kisi-kisi Angket Respon Siswa

KISI-KISI ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MEDIA

PEMBELAJARAN
. No
No Indikator Pernyataan
Item
(+) Media pembelajaran ini membuat saya 1
tertarik untuk mempelajari materi minyak
Minat Media bumni
1. . ) Media pembelajaran ini membuat saya malas 7
Pembelajaran o Coe s .
mempelajari materi kimia karena tidak
disertai penjelasan dari guru secara
langsung
) Media ini memudahkan saya untuk 2
mempelajari materi minyak bumi secara
mandiri
) Materi yang disajikan dalam media ini 11
2 Kemandirian mengajak saya untuk berpikir kritis
' Belajar ) Saya membutuhkan sumber belajar lain 13
ketika  belajar menggunakan  media
pembelajaran ini
) Materi yang disajikan dalam media ini tidak 5
mengajak saya untuk berpikir Kkritis
) Media pembelajaran ini memudahkan saya 3
dalam memahami materi ketika belajar
Kemudahan ) Materi minyak bumi dalam media 9
3 dalam pembelajaran ini sulit saya pahami
' memahami ) Saya sangat tertarik mengerjakan soal-soal 21
materi yang terdapat dalam media ini
) Soal-soal dalam media ini membuat saya 22
bingung
) Materi dan soal yang ditampilkan pada 4
media ini jelas dan mudah saya pahami
+) Media pembelajaran ini ditampilkan dengan 8
komposisi yang seimbang antara gambar
4 Desain Media dan teori
' Pembelajaran +) Gambar yang terdapat dalam media 6
diperlukan untuk melengkapi media
() Saya merasa jenuh belajar dengan media ini 10
) Tampilan media kurang menarik, karena 12

komposisi gambar dan teori tidak seimbang
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Gambar dalam media tidak diperlukan untuk
melengkapi media

14

Green
Chemistry

Media ini membuat saya semakin yakin
bahwa kimia minyak bumi ada kaitannya
dalam kehidupan sehari-hari

15

Media ini tidak membuat saya semakin yakin
bahwa kimia minyak bumi ada kaitannya
dalam kehidupan sehari-hari

18

Media ini membuat saya paham akan konsep
green chemistry dan meyakinkan saya bahwa
ilmu kimia sangat berkaitan dengan ramah
lingkungan

19

Media ini tidak membuat saya paham akan
konsep green chemistry dan tidak
meyakinkan saya bahwa ilmu kimia sangat
berkaitan dengan ramah lingkungan

20

Kreativitas
Siswa

+)

Media ini membuat saya memiliki banyak ide
kreatif saat memecahkan masalah

16

+)

Media ini membuat saya lebih mudah
mengatasi masalah dalam kehidupan sehari-
hari

17

¢)

Media ini tidak membuat saya memiliki
banyak ide kreatif saat memecahkan
masalah

23

Q]

Media ini tidak membuat saya lebih mudah
mengatasi masalah dalam kehidupan sehari-
hari

24

+)

Materi yang disajikan dalam media ini
membuat saya lebih kritis dalam menyikapi
suatu isu/masalah

25

Materi yang disajikan dalam media ini tidak
membuat saya lebih kritis dalam menyikapi
suatu isu/masalah

26

Media ini membuat saya terbuka terhadap
gagasan, kritik, atau masukan dari orang lain

27

Media ini tidak membuat saya terbuka
terhadap gagasan, kritik, atau masukan dari
orang lain

28
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Keterangan Penilaian :

No. Jawaban Pernyataan Skor
1 Sangat Setuju Positif 5
2 Setuju Positif 4
3 Kurang Setuju Positif 3
4 Tidak Setuju Positif 2
5 Sangat Tidak Setuju Positif 1
6 Sangat Setuju Negatif 1
7 Setuju Negatif 2
8 Kurang Setuju Negatif 3
9 Tidak Setuju Negatif 4
10 Sangat Tidak Setuju Negatif 5

(Diadopsi dari Septinawati, 2019)

Skor yang Diperoleh

Skor Maksimal

x 100% = Skor Akhir
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Lampiran 11. Angket Respon Siswa

ANGKET RESPON SISWA
Judul Penelitian :Pengembangan Media Pembelajaran
Kimia Minyak Bumi Berbasis Green Chemistry Berbantuan
Articulate Storyline Terhadap Kreativitas Siswa Era Digital

Sasaran Program : Siswa Kelas X SMK Al-Falah Winong
Pati

Penyusun : Nurul Atsna Qonita

Petunjuk :

1. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat
dan penilaian anda sebagai siswa tentang media
pembelajaran yang sedang dibuat

2. Bacalah baik-baik setiap item dan alternatif jawaban

3. Berilah tanda ceklist pada kolom jawaban yang
disediakan

4. Isilah semua item dengan jujur, karena ini tidak akan
mempengaruhi nilai kalian

Keterangan :
1. STS :Sangat Tidak Setuju

2. TS : Tidak Setuju

materi minyak bumi

3. KS : Kurang Setuju
4. S : Setuju
5. SS : Sangat Setuju
Nama Siswa
Kelas
No. Absen
Respon
No Pernyataan STS | TS KS S SS
1 Media ini membuat saya tertarik mempelajari
materi minyak bumi
2 Media ini memudahkan saya untuk belajar secara
mandiri
3 Media ini memudahkan saya untuk memahami
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4 Materi dan soal yang ditampilkan jelas dan mudah
dipahami

5 Materi yang disajikan dalam media ini tidak
mengajak saya untuk berpikir kritis

6 Gambar yang terdapat dalam media diperlukan
untuk melengkapi media

7 Media ini membuat saya malas mempelajari materi
minyak bumi

8 Media ini ditampilkan dengan komposisi yang
seimbang antara gambar dan teorinya

9 Materi dalam media ini sulit saya pahami

10 Saya jenuh belajar dengan media ini jika tidak
diiringi dengan music

11 Materi yang disajikan dalam media mengajak saya
untuk berpikir kritis

12 Tampilan media kurang menarik karena komposisi
gambar dan teori tidak seimbang

13 Saya masih memerlukan buku dan media lain ketika
belajar menggunakan media ini

14 Gambar yang tedapat dalam media tidak diperlukan
untuk melengkapi media

15 Media ini membuat saya semakin yakin bahwa kimia
minyak bumi ada kaitannya dalam kehidupan
sehari-hari

16 Media ini membuat saya memiliki banyak ide kreatif
saat mengerjakan tugas

17 Media ini membuat saya lebih mudah mengatasi
masalah dalam kehidupan sehari-hari

18 Media ini tidak membuat saya semakin yakin bahwa
kimia minyak bumi ada kaitannya dalam kehidupan
sehari-hari

19 Media ini membuat saya paham akan konsep green
chemistry dan meyakinkan saya bahwa ilmu kimia
sangat berkaitan dengan ramah lingkungan

20 Media ini tidak membuat saya paham akan konsep
green chemistry dan tidak meyakinkan saya bahwa
ilmu kimia sangat berkaitan dengan ramah
lingkungan

21 Saya sangat tertarik mengerjakan soa-soal yang
terdapat dalam media ini

22 Soal-soal dalam media ini membuat saya bingung

23 Media ini tidak membuat saya memiliki banyak ide

kreatif saat memecahkan masalah
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24 Media ini tidak membuat saya lebih mudah
mengatasi masalah dalam kehidupan sehari-hari

25 Materi yang disajikan dalam media ini membuat
saya lebih kritis dalam menyikapi suatu isu/masalah

26 Materi yang disajikan dalam media ini tidak
membuat saya lebih kritis dalam menyikapi suatu
isu/masalah

27 Media ini membuat saya terbuka terhadap gagasan,

kritik, atau masukan dari orang lain

28 Media ini tidak membuat saya terbuka terhadap
gagasan kritik, atau masukan dari orang lain

Komentar/Masukan/Pendapat/Saran terhadap
10010 )t TP
Pati, 2022
Responden
(Nama)
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Lampiran 12. Hasil Respon Siswa

Aspek
(+/-)

Nama Siswa

Pemahaman Tinggi

Pemahaman Sedang

Pemahaman Rendah

S1

S2

S3

S1

S2

S3

S1

S2

S3

1+

S

2+

3+

4 +

5-

6 +

7 -

8+

9 -

10 -

11+

12 -

13-

14 -

15+

16+

17+

18-

19+

20-

21 +

22 -

23-

24-

25+

26-

27+
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Jumlah

105

103

O
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O
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100

102

O
N

103

NeJ
Ne)

Skor
Total

140

140

140

140

140

140

N
S
o

140

140

Skor
akhir

75

73.6

70.7

66.4

71.4

72.9

65.7

73.6

71

Respon

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup
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ANGKET RESPON SISWA
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Sasaran Program - Siswa Kelas X TRRO SMK Al-Falah Winong Pati T2 | Tampilan media kurang metark Karcns kompisis |
Penyusun < Nurul Assna Qonita

ambiar dan teo tidak seimbang

A Patunjukc: 13 i:::’u meemeriukan biku dan media lain ketik /
1. Angket ini dimaksudban untuk mengetabui pendapat dan penilaian anda schagal siswa 14| Gambar yang tedapat dalam media tidak diperfulan | v
tentan media pembelajaran yang sedang dibuat T5 | Modia ini membuat saya semakin yakin bahvwa ki |
2. Bacaloh baik-haik setiap itewm dan alteroatf jawaban winyak bumi ada Kaitannga dalam kehidupan .[
. sehark-hari
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4. lsilah semua item dengan juju, karena ini ti il kalian sgas
B. Keterangan: l 17| Media ni membuat saya 1eb mudsh mengaias J
1. STS : Sangat Tidak Setuju 18 | Media ini tidak membuat saya semakin yakinbahwa
ki Kehid
215 TidekSetuln i e
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T P e e %
45 Setuju
: 26 | Media int tidakmernbuat saya paham akan korsep
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Media i tidak membaat s3ya memilik lmyak e

ini memudahkan saya uniuk belajar secara
mandiri
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Modul ini memudahkan saya untuk memahami
maters minyak bumi

>

[+ [ Materi dan soal yang dica W
g yang ditampilkan jelas dan mudah

=

Media ini membuat <aya’ Terhariap gagasan,
‘masuban dari orang ain 5

| ortik
Modia it tidak membuat saya

Materi yang disajikan_dalam media ini tidak
& | Gambar yang terdapat 5

7| Media ini membuat saya
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NILAI RENDAH

ANGKET RESFON SISWA
o Kimia Minyak Buri Bertsis Groen

Judul Penelitian - Pengembangan Media Pombe

Siswa Era Digital

wan Articulote Storpline

i Progeam - Siswa Kelas X TKRO SNK Al-Faloh Winong Pati
Peayusun Nurul Atsna Gt
A Petunjule
1. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahul pendapat dan penilaian anda sebagai siswa
tentang media pembelajaran yang sedang dibuat
2. Bacalah baik-baik setiap item dan alternati javwahi
3. Berilah tanda eeklist pada kolor jawabsan yang disediakan
4. Isilah sermua item dengan jujur, karena in tidak akan mempengarubi aila kalian
B Keterangan
518
28
3 Ks
s
5 85 :SamgatSetuin
© entitas

Nama Sivw - Ny (s b
Kess Lo L
Ho.absen 3

‘ No Pernyataan

T [Media i membuat saya terarik mempelajan
mater mi i
2 |pods nommchiaR S L

I mmn T T I b,
ik b

T an da s any el o T

T eert yone e Oy medla T TR

m s
Gambar yang terdapal dalam meds diperiukan

Wit i mem buat saya malas mempesjart rater v

minyak bumi

Media ini dampilkan dengan Komposis yang
antara don teorinya

Materi dalamm e i sulit sayo paham v
10 [ Saya Jenub belajar dengan media ini s (43K

SRR RREES

ANGKET RESPON SISWA

Judul Penelitian - Pengembangan Media Pembelajaran Kimia Minyak Burni Berbasis Green

Chemisiry Berban Storyline Terhadap Kreativitas Siswa Era Digital

Sasaran Program - Siswa Ketas X THRO SMK Al-Falah Winong Pat
Peryusun Waral Atsna Qonita
A Petanjuk
1 4 dirmabesud J mengetahui pendapat dan peniiaian anda sebagai siswa
tentang media pembelsjaran yang sedang dibuat
2. Bacaloh haik-haik setiap item dan alternatif jawaban
1. Berilah anaka ceklist pada kolom jawaban yang disediakan
1. tsilah semua iters dengan fujur, karena in tidak akan mempengarubi nika kalian
U Keterangan
L STS  Sangat Tidak Setuju
275 < Tidak Setwju
3 KS  :Kurang Sewiu
4s Setun
5 S5 :SangatSetuju
C. Identitas

Nama Siswa :NGT ROhMON Hodi Sobirin
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Sono pereviajoran
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ANGKET RESPON SISWA
Judul Per 2

G
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Penyusun Nurul At Qonita
A Petunuk
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Lampiran 13. Kisi-kisi Penilaian Materi dan Media
Pembelajaran

KISI-KISI PENILAIAN MATERI DAN MEDIA

PEMBELAJARAN
Aspek
No. Yang Indikator
Diamati
Kesesuaian indicator pembelajaran dengan Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD)
1 Pembelajar | Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan indikator pembelajaran
: an Kesesuaian materi minyak bumi dengan indikator pembelajaran
Media pembelajaran dapat digunakan untuk membantu siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran
Konsep materi sistematis (sederhana-kompleks) dan mudah dipahami
. Contoh dan latihan soal dapat digunakan untuk melihat meningkatkan
2. Materi g
kognitif siswa
Penyajian materi mampu meningkatkan kreativitas siswa
3. Bahasa Komunikatif dalam pemahaman terhadap pesan atau informasi
Kejelasan kalimat yang digunakan tidak menimbulkan penafsiran ganda
Penjelasan materi disajikan sistematis dan mudah dipahami dengan
Keterkaitan | berbasis green chemistry
4 dengan Materi minyak bumi disajikan berbasis prinsip-prinsip green chemistry
' green (minimal 2 prinsip)
chemistry | Keterkaitan fenomena-fenomena minyak bumi yang relevan dengan
green chemistry dalam kehidupan sehari-hari
Kesesuaian proporsi layout (tata letak teks dan gambar)
Kesesuaian gambar, teks, dan warna
Kesesuaian pemilihan background
Visual dan | Kesesuaian pemilihan jenis dan ukuran huruf
5. ) — ;
Audio Bentuk tombol navigasi menarik
Halaman isi tidak error
Button berfungsi dengan baik
Kesesuian pemilihan video animasi
Kemudahan pengoperasian media
Rekayasa Kejelasan petunjuk penggunaan media pembelajaran
6. Perangkat
Lunak Kreativitas dan inovasi dalam media pembelajaran

Ketepatan pemilihan jenis system operasi dengan program
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Lampiran 14. Rubrik Penilaian Media Pembelajaran Minyak
Bumi Berbasis Articulate Storyline

RUBRIK PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN MINYAK
BUMI BERBASIS ARTICULATE STORYLINE

No Indikator ‘ Skor ‘ Keterangan
Pembelajaran
. 1 Indikator tidak sesuai dengan KI dan KD
Kiflsdeiil;ii;n 2 Terdapat lebih dari tiga indikator yang tidak sesuai
pembelajaran dengan KI dan KD
dengan 3 Terdapat dua indikator pembelajaran yang tidak
Kompetensi sesuai dengan KI dan KD
Inti (KI) dan 4 Terdapat satu indikator pembelajaran yang tidak
Kompetensi sesuai dengan KI dan KD
Indikator sesuai dengan KI dan KD dan mudah
Dasar (KD) 5 dipahami
1 Tujuan pembelajaran tidak sesuai dengan indikator
. Terdapat lebih dari tiga tujuan pembelajaran yang
Ketse§ uaian 2 kurang sesuai dengan indikator pembelajaran
pemgle lll:jgran 3 Terdapa.t dua tujuan pembelajaran yang tidak sesuai
dengan dengan indikator pembelajaran
indikator 4 Terdapat satu tujuan pembelajaran yang tidak sesuai
pembelajaran dengan indikator pembelajaran
5 Tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator dan
mudah dipahami
1 Seluruh penjabaran sub materi minyak bumi tidak
sesuai dengan indikator pembelajaran
Terdapat lebih dari tiga penjabaran sub materi
Kesesuaian 2 minyak bumi tidak sesuai dengan indikator
materi minyak pembelajaran
bumi dengan Terdapat maksimal dua penjabaran sub materi
indikator 3 minyak bumi tidak sesuai dengan indikator
pembelajaran pembelajaran
4 Terdapat satu penjabaran sub materi minyak bumi
tidak sesuai dengan indikator pembelajaran
5 Semua penjabaran sub materi minyak bumi sesuai
dengan indikator pembelajaran
Media Media pembelajaran tidak dapat digunakan untuk
pembelajaran 1 membantu  siswa dalam mencapai tujuan
dapat pembelajaran
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digunakan
untuk
membantu
siswa dalam
mencapai
tujuan
pembelajaran

Jika media pembelajaran kimia dapat digunakan
untuk mendukung siswa dalam mencapai satu
tujuan pembelajaran

Jika media pembelajaran kimia dapat digunakan
untuk mendukung siswa dalam mencapai dua tujuan
pembelajaran

Jika media pembelajaran kimia dapat digunakan
untuk mendukung siswa dalam mencapai lebih dari
tiga tujuan pembelajaran

Media pembelajaran dapat digunakan untuk
membantu siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran

Materi

Konsep materi

Penjelasan materi minyak bumi tidak sistematis dan
sulit dipahami peserta didik

Terdapat satu konten materi minyak bumi yang

sistematis disajikan secara sistematis dan mudah dipahami
(sederhana- Terdapat dua materi minyak bumi yang disajikan
kompleks) dan secara sistematis dan mudah dipahami
mudah Terdapat tiga atau lebih materi minyak bumi yang
dipahami disajikan secara sistematis dan mudah dipahami
Seluruh penjelasan materi minyak bumi disajikan
secara sistematis dan mudah dipahami
Tidak terdapat latihan soal yang dapat digunakan
untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa
Contoh dan Terdapat 2-3 latihan soal yang dapat digunakan
latihan soal untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa
dapat Terdapat 4-5 latihan soal yang dapat digunakan
digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa
untuk Terdapat 5-6 latihan soal yang dapat digunakan
meningkatkan untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa
kognitif siswa Terdapat 6 atau lebih latihan soal yang dapat
digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif
siswa
Penyajian materi tidak meningkatkan kreativitas
siswa
. Penyajian materi kurang menarik dan tidak
Penyajian . L -
materi mampu menm_gkatkan k?eatlwtz.is 51swa. : :
. Penyajian materi menarik tetapi tidak meningkatkan
meningkatkan K g .
kreativitas reatlYltas S1SAA : -
siswa Penyajian materi menarik dan kurang meningkatkan

kreativitas siswa

Penyajian materi sangat menarik dan mampu
meningkatkan Kkreativitas siswa
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Bahasa

1 Penjabaran submateri minyak bumi tidak
menggunakan bahasa yang komunikatif
Komunikatif 2 Terd.apat lebih dari tiga penjabaran materi rr_nny_ak
dalam bumi tidak menggunakan bahasa yang komunikatif
Terdapat dua penjabaran materi minyak bumi tidak
8. pemahaman 3 o
menggunakan bahasa yang komunikatif
terhadap pesan . P T
. . Terdapat satu penjabaran materi minyak bumi tidak
atau informasi 4 o
menggunakan bahasa yang komunikatif
5 Seluruh  penjabaran  materi minyak  bumi
menggunakan bahasa yang komunikatif
1 Terdapat empat kalimat atau lebih yang dapat
. menimbulkan penafsiran ganda
Kejelasan - - .
. Terdapat tiga kalimat yang dapat menimbulkan
kalimat yang 2 :
dieunakan penafsiran ganda
9 gti dak 3 Terdapat dua kalimat yang dapat menimbulkan
’ . penafsiran ganda
menimbulkan . :
. Terdapat satu kalimat yang dapat menimbulkan
penafsiran 4 .
ganda penafsiran ganda
5 Seluruh kalimat yang digunakan tidak menimbulkan
penafsiran ganda
Keterkaitan dengan green chemistry
1 Penjelasan materi minyak bumi tidak sistematis dan
sulit dipahami berbasis green chemistry
Terdapat satu konten materi minyak bumi yang
Penjelasan 2 disajikan secara sistematis dan mudah dipahami
materi berbasis green chemistry
disajikan Terdapat dua materi minyak bumi yang disajikan
10 sistematis dan 3 secara sistematis dan mudah dipahami berbasis
' mudah green chemistry
dipahami Terdapat tiga materi minyak bumi yang disajikan
berbasis green 4 secara sistematis dan mudah dipahami berbasis
chemistry green chemistry
Terdapat 4 atau lebih penjelasan materi minyak
5 bumi disajikan secara sistematis dan mudah
dipahami berbasis green chemistry
1 Penyajian materi minyak bumi tidak berkaitan
Materi minyak denga?l. prinsip green chemistry_ _
e Penyajian materi minyak bumi berkaitan dengan 1
bumi disajikan 2 L0 .
: prinsip green chemistry
11. berbasis " — - -
- - Penyajian materi minyak bumi berkaitan dengan 2
prinsip-prinsip 3 L .
. prinsip green chemistry
green chemistry " — - -
4 Penyajian materi minyak bumi berkaitan dengan 3

prinsip green chemistry
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Penyajian materi minyak bumi tidak berkaitan
dengan 4 atau lebih prinsip green chemistry

12.

Keterkaitan
fenomena-
fenomena
minyak bumi
yang relevan
dengan green
chemistry
dalam
kehidupan
sehari-hari

Penyajian materi tidak ada contoh fenomena minyak
bumi yang relevan dengan green chemistry

Penyajian materi ada contoh fenomena minyak bumi
namun kurang relevan dengan green chemistry

Penyajian materi ada contoh fenomena minyak bumi
yang relevan dengan green chemistry, namun sulit
dipahami

Penyajian materi ada contoh fenomena minyak bumi
yang relevan dengan green chemistry dan mudah
dipahami

Penyajian materi ada contoh fenomena minyak bumi
yang relevan dengan green chemistry, mudah
dipahami dan up to date

Visual dan Audio

13.

Kesesuaian
proporsi layout
(tata letak teks

dan gambar)

Penataan layout jelas, proporsional, dan tidak
overlap atau terpotong

Penataan layout tidak jelas dan tidak proporsional
tetapi tidak overlap atau terpotong

Penataan Ilayout jelas, tidak proporsional, dan
overlap atau terpotong

Penataan layout jelas, proporsional, namun overlap
atau terpotong

Penataan layout jelas, proporsional, dan tidak
overlap atau terpotong

14.

Kesesuaian
gambar, teks,
dan warna

Terdapat empat atau leih ukuran, posisi, dan warna
gambar maupun teks yang ditampilkan tidak jelas
dan tidak menarik

Terdapat tiga ukuran, posisi, dan warna gambar
maupun teks yang ditampilkan tidak jelas dan tidak
menarik

Terdapat dua ukuran, posisi, dan warna gambar
maupun teks yang ditampilkan tidak jelas dan tidak
menarik

Terdapat salah satu ukuran, posisi, dan warna
gambar maupun teks yang ditampilkan tidak jelas
dan tidak menarik

Semua ukuran, posisi, dan warna gambar maupun
teks yang ditampilkan jelas dan menarik

15.

Kesesuaian
pemilihan
background

Background tidak sesuai, menyilaukan mata, dan
tidak serasi dengan warna objek dalam media

Background tidak sesuai, menyilaukan mata, dan
kurang serasi dengan warna objek dalam media
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Background kurang sesuai, tidak menyilaukan mata,

3 dan kurang serasi dengan warna objek di atasnya
Background telah sesuai, tidak menyilaukan mata,
4 namun kurang serasi dengan warna objek dalam
media
Background telah sesuai, tidak menyilaukan mata,
5 . . .
dan serasi dengan warna objek dalam media
1 Jenis dan ukuran huruf tidak sesuai dan tidak dapat
dibaca
Kesesuaian 2 Jenis dan ukuran huruf tidak sesuai dan sulit dibaca
pemilihan jenis 3 Jenis huruf sesuai tetapi ukuran huruf tidak sesuai
16. - -
dan ukuran 4 Jenis huruf dan ukuran huruf telah sesuai namun
huruf kurang nyaman dibaca
5 Jenis dan ukuran huruf telah sesuai dan mudah
dibaca
1 Tombol yang digunakan tidak inovatif, tidak
menarik, dan sulit digunakan untuk navigasi
2 Tombol yang digunakan tidak inovatif, menarik, dan
sulit digunakan untuk navigasi
Bentuk tombol - : . - -
L Tombol yang digunakan inovatif, menarik, tetapi
17. navigasi 3 s S
: sulit digunakan untuk navigasi
menarik - ; - -
4 Tombol yang digunakan inovatif, menarik, dan
cukup mudah digunakan untuk navigasi
Tombol yang digunakan inovatif, menarik, dan
5 . L
mudah digunakan untuk navigasi
1 Halaman isi tidak dapat menampilkan materi dengan
baik
2 Terdapat tiga halaman isi tidak dapat menampilkan
materi dengan baik
Halaman isi Terdapat dua halaman isi tidak dapat menampilkan
18. . 3 . .
tidak error materi dengan baik
4 Terdapat salah satu halaman isi tidak dapat
menampilkan materi dengan baik
5 Semua halaman isi dapat menampilkan materi
dengan baik
1 Terdapat dua button yang tidak berfungsi atau salah
fungsi
Button 2 'fI‘erda_pat dua button yang tidak berfungsi atau salah
19. berfungsi HUNES] - -
dengan baik 3 Terda_pat dua button yang tidak berfungsi atau salah
fungsi
4 Terdapat satu button yang tidak berfungsi atau salah

fungsi
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Semua button yang ada berfungsi sesuai dengan

5
benar
1 Video animasi tidak dapat dimunculkan atau
ditiadakan, membosankan, dan tidak menarik dilihat
2 Video animasi tidak dapat dimunculkan atau
. ditiadakan, membosankan, namun menarik dilihat
Kese.s_ulan Video animasi tidak dapat dimunculkan atau
20. .pemlhlllan . 3 ditiadakan, dan tidak membosankan,
video animasi - . PE— ;
dengan materi Vlld.eo animasi .tldak dapat dimunculkan atau
4 ditiadakan, dan tidak membosankan namun kurang
menarik dilihat
5 Video animasi tidak dapat dimunculkan atau
ditiadakan, tidak membosankan, dan menarik dilihat
Rekayasa Perangkat Lunak
1 Media tidak dapat dioperasikan
Media sulit dioperasikan dan masih terdapat
2
Kemudahan kesalahan program
21. | pengoperasian 3 Media cukup mudah dioperasikan
media 4 Media mudah dioperasikan
5 Media  sangat mudah  dioperasikan  dan
pemrograman sudah tepat
1 Petunjuk penggunaan media tidak disebutkan
2 Petunjuk penggunaan media disebutkan tetapi tidak
Kejelasan dapat dipahami
petunjuk 3 Petunjuk penggunaan media disebutkan, kurang
22. penggunaan jelas dan sulit dipahami
media 4 Petunjuk penggunaan media disebutkan, jelas tetapi
pembelajaran kurang rinci
5 Petunjuk penggunaan media disebutkan, jelas, dan
mudah dipahami
Media pembelajaran membosankan, tidak menarik
1 dan tidak memberikan inovasi baru dalam
pembelajaran
Media pembelajaran kurang menarik dan tidak
- 2 . . . .
Kreativitas dan memberikan inovasi baru dalam pembelajaran
inovasi dalam Media pembelajaran menarik tetapi tidak
23. ! 3 . . . :
media memberikan inovasi baru dalam pembelajaran
pembelajaran Media pembelajaran menarik dan memberikan
4 inovasi baru dalam pembelajaran tetapi sedikit
membosankan
Media pembelajaran menarik, tidak membosankan,
5 : . - .
dan memberikan inovasi baru dalam pembelajaran
24. 1 Program crash dengan sistem operasi
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Ketepatan
pemilihan jenis
system operasi

dengan
program

Program tidak crash dengan sistem operasi tetapi
berat untuk dijalankan

Program tidak crash dengan sistem operasi dan
cukup mudah dijalankan tetapi file terlalu besar

Program tidak crash dengan sistem operasi, mudah
dijalankan dan filenya tidak terlalu besar (sedang)

Program tidak crash dengan sistem operasi, mudah
dijalankan dan ukuran filenya kecil
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Lampiran 15. Instrumen Validasi Media Pembelajaran

INSTRUMEN VALIDASI
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN KIMIA MINYAK
BUMI BERBANTUAN ARTICULATE STORYLINE BERBASIS

GREEN CHEMISTRY
A. IDENTITAS
Nama Validator
NIP
Instansi
Jabatan

Tanggal Pengisian
B. PENGANTAR
Instrumen validasi ini digunakan untuk
memperoleh kritik dan saran Bapak/Ibu terhadap produk
media pembelajaran yang dikembangkan. Penilaian pada
produk ini dimaksudkan agar media pembelajaran yang
dikembangkan memenuhi kriteria valid dan layak untuk
digunakan. Saya ucapkan terimakasih atas kesediaan
Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi
ini.
C. PETUNJUK
1. Instrumen ini diisi oleh ahli materi, media, guru
kimia untuk memperoleh dan memvalidasi produk

yang disajikan berbasis articulate storyline.
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Aspek yang dinilai terkait pembelajaran, konten,
audio visual dan media perangkat lunak dengan
materi kimia minyak bumi berbasis articulate
storyline.

Berilah tanda cek (V) pada kolom yang tersedia
sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu dengan
melihat rubrik penilaian yang terlampir.

Berikan saran dan masukan pada kolom yang

disediakan.

No.

Aspek
Yang
Diamati

Skala Penilaian

Indikator 1 2 3 4 5

Kritik
dan
Saran

Pembelaja
ran

a.

Kesesuaian indikator
pembelajaran dengan
Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD)

. Kesesuaian tujuan pembelajaran

dengan indikator pembelajaran

Kesesuaian materi minyak bumi
dengan indikator pembelajaran

. Media pembelajaran dapat

digunakan untuk membantu siswa
dalam mencapai tujuan
pembelajaran

Materi

. Konsep materi sistematis

(sederhana-kompleks) dan mudah
dipahami

Contoh dan latihan soal dapat
digunakan untuk meningkatkan
kognitif siswa

. Penyajian materi mampu

meningkatkan kreativitas siswa

Bahasa

. Komunikatif dalam pemahaman

terhadap pesan atau informasi

Kejelasan kalimat yang digunakan
tidak menimbulkan penafsiran
ganda
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Keterkaita
n dengan
green
chemistry

Penjelasan materi disajikan
sistematis dan mudah dipahami
dengan berbasis green chemistry

. Materi minyak bumi disajikan

berbasis prinsip-prinsip green
chemistry

Menyajikan fenomena-fenomena
minyak bumi yang relevan dengan
green chemistry dalam kehidupan
sehari-hari

Visual dan
Audio

Kesesuaian proporsi layout (tata
letak teks dan gambar)

Kesesuaian gambar, teks, dan
warna

Kesesuaian pemilihan background

alo

Kesesuaian pemilihan jenis dan
ukuran huruf

Bentuk tombol navigasi menarik

Halaman isi tidak error

Button berfungsi dengan baik

Kesesuian pemilihan video animasi

Rekayasa
6. Perangkat
Lunak

== (|

Kemudahan pengoperasian media

—

Kejelasan petunjuk penggunaan
media pembelajaran

Kreativitas dan inovasi dalam
media pembelajaran

Ketepatan pemilihan jenis system
operasi dengan program

Jumlah Total

Rata-rata

No

Bagian yang Perlu
Perbaikan

Keterangan
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Kesimpulan

“Pengembangan Media Pembelajaran Kimia Minyak Bumi
Berbasis Green Chemistry Berbantuan Articulate Storyline
Terhadap Kreativitas Siswa Era Digital” dinyatakan:

v Dapat digunakan tanpa perbaikan

v Dapat digunakan dengan perbaikan

v Tidak dapat digunakan

Semarang, .....coeereseereneens 2022
Dosen Ahli
(TP UP R )
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Lampiran 16. Hasil Validasi Media Pembelajaran

1. Validator1

Nama Validator

NIP
Instansi
Jabatan

Tanggal Pengisian

HASIL VALIDASI PARA AHLI

: Mar’attus Solihah
:198908262019032009

: UIN Walisongo
: Dosen Pendidikan Kimia
: 28 Maret 2022

No.

Aspek
Yang
Diamati

Indikator

Skala Penilaian

2

3

4

Kritik
dan
Saran

Pembelaja
ran

a. Kesesuaian indikator
pembelajaran dengan
Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD)

b. Kesesuaian tujuan pembelajaran
dengan indikator pembelajaran

c. Kesesuaian materi minyak bumi
dengan indikator pembelajaran

d. Media pembelajaran dapat
digunakan untuk membantu siswa
dalam mencapai tujuan
pembelajaran

Materi

e. Konsep materi sistematis
(sederhana-kompleks) dan mudah
dipahami

f. Contoh dan latihan soal dapat
digunakan untuk meningkatkan
kognitif siswa

g. Penyajian materi mampu
meningkatkan kreativitas siswa

Bahasa

h. Komunikatif dalam pemahaman
terhadap pesan atau informasi

i. Kejelasan kalimat yang digunakan
tidak menimbulkan penafsiran
ganda

195




Keterkaita
n dengan
green
chemistry

Penjelasan materi disajikan
sistematis dan mudah dipahami
dengan berbasis green chemistry

. Materi minyak bumi disajikan

berbasis prinsip-prinsip green
chemistry

Menyajikan fenomena-fenomena
minyak bumi yang relevan dengan
green chemistry dalam kehidupan
sehari-hari

Visual dan
Audio

. Kesesuaian proporsi layout (tata

letak teks dan gambar)

Kesesuaian gambar, teks, dan
warna

Kesesuaian pemilihan background

©

Kesesuaian pemilihan jenis dan
ukuran huruf

Bentuk tombol navigasi menarik

Halaman isi tidak error

Button berfungsi dengan baik

Kesesuian pemilihan video animasi

Rekayasa
6. Perangkat
Lunak

gl o la

Kemudahan pengoperasian media

Kejelasan petunjuk penggunaan
media pembelajaran

. Kreativitas dan inovasi dalam

media pembelajaran

Ketepatan pemilihan jenis system
operasi dengan program

Jumlah Total

Rata-rata
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No Bagian yang Perlu Perbaikan Keterangan

Indikator dan tujuan pembelajaran
belulm sesuai. Indikator
1 pembelajaran ada 7, tujuan
pembelajaran ada 5.

Belum ada soal yang mengukur
2 [tujuan pembelajaran no.2

Kesimpulan

“Pengembangan Media Pembelajaran Kimia Minyak Bumi
Berbasis Green Chemistry Berbantuan Articulate” dinyatakan:
v Dapat digunakan tanpa perbaikan

| 2 Dapat digunakan dengan perbaikan
v Tidak dapat digunakan

Semarang, 28 Maret 2022
Dosen Ahli

(Marattus Solihah)
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2. Validator 2

Nama Validator  : Apriliana Drastisianti
NIP :198504292019032013
Instansi : UIN Walisongo Semarang
Jabatan : Dosen Pendidikan Kimia

Tanggal Pengisian : 23 maret 2022

No.

Aspek
Yang
Diamati

Skala Penilaian Kritik

Indikator 1 2 3 4 5 dan
Saran

Pembelaja
ran

a. Kesesuaian indikator
pembelajaran dengan
Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD)

b. Kesesuaian tujuan pembelajaran
dengan indikator pembelajaran

c. Kesesuaian materi minyak bumi
dengan indikator pembelajaran

d. Media pembelajaran dapat
digunakan untuk membantu siswa
dalam mencapai tujuan
pembelajaran

Materi

e. Konsep materi sistematis
(sederhana-kompleks) dan mudah \%
dipahami

f. Contoh dan latihan soal dapat
digunakan untuk meningkatkan \'
kognitif siswa

g. Penyajian materi mampu
meningkatkan kreativitas siswa

Bahasa

h. Komunikatif dalam pemahaman
terhadap pesan atau informasi

i. Kejelasan kalimat yang digunakan
tidak menimbulkan penafsiran \'
ganda

Keterkaita
n dengan
green
chemistry

j- Penjelasan materi disajikan
sistematis dan mudah dipahami \'%
dengan berbasis green chemistry

k. Materi minyak bumi disajikan
berbasis prinsip-prinsip green \'%
chemistry

l. Menyajikan fenomena-fenomena
minyak bumi yang relevan dengan
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green chemistry dalam kehidupan
sehari-hari

m. Kesesuaian proporsi layout (tata
letak teks dan gambar)

<

n. Kesesuaian gambar, teks, dan
warna

. 0. Kesesuaian pemilihan background
Visual dan - pen —
5. . p. Kesesuaian pemilihan jenis dan
Audio
ukuran huruf

<l < < <

. Bentuk tombol navigasi menarik

Halaman isi tidak error \"

Button berfungsi dengan baik \'%

Kesesuian pemilihan video animasi \Y%

sl |w | |e

. Kemudahan pengoperasian media

Rekayasa | v Kejelasan petunjuk penggunaan
6 Perangkat media pembelajaran

Lunak w. Kreativitas dan inovasi dalam
media pembelajaran

x. Ketepatan pemilihan jenis system
operasi dengan program

Jumlah Total

Rata-rata

Kesimpulan
“Pengembangan Media Pembelajaran Kimia Minyak Bumi

Berbasis Green Chemistry Berbantuan Articulate Storyline”
dinyatakan:
v Dapat digunakan tanpa perbaikan
v Dapat digunakan dengan perbaikan
v Tidak dapat digunakan
Semarang, 23 maret 2022
Dosen Ahli

27/

Apriliana Drastisianti
NIP. 198504292019032013
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3. Validator 3

Tanggal Pengisian : 04 Maret 2022

Nama Validator : Ella Izzatin Nada, M. Pd
NIP :199210062019032023
Instansi : UIN Walisongo Semarang
Jabatan : Dosen Pendidikan Kimia

Aspek Skala Penilaian Kritik
No. Yang Indikator dan
. . 2 3 4
Diamati Saran
a. Kesesuaian indikator
pembelajaran dengan Kompetensi v
Inti (KI) dan Kompetensi Dasar
(KD)
b. Kesesuaian tujuan pembelajaran
1 Pembelaja dengan indikator pembelajaran
' ran c. Kesesuaian materi minyak bumi Vv
dengan indikator pembelajaran
d. Media pembelajaran dapat
digunakan untuk membantu siswa
dalam mencapai tujuan
pembelajaran
e. Konsep materi sistematis
(sederhana-kompleks) dan mudah \%
dipahami
f. Contoh dan latihan soal dapat
digunakan untuk meningkatkan \'
kognitif siswa
g. Penyajian materi mampu Belum
meningkatkan kreativitas siswa muncul
di
2. Materi aplikasi
yang
v d11_<1r1m.
. SISwWa
cenderu
ng
pasif..
belum
ada
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timbal

balik
dari
siswa
h. Komunikatif dalam pemahaman
terhadap pesan atau informasi
Bahasa i. Kejelasan kalimat yang digunakan
tidak menimbulkan penafsiran
ganda
j- Penjelasan materi disajikan
sistematis dan mudah dipahami
dengan berbasis green chemistry
Keterkaita | k. Materi minyak bumi disajikan
n dengan berbasis prinsip-prinsip green
green chemistry
chemistry | 1. Menyajikan fenomena-fenomena
minyak bumi yang relevan dengan
green chemistry dalam kehidupan
sehari-hari
m. Kesesuaian proporsi layout (tata Bebera
letak teks dan gambar) pa
materi
terlalu
banyak
tulisan
sehingg
a
pesann
Visual dan ya
Audio kurang
bisa
dipaha
mi
pembac
a

. Kesesuaian gambar, teks, dan

warna

. Kesesuaian pemilihan background

. Kesesuaian pemilihan jenis dan

ukuran huruf
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. Kemudahan pengoperasian media

g. Bentuk tombol navigasi menarik Masih
standar

r. Halaman isi tidak error

s. Button berfungsi dengan baik )\

t. Kesesuian pemilihan video animasi \%

u

Rekayasa ) .
Perangkat media pembelajaran

v. Kejelasan petunjuk penggunaan

Lunak w. Kreativitas dan inovasi
media pembelajaran

dalam

operasi dengan program

x. Ketepatan pemilihan jenis system

Jumlah Total

Rata-rata

No

Bagian yang Perlu Perbaikan

Keterangan

Secara keseluruhan sudah
menarik, alangkah baiknya jika
video yang disertakan adalah video
yang disusun mandiri
menggunakan penjelasan peneliti
sehingga materi lebih sesuai
dengan indikator yang dicapai

Perbaiki beberapa soal yang
penulisan simbol kimianya salah dan
penulisan bahasa asing seharusnya
miring, kemudian beberapa soal tidak
ada di materi yang dibahas??

Tombol KI susah diklik dan ketika
memilih menu berikutnya loading
cukup lama.

Terlalu lama respon tombolnya
sejenis harus loading lama dulu
baru bisa ke emnu yang akan
dipilih
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Kesimpulan

“Pengembangan Media Pembelajaran Kimia Minyak Bumi
Berbasis Green Chemistry Berbantuan Articulate Storyline”
dinyatakan:

v Dapat digunakan tanpa perbaikan

v Dapat digunakan dengan perbaikan

v Tidak dapat digunakan

Semarang, 04 maret 2022
Dosen Ahli

oA

Ella Izzatin Nada, M. Pd

203



4. Validator 4

INSTRUMEN VALIDASI

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN KIMIA MINYAK BUMI BERBANTUAN
ARTICULATE STORYLINE BERBASIS GREEN CHEMISTRY TERHADAP KREATIVITAS SISWA

A. IDENTITAS
Nama Validator : Eny Atminiati, S.Pd.
NIP :-
Instansi : SMK AL FALAH WINONG
Jabatan : Gurn Kimia
Tanggal Pengisian : 2 Maret 2022
B. PENGANTAR
Instrumen validasi ini digunakan untuk memperoleh kritik dan saran Bapak/lbu
terhadap produk media pembelajaran yang dikembangkan. Penilaian pada produk ini
dimaksudkan agar media pembelajaran yang dikembangkan memenuhi kriteria valid dan
layak untuk digunakan. Saya ucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi
validator dan mengisi lembar validasi ini.
C. PETUNJUK
1. Instrumen ini diisi oleh ahli materi, media, guru kimia untuk memperoleh dan
memvalidasi produk yang disajikan berbasis articulate storyline.
2. Aspek yang dinilai terkait pembelajaran, konten, audio visual dan media peranghkat
lunak dengan materi kimia minyak bumi berbasis articulate storyline.
3. Berilah tanda cek (V) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu
dengan melihat rubrik penilaian yang terlampir.
4. Berikan saran dan masukan pada kolom yang disediakan.
Aspek Yang Skala Penilaian Kritik dan
No. | Diamati sl 1]z [3]a4]s Saran
a. Kesesuaian indikator
pembelajaran dengan V/
Kompetensi Inti (KI) dan
___Kompetensi Dasar (KD)
b. Kesesuaian tujuan
pembelajaran dengan L/
indikator pembelajaran
1. | Pembelajaran | c. Kesesuaian materi minyak
bumi dengan indikator v
pembelajaran
d.Media pembelajaran dapat El
| digunakan untuk
| membantu  siswa dalam V]
mencapai tujuan
pembelajaran o —
i e Konsep materi sistematis E
2 s (sederhana-kompleks) dan _vi____ ]
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mudah dipahami

[. Contoh dan latihan soal
dapat  digunakan untuk
meningkatkan kognitif

|___siswa

g Penyajian materi mampu
meningkatkan  kreativitas
siswa

<

h. Komunikatif dalam
pemahaman terhadap
esan atau informasi

oda video 49
perhabha ra a¥iy

i. Kejelasan  kalimat  yang
digunakan tidak
menimbulkan  penafsiran
ganda

Keterkaitan
4. | dengan green
chemistry

j- Penjelasan materi disajikan
sistematis  dan  mudah
dipahami dengan berbasis
green chemistry

k. Materi  minyak  bumi
disajikan berbasis prinsip-
prinsip green chemistry

SIS TS

l. Menyajikan fenomena-
fenomena minyak bumi
yang relevan dengan green
chemistry dalam kehidupan
sehari-hari

<

Visual dan
Audio

4. Kesesuaian proporsi layout
(tata letak teks dan gambar)

b. Kesesuaian gambar, teks,
dan warna

¢. Kesesuaian pemilihan

. background

d. Kesesuaian pemilihan jenis
dan ukuran huruf

e. Bentuk tombol navigasi
menarik

f. Halaman isi tidak error

JSISIRISIS

g Button berfungsi dengan
baik

Eﬁ Lambpat |
1] .

h. Kesesuian pemilihan video
animasi

Rekayasa
6. Perangkat
Lunak

i Kemudahan pengoperasian
media

j- Kejelasan petunjuk
penggunaan media
pembelajaran

k. Kreativitas dan  inovasi
dalam media pembelajaran

< NIUS

I Ketepatan pemilihan jenis
system  operasi dengan

program

Jumlah Total

7




[ Rata-rata | 4,68 [

- No Bagian yang Perlu Ferhailmul_lm Keterangan
diveri tromslake bohasa Indo-
1 lvideo cCE egion - Karena Lidak semua swa

brsan bakosa Ingeyrs .

2
3
Kesimpulan
“Pengembangan Media Pembelajaran Kimia Minyak Bumi Berbasis Green Chemistry Berbantuan
Articulate Storyline dinyatakan:

v D i L bl
¥ Dapat digunakan dengan perbaikan
¥ Hdakdapat-diginakan

Pati, 2 Maret 2022
Guru Kimia

" .

Eny Atminiatl, S.Pd.
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5. Validator 5

Nama Validator  : Prihatiningsih,S.Pd

NIP :-
Instansi : SMK Palapa Semarang
Jabatan : Guru Kimia

Tanggal Pengisian : 10 Mei 2022

No.

Aspek
Yang
Diamati

Skala Penilaian

Indikator 1 2 3 4

Kritik
dan
Saran

Pembelaja
ran

m. Kesesuaian indikator
pembelajaran dengan
Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD)

n. Kesesuaian tujuan pembelajaran
dengan indikator pembelajaran

o. Kesesuaian materi minyak bumi
dengan indikator pembelajaran

p. Media pembelajaran dapat
digunakan untuk membantu siswa
dalam mencapai tujuan
pembelajaran

Materi

q. Konsep materi sistematis
(sederhana-kompleks) dan mudah
dipahami

r. Contoh dan latihan soal dapat
digunakan untuk meningkatkan
kognitif siswa

s. Penyajian materi mampu
meningkatkan kreativitas siswa

Bahasa

t. Komunikatif dalam pemahaman
terhadap pesan atau informasi

u. Kejelasan kalimat yang digunakan
tidak menimbulkan penafsiran
ganda

Keterkaita
n dengan
green
chemistry

v. Penjelasan materi disajikan
sistematis dan mudah dipahami
dengan berbasis green chemistry

w. Materi minyak bumi disajikan
berbasis prinsip-prinsip green
chemistry

x. Menyajikan fenomena-fenomena
minyak bumi yang relevan dengan
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green chemistry dalam kehidupan
sehari-hari

y. Kesesuaian proporsi layout (tata
letak teks dan gambar)

<

z. Kesesuaian gambar, teks, dan
warna

. aa. Kesesuaian pemilihan background
Visual dan - pen -
5. . bb. Kesesuaian pemilihan jenis dan
Audio
ukuran huruf

cc. Bentuk tombol navigasi menarik

dd. Halaman isi tidak error

ee. Button berfungsi dengan baik

ff. Kesesuian pemilihan video animasi

gg. Kemudahan pengoperasian media

< I]fI<I<I<] < < <

Rekayasa hh. Kejelasan  petunjuk = penggunaan
media pembelajaran

<

—-

6. Perangkat — - - -
Lunak i. Kreativitas dan inovasi dalam Vv

media pembelajaran

jj. Ketepatan pemilihan jenis system
operasi dengan program

Jumlah Total

Rata-rata

No Bagian yang Perlu Perbaikan Keterangan

Jumlah game ditambah Lebih dari 2 menu

Kesimpulan
“Pengembangan Media Pembelajaran Kimia Minyak Bumi

Berbasis Green Chemistry Berbantuan Articulate Storyline”
dinyatakan:

v Dapat digunakan tanpa perbaikan

v Dapat digunakan dengan perbaikan

v' Tidak dapat digunakan
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Semarapg, 10 Mei 2022
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HASIL DATA VALIDASI
Analisis data yang digunakan untuk menghitung hasil validasi
media pembelajaran adalah menggunakan indeks validitas

butir yang diusulkan oleh Aiken sebagai berikut :

__ XS
B n(c-1)

Keterangan:

V =koefisien validitas isi

n = banyak penilai

s =r-lo

lo = Angka penilaian validitas yang terendah (1)
¢ = Angka penilaian validitas tertinggi (5)

r = Angka yang diberikan oleh seorang penilai

(Suyoso, Istiyono and Subroto, 2017)

Rentang nilaiv  Tingkat validitas
0,81-1,00 Sangat tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41-0,60 Sedang
0,21-0,40 Rendah
0,0-0,20 Sangat rendah
A. PEMBELAJARAN
1. Kesesuaian indikator pembelajaran dengan
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)
Sl=r-lo|S2=r-lo |S3=r-lo| S4=r-lo | S5=r-lo
=5-1 =4-1 =4-1 =5-1 =5-1
=4 =3 =3 =4 =4
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__2S
B n(c-1)

_ 4+3+3+4+4

v 5(5-1)

= 0,9 (Sangat Valid)

2. Kesesuaian tujuan pembelajaran  dengan

indikator pembelajaran

Sl1=r-lo |S2=r-lo|S3=r-lo|S4=r-lo|S5=r-lo
=3-1 =4-1 =4-1 =5-1 =5-1
:2 =3 =3 =4' = 4

¥s
- n(c—-1)
2+3+3+4+4 .
V= 5(5—_1) =0,8 (Valld)

3. Kesesuaian materi minyak bumi dengan indikator

pembelajaran

Sl=r-lo|S2=r-lo|S3=r-lo| S4=r-lo | S5=r-lo
=4-1 =4-1 =4-1 =5-1 =5-1
:3 =3 =3 =4 = 4

>s
B n(c—1)
343+3+4+4 .
V= ooy 0,85 (Sangat Valid)

4. Media pembelajaran dapat digunakan untuk

membantu siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran
Sl=r-lo |S2=r-lo|S3=r-lo|S4=r-lo|S5=r-lo
=5-1 =4-1 =5-1 =5-1 =5-1
=4 =3 =4 =4 =4
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__2S
B n(c-1)

y o A3tatate
T 5(5-1)

= 0,95 (Sangat Valid)

B. MATERI

1. Konsep materi sistematis (sederhana-kompleks)

dan mudah dipahami

Sl=r-lo|S2=r-lo|S3=r-lo|S4=r-lo|S5=r-lo
=4-1 =4-1 =4-1 =5-1 =5-1
=3 =3 =3 =4 =4

¥s
- n(c—-1)
_ 3+3+3+4+4 .
V= BT 0,85 (Sangat Valid)

2. Contoh dan latihan soal dapat digunakan untuk

melihat meningkatkan kognitif siswa

Sl=r-lo|S2=r-lo|S3=r-lo| S4=r-lo | S5=r-lo
=4-1 =3-1 =4-1 =5-1 =5-1
=3 =2 =3 =4 =4

¥s
- n(c—1)
342+43+4+4 .
V= 5(5—_1) =0,8 (Valld)
3. Penyajian materi mampu meningkatkan
kreativitas siswa

Sl=r-lo|S2=r-lo|S3=r-lo|S4=rlo | S5=r-lo

=4-1 =3-1 =3-1 =5-1 =5-1

:3 :2 :2 =4- = 4
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__2S
B n(c-1)

3+2+2+4+4 .
V= 5(5—_1) = 0,75 (Valld)

C. BAHASA

1. Komunikatif dalam pemahaman terhadap pesan
atau informasi

Sl=r-lo|S2=r-lo|S3=r-lo|S4=r-lo|S5=r-lo
=4-1 =4-1 =4-1 =4-1 =5-1
=3 =3 =3 =3 =4
¥s
- n(c—-1)
_ 3+3+3+3+4 _ .
V= B 0,8 (Valid)

2. Kejelasan kalimat yang digunakan tidak
menimbulkan penafsiran ganda

Sl=r-lo|S2=r-lo|S3=r-lo| S4=r-lo | S5=r-lo
=4-1 =4-1 =4-1 =5-1 =5-1
=3 =3 =3 =4 =4
¥s
- n(c—1)
_ 3+3+3+4+4 .
V= ooy 0,85 (Sangat Valid)

D.

KETERKAITAN DENGAN GREEN CHEMISTRY

1. Penjelasan materi disajikan sistematis dan mudah
dipahami dengan berbasis green chemistry

Sl1=r-lo|S2=r-lo|S3=r-lo| S4=r-lo
=4-1 =3-1 =4-1 =5-1
:3 =2 =3 =4

S5 =r-lo
=5-1
=4
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__2S
B n(c-1)

3+2+3+4+4 .
= 5(5—_1) = 0,8 (Valld)

\Y%

2. Materi minyak bumi disajikan berbasis prinsip-
prinsip green chemistry (minimal 2 prinsip)

Sl=r-lo|S2=r-lo|S3=r-lo|S4=r-lo|S5=r-lo
=4-1 =3-1 =5-1 =5-1 =5-1
:3 :2 :4 :4‘ = 4
¥s
- n(c—-1)
_ 342+4+4+4 .
V= oo - 0,85 (Sangat Valid)

Menyajikan fenomena-fenomena minyak bumi
yang relevan dengan green chemistry dalam
kehidupan sehari-hari

S1=r-lo S2=r-lo| S3=r-lo S4 =r-lo S5 =r-lo
=5-1 =4-1 =4-1 =5-1 =5-1
:4‘ :3 :3 :4 = 4

¥s
- n(c—1)
4+3+3+4+4 .
V= B 0,9 (Sangat Valid)

E. VISUAL DAN AUDIO
1. Kesesuaian proporsi layout (tata letak teks dan

ambar)
S1=r-|S2=r-|{S3=r-|S4=r-|S5=r-
lo lo lo lo lo
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=3 =3 =2 =4 =
__ XS
B n(c-1)
3+3+2+4+4 .
V= 5(5—_1) = 0,8 (Valld)

2. Kesesuaian gambar, teks, dan warna

Sl=r-lo|S2=r-lo|S3=r-lo|S4=r-lo|S5=r-lo
=3-1 =4-1 =3-1 =5-1 =5-1
:2 :3 =2 =4' = 4

__ XS
B n(c-1)
24+3+2+4+4 .
= W =0,75 (Valld)
3. Kesesuaian pemilihan background

Sl=r-lo|S2=r-lo|S3=r-lo| S4=r-lo | S5=r-lo
=4-1 =4-1 =3-1 =5-1 =5-1
:3 :3 :2 :4 =

¥s
- n(c—1)
_ 343+42+4+4 .
V= oD - 0,8 (Valid)

4. Kesesuaian pemilihan jenis dan ukuran huruf

Sl=r-lo |S2=r-lo|S3=r-lo| S4=r-lo|S5=r-lo
=4-1 =4-1 =4-1 =5-1 =5-1
=3 =3 =3 =4 =4
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__2S
B n(c-1)

y o 33+3+a+e
T 5(5-1)

= 0,85 (Sangat Valid)

5. Bentuk tombol navigasi menarik

Sl1=r-lo|S2=r-lo|S3=r-lo| S4=r-lo | S5=r-lo
=4-1 =4-1 =3-1 =5-1 =5-1
=3 =3 =2 =4 =

>s
B n(c-1)
3+3+2+4+4 .
= W = 0,8 (Valld)
6. Halaman isi tidak error
Sl=r-lo|S2=r-lo|S3=r-lo| S4=r-lo | S5=r-lo
=5-1 =3-1 =3-1 =5-1 =5-1
:4 :2 2 = =
¥s
- n(c—1)
44+2+2+4+4 .
V= 5(5—_1) =0,8 (Valld)
7. Button berfungsi dengan baik
Sl=r-lo|S2=rlo|S3=r-lo|S4=r-lo|S5=r-lo
=4-1 =3-1 =4-1 =4-1 =5-1
=3 =2 =3 =3 =4
ys
B n(c—1)
3+2+343+4 .
V= W = 0,75 (Valld)
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8. Kesesuian pemilihan video animasi

Sl=r-lo | S2=r-lo|S3=r-lo|S4=r-lo|S5=r-lo
=3-1 =4-1 =3-1 =5-1 =5-1
:2 :3 :2 :4 =
>s
B n(c—-1)
2+3+2+4+4 .
=6y - 0,75 (Valid)
REKAYASA PERANGKAT LUNAK
1. Kemudahan pengoperasian media
Sl=r-lo|S2=r-lo|S3=r-lo|S4=r-lo|S5=r-lo
=4-1 =3-1 =3-1 =5-1 =5-1
:3 :2 :2 :4 =
¥s
- n(c—-1)
3+242+4+4 .
V= 5(5—_1) =0,75 (Vahd)
2. Kejelasan petunjuk penggunaan media
pembelajaran
Sl=r-lo |S2=r-lo|S3=r-lo|S4=r-lo| S5=r-lo
=4-1 =4-1 =4-1 =5-1 =5-1
:3 :3 :3 =4 =4
>s
- n(c-1)
3+3+3+4+4 :
V= ooy 0,85 (Sangat Valid)
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3. Kreativitas dan inovasi dalam media

pembelajaran
Sl=r-lo|S2=r-lo|S3=r-lo|S4=r-lo|S5=r-lo

=4-1 =3-1 =4-1 =5-1 =5-1

:3 :2 :3 :4 =

>s
B n(c—-1)
3+2+3+4+4 .
"oy - 0,8 (Valid)

4. Ketepatan pemilihan jenis system operasi dengan

program
Sl=r-lo|S2=r-lo|S3=r-lo| S4=r-lo | S5=r-lo

=4-1 =4-1 =4-1 =4-1 =5-1

=3 =3 =3 =3 =4

¥s
- n(c—-1)
3+3+3+4+4 .
V= 5(5—_1) =0,8 (Valld)
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REKAPITULASI HASIL VALIDASI

No | AspekYang Indikator Vi |v2 | v3 | va | vs ¥s v
Diamati
. Kesesuaian indikator pembelajaran dengan
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar 5 4 4 5 5 18 0,9
(KD)
. Kes.esualan tu]uap pembelajaran dengan 3 4 5 5 5 16 0.8
. indikator pembelajaran
1. Pembelajaran - - - -
. Kesesuaian materi minyak bumi dengan
o ) 4 4 4 5 5 17 0,85
indikator pembelajaran
. Media pembelajaran dapat digunakan untuk
membantu siswa dalam mencapai tujuan 5 4 5 5 5 19 0,95
pembelajaran
. Konsep materi sistematis (sederhana-
kompleks) dan mudah dipahami 4 4 4 > > 17 0.85
2 Materi . Contoh da_n latihan soal. _dapat digunakan 4 3 4 5 5 16 0.8
untuk meningkatkan kognitif siswa
. Penye.l]l_an rnaterl mampu meningkatkan 4 3 3 5 5 15 0,75
kreativitas siswa
.Komumkatl_f dalam. pemahaman terhadap 4 4 4 4 5 16 0.8
3 Bahasa pesan atau informasi
' i. Kejelasan kalimat yang digunakan tidak
. ’ 4 4 4 5 5 17 0,85
menimbulkan penafsiran ganda
Keterkaitan j. Penjelasan materi disajikan sistematis dan
4. dengan green mudah dipahami dengan berbasis green 4 3 4 5 5 16 0,8
chemistry chemistry

219




k. Materi minyak bumi disajikan berbasis

. o . 4 3 5 5 5 17 0,85
prinsip-prinsip green chemistry
l. Menyajikan fenomena-fenomena minyak
bumi yang relevan dengan green chemistry 5 4 4 5 5 18 0,9
dalam kehidupan sehari-hari
kk. Kesesuaian proporsi layout (tata letak teks 4 4 3 5 5 16 0,8
dan gambar)
1. Kesesuaian gambar, teks, dan warna 3 4 3 5 5 15 0,75
. mm. Kesesuaian pemilihan background 4 4 3 5 5 16 0,8
Vliuaé.dan nn. Kesesuaian pemilihan jenis dan ukuran huruf 4 4 4 5 5 17 0,85
udio 00. Bentuk tombol navigasi menarik 4 4 3 5 5 16 0,8
pp. Halaman isi tidak error 5 3 3 5 5 16 0,8
qq. Button berfungsi dengan baik 4 3 4 4 5 15 0,75
rr. Kesesuian pemilihan video animasi 3 4 3 5 5 15 0,75
ss. Kemudahan pengoperasian media 4 3 3 5 5 15 0,75
tt. Kejelasan etunjuk penggunaan media
Rekayasa peinbelajarag ] penes 4 4 4 5 5 17 0,85
Perangkat ] ivi i i i
Lanek uu g;e;'gle\;;tjzsr andan inovasi dalam media 4 3 4 5 5 16 0,8
vv. Ketepatan pemilihan jenis system operasi 4 4 4 4 5 16 0,8
dengan program
Jumlah Total 19,6
Rata-rata keseluruhan 0,82
Tingkat Validitas Sa}nga.t
Tinggi
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Lampiran 17. Tabel Kategori Penilaian Validitas Aiken's V

No. of Items Number ;:»f Rating Categories (c) " .
(m) or z 2 —_—— —— 5 S T
Raters (n) v p v p v p v p v P v P

2 .00 040 1.00 .028 1.00 .020

3 .00 008 1.00 005 1.00 .003

3 1.00 037 L00 .016 b2 032 BT 46 B9 029

4 1.00 004 94 008 95 0N 92 006

4 1.00 012 920 020 B8 024 85 027 B3 029

5 100 004 93 006 90 007 B8 007 87 007

5 1.00  .031 S0 025 87 021 B0 040 B0 032 7047

6 52010 B9 007 B8 005 B3 010 B3 008

] 1.00  .016 831 038 TR 050 TJ9 0 .029 J7T 036 50 041

7 93 004 86007 82010 B3 006 A1 008

7 1.00 008 86 016 6 045 5 041 74 038 J4 036

8 1.00 004 88 007 83007 Bl 008 B0 007 Je 007

] B8 035 Bl 024 T5 0 .040 g5 030 72 039 71 47

9 1.00  .002 89 003 Bl 007 81 006 I8 009 g8 007

9 B9 020 8032 74,036 72 038 g1 039 0040

10 1.00 001 85 .005 B0 007 .78 008 TJ6 009 35 010
10 90 001 TJ5 0 .040 T3 .032 T 4T 00039 68 048
11 91 006 82007 T9 007 7 .006 5010 T4 009
11 82033 T3 048 g3 029 T0 035 69 038 B8 041
12 492 003 9 .010 T8 006 g5 000 73 010 T4 008
12 B3 019 A5 025 69 046 b9 041 68 038 6T 49
13 420 002 Bl 005 g7 e 75 0 74 007 72010
13 I7T 0 046 30030 69 041 67 048 68037 67 041
14 86 006 9 006 76 005 73 008 J3 0007 g1 .009

14 79 029 71 035 69 036 68 036 66 050 .66 047

15 A7 004 77 008 73 010 73 006 T2 .07 71 008
15 A0 8 70 040 69 032 67 4 A5 48 66 041
16 B8 002 75 010 73 009 72 008 71 007 700 010
16 J5 038 69 046 67 047 66 046 65 046 65 046
17 82 006 76 005 73 008 71 010 71 007 70 009
17 J6 025 .71 026 6T 041 66 036 65 44 65 039
18 B3 0 75 006 72 007 71 007 70 007 62 000
18 J2 048 69 030 .67 036 .65 04D 64 M2 64 044
19 g9 010 74 008 T2 006 70 009 70 K07 .68 009
19 g4 032 68 033 65 050 B4 044 64040 63 048
20 B0 006 72 0% 70 010 6% 010 68 0I0 68 008
20 a5 .021 L8037 65 044 64 048 64 038 63 (M)
21 Bl 004 4003 J0 010 69 008 .68 010 68009
21 g1 039 6T 041 65 039 64 03B 63 4B .63 045
22 g7 008 73 006 70 008 68 009 6T 010 .67 008
22 T3 026 66 044 65 035 64 041 63 M6 62 049
23 g8 008 72 007 70 007 68 007 .67 010 .67 009
23 0 047 65 048 B4 046 63 045 63 M4 62 043
24 g9 .003 71 L00B 69 006 6B 00 .67 010 .66 010
24 J1 032 67 L0300 .64 041 64 035 62 041 62 046
25 J6 007 70 000 68 010 6T 09 66 009 66 009
25 J20.022 66 033 64 037 63 038 62 039 6l .49
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Lampiran 18. Flowchart Media Pembelajaran
DESAIN FLOWCHART MEDIA PEMBELAJARAN ARTICULATE STORYLINE PADA MATERI

MINYAK BUMI

[ HALAMAN AW AL ICOVERY |—| FENGISIAN HAMA |
|

TOAROL MENU &
BMAVIGAS]
LATIHAN S0AL m [MFORMAS]
PEMBELALARAN
| PETUUR | | |

KOMPETENS] '!lm'm REFERENSI
T 19 501 PILIKAN
GAMDA GAMES DRAC &
— KDMWSEP GRITN | , DROF (T TEMA) PROFIL
ClsAm HASH DAN
REVIEW
Coomorer ) (o
i
A
(o | [ || cerseion
POENI LITAMA, B




Lampiran 19. Storyboard Media Pembelajaran

Scene Tampilan Visual Frame Keterangan
Judul media
Berisi nama program
1- Coer |t Pt
START logo dan tombol start
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—_———————
Log In

Nama

Asal sekolah

\_

SUBMIT

J

Pengisian
nama

Berisi halaman untuk
memasuki
Siswa wajib
diminta untuk input
nama dan siap untuk
mulai pembelajaran

menu
utama.

4

Kompetensi
Pembelaiaran

Game

Petunjuk Media

MENU

Latihan Soal

Materi

Informasi

Halaman
Menu

Pada halaman
ditampilkan tentang
menu home yakni
Kompetensi
pembelajaran,
petunjuk media,
materi, latihan soal,
games, dan informasi.

224




Penyampaian standar
kompetensi dan
kompetensi dasar
dimaksudkan  agar
pengguna memahami
tujuan pembelajaran
melalui media yang
dikembangkan. Hal ini

bertujuan agar
pengguna bisa
mengakses menu
pilihan yang
dikehendaki.
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Text

Next

Petunjuk
Media

Pada halaman
petunjuk ditampilkan
tentang petunjuk
penggunaan media

pembelajaran.

Penjelasan tersebut
berada pada kolom
teks isi. Penjelasan
meliputi tombol menu
dan navigasi. Hal ini

bertujuan agar
pengguna bisa
mengakses  tombol
yang dikehendaki.
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@
l Petunjuk [ ]
I Tombol Menu Tombol Navigasi
Men Men Home Back
d Y
Men Men Next Exit
Men Men
Back

Petunjuk
Media

Pada halaman
petunjuk ditampilkan
tentang petunjuk
penggunaan media

pembelajaran.

Penjelasan tersebut
berada pada kolom
teks isi. Penjelasan
meliputi tombol menu
dan navigasi. Hal ini

bertujuan agar
pengguna bisa
mengakses  tombol
yang dikehendaki.
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[ ]
H Kompetensi Pembelajaran L
Halaman ini berisi
KI ]
Kompetensi | teks kompetensi
KD TEKS pembelajaran
. Pembelajaran | meliputi: ~ KI, KD,
Indikator ]
Indikator, dan tujuan
Tujuan Next
[ ]
H Minyak Bumi [ ]
Halaman ini berisi sub
1 2 3 bab materi minyak
.| bumi. Subabab dibuat
4 5 6 Menu Materi | .
S— link tombol untuk
7 8 ? langsung menuju
materi tersebut
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H M Subjudul l Subjudul | i x

| Minyak dan Gas Bumi I Berisi gambaran

Materi terkait halaman

Teks materi minyak bumi
Judul
Video 1 Halaman ini berisi
Play Video | gambaran pemutaran
Pause Play Stop video

Sumber:

Back
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8

Berisi permasalahan

Metarfleksi Kesimpulan: Play sederhana untuk
. | mengasah
10. Teks Metarefleksi & .
kemampuan berfikir
kritis dan  kreatif
Pertanyaan 1 Pertanyaan 2 siswa.
[ )
MAINKAN GAME!! an
LOGO GAMES Halaman ini berisi
11. Game menu utama games
REVIEW SOAL .
untuk memulai
START
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MINI GAMES 1

Halaman berisi

H beberapa jenis games
PETUNJUK meliputi 2 level.
Setiap kotak
12. Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3 Games 1 diberikan akses untuk
drop and drag sesuai
Fraksi 1 Fraksi 2 Fraksi dengan pasangannya
yakni materi fraksi
SUBMIT . .
minyak bumi.
H MARI COCCOKKAN
GAMBAR FRAKSI MINYAK BUMI KETERANGAN _ Halaman ini berisi
13. Kunci Games

NEXT

pembenaran games
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14.

MINI GAMES 2
Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3
Pasangan 1 Pasangan 2 Pasangan 3
SUBMIT

Games 2

Halaman berisi
beberapa jenis games
meliputi 2 level.
Setiap kotak
diberikan akses untuk
drop and drag sesuai
dengan pasangannya
yakni materi solusi
dampak minyak bumi
berbasis green
chemistry.
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STAY FOCUS

ANIMASI ANIMASI Halaman ini Dberisi
15. LATIHAN animasi untuk fokus
SOAL ke Latihan soal..
START

PETUNJUK
Berisi beberapa poin
i TEKS PETUNJUK | petunjuk soal untuk
' SOAL dipahami sebelum
mengerjakan latihan.

PLAY
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Halaman ini berisi

H LATIHAN SOAL 9 Il 10 :
latihan soal guna
———
soal mengasah
0a
_ engetahuan siswa.
17. Latihan Soal P .g _
Setiap latihan soal
PILIHAN GANDA diberikan link untuk
menuju halaman soal
SUBMIT berikutnya .gambaran
H HASIL KUIS
Halaman ini berisi
GAMBAR ) ) hasil skor dan tombol
18. RESULT Hasil Quiz )
review soal tombol
games
Review Quiz
Avo Eksplor!
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l Ayo Mengeksplor l = Berisi beberapa
pertanyaan  terkait
Shale Gas .. A energi ramah
19. Mengeylfsplor lingkungan untuk
ditilik  lebih  luas
soal Kerjakan Secara dengan dikerjakan
kelomnok secara kelompok
o I Referensi 6
Pada halaman ini
disajikan  referensi
20. ; Referensi yang digunakan
3. pengembang dalam
membuat media
pembelajaran.
E
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21.

FOTO

PROFIL

TEXT

Profil

Pada halaman ini

disajikan
pengembang
nama
pembimbing

profil
dan
dosen
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Lampiran 20. Hasil Pengembangan Media Akhir

PRODUK MEDIA PEMBELAJARAN

Link Media HTMLS5: https://bitly/KimiaMinyakBumiSMK
Link Aplikasi Media: https://bitly/ApkMinyakBumi

A. Scene Home

4
|

4 Masukkan Nama
L] Asal Sekolah
U

PETUNJUK PENGGUNAAN
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https://bit.ly/KimiaMinyakBumiSMK
https://bit.ly/ApkMinyakBumi

B. Scene Kompetensi

0 (O (St Q © rxoweerons roustiaanan

Menslaah dampak pembakaran
q 4101 w&mwwmmm
ramah lingkungan ber basks green chemistry.
4102 Mmmmmmm
tentang spliisi penggunasn bahan bakar alternatil yang ramah
lnglungan berhasts green cheminy.
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C. Scene Materi

sk can a5 bumi terdi
senyawa kompleks. Unisur utamanya adsian s “ dan Cartion
= disebut juga senyawa hidrokarben (CHyl. Urmminya bansn
* Industr| mirgysik bumi terchrl carl Ofefin. aromatika. dan gas sintesis.

rusmah mereka kedap ai

20 bor
mengeber ke bavwat Lanuh untuk mencar air asin, namun matah menemukan
milnyak dan gas.

Secara umum mirak dan gas slam membenauk banae
bakar dergan Bahasa Laon disebut petrodeum, Jrunys mimyak
Doty Pevcleum Umumea BETWAMS ZHap CO¥. T bisa
Podat st Bahkan B,

Mirygaic dan gas. lam disebest bahan bakar ~fosil” karena terbentut dan
orpaniame mati i maza lampau, sepert hainya fosil.

KIMEA MINYAK BUMISMX

KIMIA MINYAK BUMI SMK
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Pengolahan Minyak Bum

ta masuk ke datam tahsp pengolahan df kilang minyak. D
lang mirwyak tersebut. minyak akan mengalami seumish proses.

5 akar memicahican komponen hidrekarbon, mengusah strukru

Mompealsimya schingga diperoieh produi yang bermantast unbuk

bakar, bahan baku indusir seria produik-produk lainmya)

K aolongian mengadi b
Dstiasi, Cracking. Ekstraksl, Kristalisasl, dan Treating

4

KIMLA MINYAK BURI M

KIMLA MIBYAK BUMI S0

Ekstraksi

Crocking —— Fada proses Ink dilakcukan
prubBhie ST Kiid SEnyawa-SEnyaw

Distilasi — Peryulgan berdasarian perbedasn &
Drcses ini seding duebut Sebags proses prinser Iwena vare

dhaglian acdalah produk-produk daser, sepert gas.

ieyak tansh. Distiasi yang digurakan adalah |eM ﬂllllili
bertingkat (distiasi secars berulang-ulang),

Pada amal pertembangan proses penglangan minyak buredyarg
produk wiama adalah minyak pelumas. dstiasi
menpa s utama 3 yang Cegunakan 5

Berdasarkan k:knll‘(. distilas] dibagl menjadi =
Distilasi bertingkat
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KIMIA MINYAK BUMI SMK KIMEA MINYAK BUL S35

Pengolahan Minyak Bumi " "
[ e ———————

Ekstraksi— Fembersian predk dengr, crggewien preet g Kristalisasi = froses uosuk memisatian

[ty i Syl b pengtoyA. Kotoron Il harss GRersiian dengan cara menambahian soda
digurakan untk mmwm senyimy hidrokarbon sepert - paraia. e Ik jugs  merupakan
aromatik. naphthen dan sebagainys. teknik pemisahan Kimia antars bahan padat.

KIMLA MINTAK BUMI SMX

cair, ol Mana terack perpi mazs
TV Eransjer] AN A0 230 LETISEUE (ROUTE)

[ rorton atras et | for ek taan e friaa odes

Secara lstilah
B sahan suatu zat yang tertaru 4
hdsron a5 paredums knlarutan (oot tersebus tema
ahan pelaaut (solent) terte dan mempunyal tray
range) Kuramg lebdh 190 145°F.

KIMSLA MENYAK BUMI S8

F Pendistribusian Minyak Bumi =

5t adalah o < reeen (5P
SPOL rewial darl penganghutan minyak dari bawah n-nutun u-un

B ke l-l-ne wnyuinw lul pipa atau refinery. Ter

ey dengan hpﬂmh

> minyak mentah yar

KIMLA MINYAK BUMI SMX

KIML MINYAX BUMI SHX

ik aspaik. C ; \

el srpculzlpl
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KIMIA MENYAX BUM 53X KIMIA MENYAK BUMI SMX

KIMLA MENYAK BUMI 34K

distribusi Sec
dan g

plpa. kapal laut, truk. kereta
atau alat transportasi
ichusus, seperti LNG recefving terminal

3 etai
pesawat terbang, Beron 10

o g
| ) | jian ghmgan 81 wngkl bawsh
_. = dipempa ke disgarmer mm
1 o .

(penyuliagan). Komponenkcmponenmya akon dipisahkan
berdasarian berat kondemsasinya Blasacya dslam satu
Barel minyak mentah aan didagatian 5 Iiter aspal. 6 ber LPG.
15 liter bahan bakar pesawa. 35 iter sclar. 73 lter Derin. dan
25 Ber prodk Linmya.

‘Seblan minyak Mentah HpFsEs lebin Lo of refinery _‘3

bensin

- - -

KIMIA MENYAK BUMI S35
KIALA MENYAT BUBI S8

—
Pendistribusian Minyak Bumi !

Apa sih bahan dasar bensin??

KIMA MEN YA BUAS SA5K

[ ga
Ligquefield Nazaral gas (LNO) : Gas burmd dengan komeosts 0% bensa metana (CHA) yang | ussleas berssin atsu s bensin dtensukan dengan bilingan sktan

= pe = = H g s Bensin yang merupakan salah satu fraisi darl minyai 24 foctane lingkat kemarmy
dicairkan pada tekanmn stmosfer dan suhu 62T, Sebslum dicairkan. gas di Frurmikin ) M - -
A s s gl My g sy e ik liacaphon, St bumi exci cari Fantal hdrokarbon sasktans dan Q| R T R S IE T

beberapa rantal lurus yang salah satunya kalah nheptana®
Karbon dioksc,

LR
| sooktana | [ nheptona

 dan hidrokarbion Berat. Proses inl akin mengurangl volume: g3 hingga
800 ka mudah cidisribusikan

_ Nitai Gtant | Rasls Kamparemi ideal
porit Bahan Bakar o =

P

_!?@

- & 78

Fertsie

Pertarmas a2 1

Parsaemas Turss " 1424
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IR MEN V&K BUMI 5885

KIMIA MENYAK BUMI S35

el Gy |- ) )

Mutu Bensin
Hilangkan Knocking

~Apa ity Knacking?
“Bilangan ckan bahan bakar yang Bdsk sesusl dengan rashe kempresl

dengan 14butan eItk May knocking, Nnecking pady mesin terisdi tila
ok paca b

l gerakan piston pads mesin”

eringhatakan bilangis sktan?

Blangan oifan bensin cipat GIUNGKAAN ORNGAN (M3 MEMpertEsIr
Kandungan isockians atau cengan menamiuhkan rnun dapst
Stambahan

unasn TEL my
Buisegan kendaan bermotor menghasillon partikel mbal. Uncuk mengatasi hal
Hersebut. pada akhimiya pengguNasn TEL dIgancian dengan MTBE (iferl Tersler Butil
EBeer). yang meki fungs 3ma UNiuk MHNINEkAUKAN BAINGIN OKLAN, Letapd tidsk
relepaskan bl ke s

[0 CH,
|
by~ Po— Lyl HE=C—0—CH,
1
3y GHy

I8 cretr- i o) ]

Warna B

Sgunakan untik membedikan jeni-jenis bersinBEM o SHELL
Bahan bakar b4 WarTS Yang DETCES Jga

KIMSA MINYAK BUMH S84

Menapa warna bersin bisa berbeda-beda? Warna yang berbeds u

Kuning kecoklatan > solar
Kuring - premium

B kehiauan - pertamax
Merah -~ pertamax tarbo

Hifaus terang -» pertalite

Masing masing

| NO@) | ———s| Pross

KIMILA MINYAK BUMI $8%

Mutu Bensin

Premium, memiski wama kuning cerah

menggunakan pewarma tambahan sehingga
pembatararanys  lebin

Semertan i wama hisu terang untuk
pertalite  cidapatian kacena  peralite
diprodulal mengguinakan bahan campun
premien dan pertamar. Luin halya dengan
solar yang bissays bewarma huning
hecoklitan karena menspakan hasil sulgan
minyak mentsh dan biss digunakan pads
bahan bukar mesin dusel

KIMIRA MENYAK BUM 538K

Kira-Ki 2
Bumi dalam kehidupan seharl-hari?

KIMIA MENYAK BUMI $8%
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KIMLA MINYAK BUA 38K

KIMILA MEN YA BUMI SME

Pampak Pembakaran Bahan Bakar dan Solusi

Sebaglan besar minyak bumi digunakan

sebagai bahan bakar. Tidak heran fika

dampak terbasar  pengg vinyak campeandy V0
bumi Juga berasal dari pembakaran bahan g menguap, clan o
bakar minyak. Mengapn penggunaan P ovno B dapat bereak
minyak bumi menimbulkan dampak? m
Apskah dampak  dari  penggunsan

minyak bumi sebagai bahan bakar?

KIMA MENYAK BUMI SMK

Dampak Pembakaran Bahan Bakar dan Solusi
= d Pampak Pembakaran Bahan Bakar dan Solusi

( Pencemaran  ucard 2 . . Hamun, drmata drpan
disebabkan okh zatzst - jang mengurang) pemggunaIn minyal karena
i

23t patat s e
sepert particulat, Jogam timbal (PE) drelznl
dan cksida sulur. Logam  tmbal e Pty
foeraal dal bensin yang mengandung P | slaga. asap, vap, kates, VANE Dbk gacrpurri.

TEL (bensin yang ada saat ini sudsh tidsk i L " : e Perryebub utamary yake

menggueakan TELL Selngian ckaid § = kit dalar bahaes | "reE kadar cisigen, p——— e selanja

sulfar  dihasikan  sols  yang B bakar solir, Abkatngs B e e E DO K i yarg
1 ot s o | menyebatian rasa sakt
. _{ korosit. s 3zam e i Pads mata saburan

Persetut tarun ke bues rrmapanan, dan pacu-
Bersam e hun, pan

terise hujan atben.

B B30 engRadas L1 gl
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MR MENYAK BUMI MK

DO

Energi Alternatif Pengganti Minyak Bumi

Tabwkah Kakan?
Aca  groan chemise?

Karses proen chaTiaR (aa dasaim bedatan dergan
pangiain

KIMLA MENTAK DU 38K

Energi Alternatif Pengganti Minyak Bumi

Beeiu i 13 creais green
chamisty

Percegatan dangads pengelahan

S:an pengpabungan semua buban baku rof i e gl

Emin 1] it b
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D. Scene Video

KIMILA MENYAK BUMI SMK KIMIR MERTAK BUM 55K

XIMIA MENYAX BUMI SMK

L - -

KILIA MENTAX BULI 534K L KIMLA MENYAK BUMI 584K

t

EKSPLORASI DAN PRODUKSI
MINYAK BUMI
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Sitat dan fraksi
minyak B

Pendis

mimy ak buri

Dampak pembsksran
bahan bakar dan
aohush

bumi
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E. Scene Latihan Soal

4 MEDIAKU FINAL KIMSLA MENYAK BUMI SMK

LET'S FOCUS AGAIN I
-_— -

KIMLA MENYAK BUMI S8t

diserap oleh bures

Setelah menger,

B Panas matahar sebugian dipsr

cermibali cleh aterasfer

c

D.

KIMILA MENYAK BUSI SMK

LATIHAN SOAL

Neversa i

. - , _ ¥ fodh di doerab pantal yang, memibk
pembentukan ' Rerr

£ sangat lama, sehingga minyaik b kegurisan, clsh . i hebih besar memproduls zat
digolonghan - g tidak dapat diperhans (unenewablc e oik dan sextal dengan bebutuhan, maks pe an taha . k. ehut meyeber ke "‘J":"-"A""-:'
Menurut teori pembentukanmya, minyak bumi berasal dari. L : : — ' i o i

A Pelapukan makhiuk Paduo. o\“" a A Solar
B Letuan, Berapt s Pertamax
- Ane ) B Cading ; Lo
€. Ledakan meteos - [
h - = ; €. Premium
D. Reaksi batu karbit dengan air [ (] D. Peuciesn
L D. Treating
~ \ ¥ ik ranah
- - aa A P P
" o -
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KIMIA MENTAK BUMI 5MK

KIMIA MENYAK BUAH S8

berikut
) Plastik

Esda diuruthan berdasarkan titik cickiinya, dimelad titk didih terendsh maka urutan yang
benar adala
A 52034
A 34 dens
B 1.2.dan5 B 12345
€ LLdena < 54324
D, 23dms D 15234
aata alaa VA
L3 -

KIMLA MENYAK BUMI SMK
KIMIA MENYAK BUMI SM8

T ————
alkana rantal bercabang dbanding
Berdasarkan  shema

yang, dapat didakukan urtuk
i

d Gambar di

aan da

rantal

Panambabin 24t sl dan proves cracking

Penambahan a1 pewarna

Penambahan kataln

R

Pancampuran bebesapa jenis bensin
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A Dapst tvbakar olth chuspen o udara rabinggs membtbatkan banyak panas

B

€ Bhenahan sinae tampak yang beranal dari matahari

o inas ultseviolet
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manfaatkan untuk mempermucdsh ke harl-harl. Metana dan etona digunakan
untuk bahan bakar memasalk, butara dan propane merspalan komponen utama LPG dan
digunakan sebagal bahan bakar kendarasn roda dua. Urutkanish alkana mana yang terlebi

B. Mezana-42ana-gropana-butana

© Eana-metana busana propana

D Metana-peopana-stana butana




® AYO MENGEKSPLOR !

bl Thale gas marcpaban bahan bakar oebadkan jang tngeh
— dikembangian cleh Ameriks Seriat fhale gan macopaian gat slam yarg
Nilai KKN 76% (0.76 Serdacat di dalam batoun shae, jaitu seena Bats henat yang heps akan
e paints) rinyel dan gk Ga ini pertama kel g sk aksi & Frodonia, pade tahen
VE21. Harmu produit shide ga stk indets Baru Beuies Lt T9T0-as
i doneva shale pai madh misie deish wtue dheebaegian din

Nilai Kamu 0% (0 points)

F. Scene Game

I
MINI GAME #1 MARI COCOKKAN!

Cocokkaniah jumlah karbon dengan produsk yang dihasillan barlkut!
[Seret kotak jumiah atom ke datam gambar)
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G. Scene Informasi
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